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 Sengkuni, merupakan mahapatih. Ia juga raja di Astina. Sengkuni terkenal dengan prinsip hidup yang ekstrem; orang lain menderita penting karena yang ia butuhkan kebahagiaan. Prinsip hidup ini yang menyeret Sengkuni sebagai sosok yang berkarir di jagat kemunafikan, licin, licik, culas dan penuh tipu muslihat. Ia semakin berjaya di semestanya karena memiliki ajian Pancasona; kedigdayaan yang mem-buatnya sakti: punya daya tarik, kebal dari senjata. Sengkuni akhirnya menjadi simbol manusia cerdik-terdidik dan cerdas-pandai. Tetapi akhirnya, di ujung perang Baratayudha, saat sebagian besar keluarga Kurawa dan Pandawa gugur di medan Kurusetra, Sengkuni tertancap kuku Bima, Pancanaka.
 Cerita dalam pewayangan, Sengkuni hanya per-sonifikasi dari oportunisme; pemikiran yang meng-hendaki pemakaian kesempatan menguntungkan diri dengan sebaik-baiknya. Oportunisme merupakan tindakan yang dipandu motivasi mementingkan diri sendiri. Laku ini pernah populer di Italia sebagai opportunismo pada abad ke-19, di mana politik Italia saat itu mengambil keuntungan dari keadaan yang berlaku atau dari Republik oportunis Perancis.
 Dalam oportunisme Prancis, negara dibangun melalui sistem monarki. Pad saat negeri ini dipimpin Louis XIV, dimunculkan semboyan negara adalah saya, dalam terapan monarki absolute. Raja me-
 megang segalanya dan tidak terbatas (mutlak). Raja berkuasa luar biasa, di luar kebiasaan, dan sewenang-wenang. Perintah raja merupakan undang-undang yang harus dilaksanakan tanpa reserve. Di sistem ini berlaku semboyan Princep legibut solutes est, solus publica suprema lex, yang
 berhak membentuk undang-undang adalah raja. Jujur, ini horor dan mengerikan.
 Tetapi, meski cerita Sengkuni telah lama berlalu dan Louis XIV diterkam sejarah, laku hari-hari pada manusia kontemporer abadi, setidaknya adanya sam-pai saat ini dan mereka menjadi Sengkuni, Louis XIV, serta yang paling penting oportunis. Benito Amilcare Andrea Mussolini di Italia juga menganut hal yang sama dan jauh lebih parah, fasis. Mussolini berkuasa dan menyerang Ethiopia yang dianggapnya bangsa kelas rendah. Tetapi akhirnya Mussolini diturunkan dari takhtanya dan ditahan. Di akhir riwayatnya, ia ditembak musuh dan mayatnya digantung terbalik di Piazza Loreto di Milan.
 Kaum oportunisme lainnya, Stalin melahirkan derita dan kelaparan sangat hebat, holodomor. Pemusnahan massal terjadi dan menewaskan jutaan orang. Vlad III Rumania melakukan hal yang sama dan melegenda sebagai penghukum yang sangat kejam. Ia memaksakan kehendak selama pemer-intahan dan berkarakter vampir Bram Stoker dan lebih populer sebagai New Dracula. Tetapi seperti halnya Louis XIV, ia juga musnah dan tidak abadi dalam kekuasaan dan kebuasannya sebagai vampir, di zamannya.
 Poin penting, sesungguhnya siapapun tidak harus terlalu, melampaui garis kekuasaan yang diberikan. Tidak ada yang lebih bertahan dari hidup dan kekeja-man itu tidak diwariskan meski pewarisnya kadang-kadang jauh lebih kejam. Berkuasa, atau merasa berkuasa, memiliki demarkasi, ada rambu-rambu di situ. Pada saat garis tepi ini dilampaui, sejarah akan memberinya pelajaran bermakna; bahwa oportun-isme itu penganut iluminasi dalam bentuk lain, dan Fir’un, tamsil yang paling disebut tetapi masih ban-yak yang mengadaptasinya, sampai saat ini. =
 Berita UtamaPAMANGGIKORAN MADURA
 JUMAT 15 AGUSTUS 2014 | No. 0420 | TAHUN III 2
 sesungguhnya sia-papun tidak harus
 “terlalu”, melampaui garis kekuasaan yang diberikan
 OportunismeOleh : Abrari Alzael
 Budayawan Muda Madura
 Salah satu saksi pihak terkait yang disebutkan namanya ada-lah Politikus Partai NasDem, Ferry Mursyidan Baldan. Namun ada ke-jadian menarik sebelum persidan-gan dimulai.
 Seperti biasa, sebelum sidang para saksi dipanggil dan disumpah terlebih dulu. Salah satu saksi pihak termohon pun dipanggil maju ke depan untuk disumpah oleh Ketua Majelis Hakim, Hamdan Zoelva. “Saksi selanjutnya, Ferry Mursyidan Baldan. Waduh, Ferry Mursyidan Baldan sampai turun gunung juga ini,” kata Hamdan memulai persi-dangan di ruang sidang pleno Ge-dung MK , Kamis (14/8).
 Celetukan Ketua MK ini pun membuat gelak tawa sekitar ruang persidangan. Persidangan keenam ini mendengarkan keterangan ke-polisian distrik Nabire, Papua, men-genai keamanan di daerah tersebut. Keterangan itu untuk mengetahui situasi di daerah itu yang belakan-gan tengah memanas.
 Usai bersaksi, Ferry menyoroti masifnya pemberitaan terhadap
 Novela Nawipa, saksi Prabowo-Hat-ta yang membuat kehebohan saat sidang sengketa hasil Pilpres 2014 di MK beberapa waktu lalu. Menu-rutnya, seharusnya saksi menjelas-kan hal-hal yang dilihat dan diala-minya.
 “Saksi itu harus menjelaskan yang sebenarnya, enggak usah ber-lebih-lebihan. Enggak usah men-dramatisir,” kata Ferry di Gedung MK, Jakarta Pusat , Kamis (14/8).
 Anggota Tim Pemenangan Joko-wi-JK menuturkan, keterangan saksi di dalam persidangan akan sangat berpengaruh terhadap proses si-dang. Menurutnya, tidak dibenarkan saksi sampai menyampaikan ket-erangan yang tidak mendasar dan tidak benar. “Apalagi menjadi pusat perhatian media online, media tel-evisi. Yang kita sampaikan harus di-filter,” sambungnya.
 Apabila ada fakta membahaya-kan diri sendiri sebaiknya tak perlu disampaikan langsung. Saksi lebih aman membuat laporan tertulis. “Kalau ini fakta, enggak usah kita sampaikan, tapi kita sampaikan se-
 cara tertulis, jadi ada kearifan sep-erti itu,” tandasnya.
 Secara terpisah, anggota tim hu-kum Prabowo-Hatta, Maqdir Ismail meminta aparat kepolisian mem-berikan pengamanan kepada para saksinya yang telah atau belum ber-saksi di MK. Hal itu untuk menjaga keselamatan para saksi Prabowo-Hatta. “Ini (saksi) perlu dapat per-hatian. Mahkamah juga tadi perin-tahkan memberikan pengamanan,” kata Maqdir di gedung MK, Jakarta Pusat, Kamis (14/8).
 Maqdir menuturkan, akan me-minta perlindungan kepada Lem-baga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) untuk para saksi Prabowo-Hatta. Pasalnya, hingga saat ini ada dua saksi yang terancam, yakni Novela Nawipa dan Martinus Adi. “Sampai hari ini kita dapat dua itu. Kita sudah bagi tugas dengan be-berapa kawan (untuk lapor LPSK),” ujarnya.
 Sementara itu, informasi yang berkembang menyebutkan rumah Novela Mawipa tidak benar dirusak atau dihancurkan orang tak dikenal. Kejadian sebenarnya, bukan bangu-nan rumah, melainkan pagar rumah yang terletak di Kampung Awaputu, Kabupaten Paniai, Papua dirusak. Dan kejadiannya pun bukan sehari setelah dia bersaksi membela pa-sangan Prabowo - Hatta dalam si-dang PHPU.
 =GAM/ABD
 SIDANG SENGKETA PILPRES
 Jangan Dramatisir Keterangan!JAKARTA-Mahkamah Konstitusi ( MK ) menggelar sidang lanjutan Perkara Hasil Pemilihan Umum (PHPU) Pilpres 2014 yang diajukan Pasangan Prabowo Subianto dan Hatta Rajasa . Agenda sidang keenam ini mendengarkan dua puluh lima saksi dari pihak termohon yaitu pasan-gan Joko Widodo dan Jusuf Kalla.
 ant/muhammad adimaja
 SIDANG LANJUTAN PHPU PILPRES 2014
 Saksi dari pihak Pemohon Tim Relawan Prabowo Hatta Sugiono memberikan keterangan pada sidang lanjutan Perselisihan Hasil Pemilihan Umum (PHPU) Pilpres Tahun 2014 di Gedung MK, Ja-
 karta, Kamis (14/8). Sidang keenam lanjutan sengketa Pemilihan Pemlu Presiden 2014 kembali digelar di Mahkamah Konstitusi,
 Kamis (14/08/2014). Dalam persidangan kali ini dihadirkan lima saksi dari pemohon (Kubu Prabowo - Hatta) dan dua puluh saksi
 dari pihak terkait (kubu Jokowi - JK).
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 Pernyataan tersebut disampaikan dalam sidang lanjutan terdakwa mantan Ketua Umum Partai Demokrat Anas Urban-ingrum terkait kasus proyek Hambalang. Ia bersaksi bersama Istri Muhammad Naz-aruddin, Neneng Sri Wahyuni dan Mantan Direktur Pemasaran PT Anak Negeri, Min-do Rosalina Manulang, Kamis (14/8).
 Selain soal uang tersebut Angelina juga pernah diminta Nazaruddin, terpidana 4 tahun 10 bulan penajara itu untuk dipin-dah ke komisi X DPR RI. “Pokoknya kalau di Komisi X kamu tak usah mengerjakan lain-lain. Termasuk Kemenbudpar dan Kemen-
 pora,” ucap Angelina, menirukan pernyat-aan Nazaruddin ketika itu.
 Angelina juga menceritakan kalau Naz-ar sempat berpesan agar anggota di Komisi X harus mendukung semua program dan kegiatan yang dilakukan. “Saya dikatakan jangan mengganggu (urusan di Komisi X), kalau menterinya partai Demokrat tidak boleh dikritisi dan harus mendukung,” ujar Angelina lagi.
 Nazar sendiri batal hadir menjadi saksi di sidang lanjutan ini karena Jaksa tidak mendapat izin dari Kementerian Hukum dan HAM membawa Nazaruddin menjadi
 saksi Anas.Dalam kesaksiannya, Angelina Sondakh
 mengakui ada arahan dari sesama kolega di Fraksi Demokrat untuk membagi-bagikan uang suap dari perusahaan milik Nazarud-din, Permai Group. Suap itu juga berkaitan dengan disetujuinya dana tambahan proyek Hambalang dalam APBN Perubahan pada 2010 lalu sebesar Rp2,1 triliun.
 Angelina bercerita kesepakatan itu atas permintaan dari politisi Demokrat Mahyu-din yang merujuk dana suap diberikan oleh bekas anak buah Nazar, Mindo Rosalina. “Saya mendapat arahan dari prof (Mahyu-din). Kita bagi kue aja. Partai Demokrat dapat 20 persen sesuai kursi, karena 20 persen. Ya udah itu si Mindo Rosalina dan 1 persen (diberikan buat) teman-teman koal-isi sama Rosa,” cerita Angelina.
 Dia sendiri menerangkan tidak tahu menahu secara rinci soal aliran dananya karena diminta agar tidak ikut terlibat aktif dalam sproyek Hambalang dan proses pen-
 calonan Ketum Demokrat.“Karena itu, perintah Nazar (mengata-
 kan saya) tidak boleh terlibat, maka saya tidak aktif dan tidak terlibat. Tetapi saya sebagai kader, tentu mendukung Andi,” pungkasnya.
 Sementara itu, Mindo Rosalina Manu-lang membenarkan bahwa Nazaruddin berniat menghantarkan Anas maju men-jadi Presiden.Niat Nazaruddin tersebut diketahui saat menyuruh staf di bagian pe-masaran di perusahaan menyiapkan dana pemenangan Anas saat maju sebagai ketua umum Partai Demokrat.
 “Kami sebagai leader harus giat nyari uang, proyek harus selesai, semua mar-keting harus cari uang untuk menangkan Anas di kongres. Kalau dia menang, kita akan jadikan dia presiden. Itu bahasa Pak Nazar,” katanya.
 Anas dalam perkara ini diduga mener-ima “fee” sebesar 7-20 persen dari Permai Grup yang berasal dari proyek-proyek yang didanai APBN dalam bentuk 1 unit mobil Toyota Harrier senilai Rp670 juta, 1 unit mobil Toyota Vellfire seharga Rp735 juta, kegiatan survei pemenangan Rp478,6 juta dan uang Rp116,52 miliar dan 5,26 juta dolar AS dari berbagai proyek, termasuk Hambalang
 Anas juga diduga melakukan tindak pidana pencucian uang (TPPU) harta ke-kayaannya hingga mencapai Rp23,88 mil-iar.
 =GAM/ABD
 SKANDAL HAMBALANG
 Ange Akui Nazaruddin Minta Rp150 JutaJAKARTA-Terpidana kasus korupsi pembahasan anggaran Ke-mendiknas dan Kemenpora Angelina Patricia Pingkan Sondakh atau Angelina Sondakh mengungkapkan bahwa Nazaruddin per-nah meminta uang sebesar Rp150 juta kepada almarhum Adjie Masaid (suami Angelina) sebagai ganti janji posisi Ketua Komisi V di DPR periode 2009-2014.
 ant/spedy paerengKORBAN BENTROK. Aparat Kepolisian Mimika membawa salah satu korban terkena panah kakinya di Polsek Mimika Baru, Timika, Papua, Rabu (13/8). Menurut Kepolisian Daerah Papua, bentrok dua kelompok massa di Timika yang terjadi pada Selasa (12/8) dan Rabu (13/8) telah menewaskan 5 orang dan sejumlah orang lainnya luka-luka.
 BENTROK PAPUA
 Bupati Timika Kumpulkan Tokoh MasyarakatTIMIKA-Penjabat Bupati Mimika Ausilius men-gumpulkan para tokoh masyarakat di wilayah itu untuk membahas langkah-langkah yang di-ambil dalam rangka memulihkan kembali situ-asi kamtibmas yang sempat memanas beberapa hari terakhir.
 Pertemuan berlangsung di Pendopo Rumah Jabatan Bupati Mimika di Kampung Karang Senang-SP3, Kamis siang, dihadiri oleh Waka Polda Papua Brigjen Polisi Paulus Waterpauw dan Komandan Korem 174/Anim Ti Waninggap Brigjen TNI Supartodi.
 Dalam pertemuan itu, para tokoh masyarakat lintas suku, baik Papua maupun non Papua untuk menghenti-kan segala bentuk kekerasan, apalagi konflik horizontal antarwarga dan menyerahkan sepenuhnya pengusutan kasus-kasus pembunuhan yang terjadi beberapa hari terakhir kepada pihak berwenang.
 Danrem 174/ATW Brigjen TNI Supartodi menyam-but baik kesepakatan dimaksud dan berharap semua pihak patuh dan taat terhadap langkah-langkah pen-egakan hukum yang akan dilakukan.
 “Saya minta semuanya patuh pada hukum. Tangkap pelaku-pelakunya dan tegakkan hukum. Kalau hukum ditegakkan saya yakin semua persoalan ini bisa segera diatasi. Tapi kalau masih ada toleransi, tentu sulit,” ujar Supartodi.
 =ANT/EVARIANUS
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 Keduanya diperiksa sebagai saksi ahli atas laporan Perhimpunan Ban-tuan Hukum dan Hak Asasi Manusia (PBHI) Jakarta, yang melaporkan empat lembaga survei ke kepolisian.
 Keempat lembaga survei itu yakni Pusat Kajian Kebijakan dan Pemban-gunan Strategis (Puskaptis), Lembaga Survei Nasional (LSN), Indonesia Re-search Center (IRC), dan Jaringan Su-ara Indonesia (JSI), yang mengeluarkan hasil quick count memenangkan pa-sangan Prabowo Subianto-Hatta. “Ten-tunya kita (diperiksa) dengan kapasitas sebagai saksi ahli atau pihak terkait,” terang Hamdi Muluk di Mapolda Metro Jaya, Kamis (14/8).
 Dia mengatakan lembaga survei
 penghitungan cepat yang terbukti mel-anggar harus dipidanakan sesuai un-dang-undang yang berlaku.
 “Pembubaran saja tidak cukup bagi mereka (lembaga survei) yang terbukti melanggar pidana dan tidak beretika harus dihukum sesuai undang-un-dang,” katanya.
 Hamid mengatakan lembaga survei yang melakukan pelanggaran hukum tidak hanya cukup diberikan sanksi pembubaran. Pasalnya lembaga sur-vei yang dibubarkan dapat mendirikan lembaga baru dan berpotensi melaku-kan hal yang serupa.
 Hamdi menegaskan lembaga sur-vei harus memiliki kredibilitas, bekerja profesional dan beretika agar menda-
 patkan kepercayaan dari masyarakat.Sebelumnya, Ketua PBHI Jakarta
 Poltak Agustinus Sinaga melaporkan empat lembaga survei yang diduga me-manipulasi data penghitungan cepat Pilpres ke Mabes Polri pada pekan ke-marin.
 Selanjutnya, Mabes Polri me-limpahkan penanganan kasus tersebut Polda Metro Jaya karena lokasi kejadi-annya di wilayah Jakarta.
 Pelapor menyerahkan barang bukti berupa video pernyataan dari lembaga survei, hasil penghitungan cepat, hasil rekapitulasi resmi dari Komisi Pemili-han Umum (KPU), serta rilis yang dike-luarkan Persepi.
 PBHI Jakarta menganggap per-bedaan penghitungan cepat yang dilakukan empat lembaga survei itu berdampak terhadap pembentukan opini masyarakat.
 Hamdi mengaku dua dari empat lembaga survei yang dilaporkan PBHI merupakan anggota Persepi, yakni Puskaptis dan JSI. =GAM
 JAKARTA-Subdit Cyber Crime Direskrimsus Polda Metro Jaya memeriksa Ketua Perhimpunan Survei Opini Publik Indo-nesia (Persepi), Nico Harjanto dan Anggota Dewan Etika Persepi Hamdi Muluk terkait dengan laporan dugaan pembo-hongan publik yang dilakukan empat lembaga survei.
 Polda Periksa PersepiHamdi Muluk: Lembaga Survei Bohong Harus Dihukum
 SKANDAL KORUPSI
 KPK Tahan Hakim Tipikor BandungJAKARTA-Komisi Pemberantasan Ko-rupsi menahan mantan hakim pengadilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Bandung Ramlan Comel seusai diperiksa sebagai tersangka dalam perkara dugaan tin-dak pidana korupsi penyimpangan dana Bantuan Sosial (Bansos) Pemerintah Kota Bandung 2009/2010.
 “Tersangka RC (Ramlan Comel) ditahan di rumah tahanan Komisi Pemberantasan Korupsi di Detasemen Polisi Militer (Denpom) Guntur untuk 20 hari pertama,” kata Juru Bicara KPK Johan Budi di Jakarta, Kamis.
 Ramlan keluar dari gedung KPK sudah dengan mengenakan rompi tahanan berwarna oranye dan digandeng petugas KPK menuju mobil tahanan. Ia pun bungkam saat dimintai komentar oleh wartawan.
 Pemeriksaan kali ini adalah penjadwalan ulang dari pemeriksaan Ramlan yang seharusnya dilaku-kan pada pekan lalu.
 Ramlan ditahan menyusul penahanan mantan hakim Pengadilan Tinggi Jawa Barat Pasti Ser-evina Sinaga pada 8 Agustus 2008 lalu.
 Dalam kasus ini, Ramlan Serefina Sinaga di-duga melanggar Pasal 12 a atau huruf c atau Pasal 6 ayat 2 atau Pasal 5 ayat 2 atau Pasal 11 Undang-undang Nomor 31 Tahun 1999 sebagaimana yang diubah UU Nomor 20 tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi tentang penyelenggara yang menerima hadiah terkait dengan jabatannya.
 Kasus ini bermula dari tertangkapnya Wakil Ketua PN Bandung, Setyabudi Tejocahyono karena menerima suap terkait penanganan dana Bansos Kota Bandung. Setyabudi sudah divonis Pengadi-lan Tipikor Bandung dengan hukuman 12 tahun penjara.
 Selain Setyabudi, kasus ini juga menjerat man-tan Walikota Bandung, Dada Rosada.
 Setyabudi menjanjikan tidak akan melibat-kan Dada Rosada dan mantan Sekretaris Daerah Bandung EdiSiswadi dalam perkara banding dana bansos Bandung sehingga memutus ringan tujuh pejabat pemkot Bandung yang menjadi terdakwa. Biaya yang diminta adalah Rp3 miliar untuk mengamankan di tingkat PN Bandung dan PT Jabar.
 Di PN Bandung perkara ini akan diamankan oleh Singgih, sehingga menunjuk Setyabudi sebagai ketua majelis hakim yang menerima uang 15.000 dolar AS. Singgih juga disebut menerima bagian dari Rp500 juta yang diberikan untuk majelis hakim yaitu Setyabudi, Ramlan Comel dan Djodjo Djauhari.
 Sementara di tingkat banding, pengamanan perkara ini diurus oleh Sareh Wiyono, Sareh lalu mengarahkan Pelaksana tugas PT Jawa Barat CH Kristi Purnamiwulan untuk menentukan majelis hakim. Majelis hakim tersebut akan menguatkan putusan PN Bandung di tingkat banding. Untuk permintaan tersebut, Sareh meminta Rp1,5 miliar kepada Dada melalui Setyabudi yang disampaikan kepada tokoh organisasi masyarakat Toto Huta-galung yang merupakan orang dekat Dada.
 =ANT/DESCA
 ant/idhad zakaria AKTIF LAGI. Lontaran lava pijar terlihat di kawah sisi barat Gunung Slamet, dari Lokawisata Baturraden, Banyumas, Jawa Tengah, Kamis (14/8) pagi. Tercatat sembilan kali sinar api pijar dengan ketinggian mencapai 400 meter, 20 kali gempa letusan, dan 85 kali gempa hembusan, pada pengamatan yang dilakukan pukul 00.00-06.00 WIB, Kamis (14/8).
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 Dalam kesempatan terse-but, Deputi Sekretaris Jenderal Masyarakat Keamanan dan Poli-tik untuk ASEAN Nyan Lynn menyampaikan hasil yang telah disepakati oleh sejumlah Menteri Luar Negeri se-Asia Tenggara di-antaranya persetujuan pengem-bangan sejumlah nilai, norma dan prinsip ASEAN.
 Untuk melakukan hal itu ASEAN ikut serta dalam Pakta Kerja sama dan Persahabatan Asia Tenggara(TAC), Pakta Ka-
 wasan Bebas Senjata Nuklir Asia Tenggara (SEANWFZ Treaty), Deklarasi KTT Prinsip Hubun-gan Saling Menguntungkan se-Asia Timur dan Deklarasi Tata Perilaku setiap Negara di Laut Tiongkok Selatan.
 Nyan juga mengatakan para Menteri Luar Negeri ASEAN menyambut gembira atas mu-lai terlaksananya Cetak Biru Masyarakat Keamanan-Politik ASEAN (APSC) yang bertujuan untuk membangun perdamaian
 serta keamanan di kawasan.“Salah satu poin dalam cetak
 biru itu adalah bangsa-bangsa ASEAN menyetujui pentingnya pelaksanaan pelucutan senjata nuklir guna mendukung per-damaian, keamanan dan kese-jahteraan di kawasan,” kata Nyan saat pidato dalam pemaparan hasil Pertemuan AMM ke-47 di Jakarta, Kamis.
 Selain itu perhimpunan juga menyadari semakin pentingnya peran Forum Regional ASEAN (ARF) dalam membangun dialog dan konsultasi mengenai isu politik dan keamanan sebagai kepentingan bersama di kawasan Asia-Pasifik.
 Deputi Sekjen mengatakan ARF akan beroperasi di ranah
 pemulihan bencana, kontra-ter-orisme, kejahatan antar-negara, pelucutan nuklir dan isu kea-manan maritim.
 Nyan juga mengatakan para Menlu dalam AMM ke-47 men-yampaikan apresiasinya atas komitmen bersama ASEAN dan Tiongkok untuk lebih menjalin hubungan kedua pihak dengan memperkuat kepercayaan bersa-ma dan mendukung kerja sama di bidang keamanan-politik-ekono-mi serta sosial budaya.
 Hubungan dengan Tiongkok juga akan dipererat dalam menye-lesaikan persoalan Laut Tiongkok Selatan melalui diskusi Perte-muan Pejabat Tinggi mengenai Deklarasi Tata Perilaku Negara di Laut Tiongkok Selatan (DOC) yang akan dilaksanakan pada Ok-tober 2014 di Bangkok, Thailand.
 Dalam AAM ke-47 terse-but, para menlu setuju untuk mengedepankan kepentingan pendirian perdamaian, kea-manan dan kesejahteraan ka-wasan melalui upaya dialog dan diskusi.
 =ANT/BAYU
 ASEAN Paparkan Hasil AMM ke-47JAKARTA-Sekretariat Perhimpunan Bangsa Asia Tenggara (ASEAN) di Jakarta memaparkan hasil pertemuan ASEAN Foreign Minister Meeting (AMM) ke-47 yang diselenggarakan pada 8 Agustus 2014 di Nay Pyi Taw, Myanmar.
 SUKU BUNGA ACUAN
 BI Rate Tetap 7,5%JAKARTA- Rapat Dewan Gubernur Bank Indone-sia kembali memutuskan untuk mempertahankan suku bunga acuan (BI Rate) sebesar 7,5 persen selama sepuluh bulan terakhir se-cara berturut-turut.
 “Kebijakan tersebut kon-sisten dengan upaya untuk mengarahkan inflasi menuju ke sasaran 4,5 plus minus 1 persen pada 2014 dan 4 plus minus satu persen pada 2015, serta menurunkan defisit transaksi berjalan ke tingkat yang lebih sehat,” kata Gubernur BI Agus Martowardojo saat jumpa pers di Jakarta, Kamis.
 BI juga memutuskan suku bunga Lending Facility dan suku bunga Deposit Facility masing-masing tetap pada level 7,5 persen dan 5,75 persen.
 BI menilai proses penyesua-ian struktur perekonomian ke arah yang lebih seimbang masih terus berlangsung dengan ditopang oleh stabilitas makro ekonomi yang tetap terjaga.
 “Hal ini tercermin dari per-mintaan domestik yang terkend-ali dan inflasi yang berada dalam tren menurun, meskipun defisit transaksi berjalan meningkat antara lain karena pola musiman triwulan II 2014,” ujar Agus.
 Ke depan, lanjut Agus, masih terdapat sejumlah risiko dari eksternal dan domestik yang perlu diwaspadai yang dapat mengganggu tercapainya sasaran inflasi dan perbaikan kinerja transaksi berjalan.
 “Untuk itu, Bank Indonesia akan terus memperkuat bauran kebijakan moneter dan makro-prudensial serta kebijakan untuk memperkuat struktur pereko-nomian domestik dan pengelo-laan Utang Luar Negeri (ULN), khususnya ULN korporasi,” kata Agus.
 Agus menambahkan, Bank Indonesia juga akan meningkat-kan koordinasi kebijakan dengan Pemerintah dalam pengenda-lian inflasi dan defisit transaksi berjalan agar proses penyesua-ian ekonomi dapat berjalan baik dengan tetap menjaga pertum-buhan ekonomi yang sustainable ke depan.
 ia berharap koordinasi tersebut membuahkan hasil yang diharapkan semua pihak untuk kebaikan ekonomi bangsa.
 =ANT/CITRO
 ant/vitalis yogi trisna PENURUNAN EKSPOR ALAS KAKI. Seorang pramuniaga merapikan susunan alas kaki buatan lokal yang terdapat di Gedung SMESCO, Jakarta Selatan, Kamis (14/8). Kinerja ekspor alas kaki sepanjang 2014 diperkirakan anjlok hingga 10-20% menjadi sekitar US$1,5-1,6 miliar dibandingkan periode sama tahun lalu yang US$1,8 miliar.

Page 6
						

KORAN MADURAJUMAT 15 AGUSTUS 2014 | No. 0420 | TAHUN III 6 Ekonomi
 “Uang rupiah baru mulai dike-luarkan dan diedarkan di Indone-sia pada tanggal 17 Agustus 2014, bertepatan dengan Hari Ulang Ta-hun ke-69 Kemerdekaan Repub-lik Indonesia. Setelah pengelu-aran uang Rupiah kertas pecahan Rp 100.000 Tahun Emisi 2014,
 pengeluaran uang untuk pecahan lainnya dengan ciri-ciri umum sebagaimana diatur dalam UU Mata Uang akan dilakukan secara bertahap,” ujar Direktur Eksekutif Departemen Komunikasi BI, Tirta Segara di Jakarta, Kamis (14/8).
 Secara umum, jelasnya de-
 sain uang Rupiah kertas pecahan Rp100.000 Tahun Emisi 2014 tidak mengalami perubahan yang signifikan dibandingkan den-gan uang Rupiah kertas pecahan Rp100.000 Tahun Emisi 2004 yang beredar saat ini. Perbedaan utama terletak pada Frasa “Negara Kes-atuan Republik Indonesia” pada bagian muka dan belakang uang dan penandatangan uang dari yang sebelumnya Anggota Dewan Gubernur BI menjadi Gubernur BI dan Menteri Keuangan.
 Pasal 42 Undang-Undang No-mor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang (UU Mata Uang) menga-manatkan uang Rupiah kertas dengan ciri umum sebagaimana diatur dalam Pasal 5 ayat (1) UU
 Mata Uang mulai diberlakukan, dikeluarkan, dan diedarkan pada tanggal 17 Agustus 2014. Sesuai dengan kewenangan BI seba-gaimana diatur dalam UU Mata Uang tersebut, BI mengeluarkan dan mengedarkan uang Rupiah kertas pecahan Rp100.000 Tahun Emisi 2014.
 Dia menjelaskan, penggunaan frasa “Negara Kesatuan Repub-lik Indonesia” serta tanda tan-gan Gubernur BI dan Menteri Keuangan mewakili Pemerintah Republik Indonesia dalam uang Rupiah kertas tersebut menegas-kan makna filosofis Rupiah se-bagai simbol kedaulatan negara yang harus dihormati dan dibang-gakan oleh seluruh warga negara
 Indonesia. Dengan demikian, su-dah menjadi kewajiban bagi selu-ruh masyarakat Indonesia untuk menggunakan uang Rupiah dalam setiap transaksi di wilayah Indo-nesia termasuk di daerah terpen-cil dan daerah terluar Indonesia. “Penghargaan warga negara Indo-nesia pada mata uangnya sendiri akan mendorong berdaulatnya Rupiah di negeri sendiri, dan pada gilirannya diharapkan Rupiah akan sejajar dengan mata uang utama dunia lainnya,” urainya.
 Menurutnya, dalam perenca-naan pengeluaran uang Rupiah tersebut, BI telah berkoordinasi dengan Pemerintah dalam mem-persiapkan pengeluaran uang Ru-piah kertas. Sebagai tindak lanjut dari koordinasi tersebut, Pemer-intah telah mengeluarkan Kepu-tusan Presiden Nomor 22 Tahun 2014 tanggal 2 Juni 2014 tentang Penetapan Gambar Pahlawan Na-sional Dr. (H.C.) Ir. Soekarno dan Dr. (H.C.) Drs. Mohammad Hatta dalam Rupiah Kertas.
 =GAM
 Pecahan Rp 100.000 Terbaru Resmi Diedarkan
 JAKARTA-Bank Indonesia (BI) bersama Pemer-intah mengumumkan bahwa uang Rupiah kertas pecahan Rp 100.000 Tahun Emisi 2014 mulai diberlakukan. Namun demikian, uang Rupiah kertas pecahan Rp100.000 Tahun Emisi 2004 masih tetap berlaku sepanjang belum dicabut dan ditarik dari peredaran.
 BURSA EFEK INDONESIA
 Perdagangan Saham Turun Rp 105,90 TJAKARTA-Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat total volume perdagangan sa-ham di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2 Januari-13 Agustus 2014 mencapai 735,70 miliar saham atau turun sebesar 136,53 miliar saham (-15,65%), dengan nilai total transaksi mencapai Rp 894,50 triliun atau turun sebesar Rp 105,90 triliun (-10,59%), dan jumlah frekuensi perdagangan sebanyak 30,65 juta kali atau naik sebanyak 6,62 juta kali (+27,65%).
 Pada periode tersebut transaksi asing beli menca-pai jumlah total volume sebesar 163,32 miliar saham atau turun sebesar 5,22 miliar saham (-3,09%), den-gan nilai total transaksi Rp 389,16 triliun atau turun Rp 30,78 triliun (-7,33%).
 Direktorat Komunikasi OJK, Dedi Setiawan men-gatakan untuk transaksi asing jual mencapai jumlah total volume sebesar 153,80 miliar saham atau turun sebesar 16,46 miliar saham (-9,67%), dengan nilai total transaksi sebesar Rp 331,58 triliun atau turun sebesar Rp 90,06 triliun (-21,36%). “Pada penutupan perdagangan saham tanggal 13 Agustus 2014, total kapitalisasi pasar saham di BEI adalah sebesar Rp 5.134,30 triliun atau naik sebesar Rp 522,58 triliun (+11,33%),” jelasnya di Jakarta, Kamis (14/8).
 Sedangkan untuk perdagangan right, mencapai jumlah total volume 10,57 miliar right atau naik sebesar 603,79 juta right (+6,06%), dengan nilai total transaksi Rp 28,04 miliar atau turun sebesar Rp 1,15 triliun (-97,61%), dan jumlah total frekuensi perda-gangan sebanyak 8,793 kali atau naik sebesar 876 kali (+11,06%). =GAM
 ant/rivan awal linggaPOTENSI KELAUTAN INDONESIA. Pekerja menjemur ikan di Cituis, Tangerang, Banten, Kamis (14/8). Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) mengklaim potensi kekayaan sumber daya alam yang terdapat pada sektor kelautan dan perikanan mencapai US$171 miliar per tahun.

Page 7
						

KORAN MADURAJUMAT 15 AGUSTUS 2014 | No. 0420 | TAHUN III 7OPINIPROBOLINGGO JUMAT 15 AGUSTUS 2014
 No. 0420 | TAHUN III 7BudayaKORAN MADURA
 Cerpen: Sumarwi*
 Rumah Tua
 Rumah ini sebagai per-temuan terakhir antara aku dengannya. Karena, setelah itu dia pergi tak kembali lagi. Sam-pai saat inipun, tak ada waktu untuk kembali. Ini memang hidupku yang telah digariskan oleh Tuhan. Juga pada Riko yang usianya masih sepuluh tahun. Dia tidak pernah tahu se-perti apa bapaknya.
 Kepergiannya meninggalkan resah, gelisah, dan perih yang melanda hidupku sepanjang matahari melintasi cakrawalah. Hidup penuh air mata dan derita. Sudah tidak mempunyai harapan lagi untuk menggapai kebahagiaan. Entahlah, aku tidak mengerti. Haruskah sama den-gan keberadaan rumahku yang sebentar lagi akan roboh. Hanya menunggu waktu yang tak lama lagi.
 “Bu, sebenarnya bapak pergi ke mana kok sampai saat ini belum pulang?”
 “Dia bekerja, nak. Mencari nafkah untuk keluarga kita.”
 “Kenapa sih bu, kok bekerja jauh-jauh ke sana? Apakah tidak ada pekerjaan di sini?”
 “Kalau di sini mau bekerja apa, nak? Kalau tidak ke laut paling ke sawah, atau menjadi koli bangunan. Kalau cuma bekerja kayak itu, hanya cukup dimakan sehari. Sementara kebutuhan keluarga kita masih banyak, bukan hanya untuk dimakan saja.”
 “Terus kapan bapak mau
 pulang, bu?”“Entahlah nak, kita tidak
 pernah tahu, sudah sepuluh tahun kita ditinggal oleh bapa-kmu. Ibu juga tidak tahu kapan bapakmu akan pulang. Kita doakan saja semoga bapakmu cepat pulang.”
 Riko selalu bertanya ka-pan mas Rahmat akan pulang. Semenjak lahir dia memang tidak pernah tahu seperti apa bapa-knya. Dia hanya melihat wajah bapaknya di potonya, tidak per-nah melihat wajah aslinya seperti apa wajah bapaknya.
 *****Sepuluh tahun yang lalu ada
 persoalan yang membuat mas Rahmat pergi. Waktu itu aku se-lesai melahirkan Riko anakku. Itu yang membuat mas Rahmat tetap ingin pergi. Karena, tak ingin hidupnya menanggung hutang pada Om Saleh.
 “Maimona, ada sesuatu yang ingin aku bicarakan sama kamu. Dan aku berharap kamu akan menyetujui keinginanku.”
 “Kalau itu sangat penting, silakan katakana saja. Insya Allah aku akan menyetujui keinginan mas Rahmat.”
 “Mai, sepertinya aku su-dah tidak punya pilihan lagi untuk membayar hutang pada Om Saleh. Aku harus pergi ke Malaysia, bekerja di sana menjadi seorang TKI.”
 “Apakah tidak ada pilihan lain selain pergi bekerja ke sana,
 mas? Apalagi anak kita masih muda, baru satu bulan aku melahirkan.”
 “Sepertinya tidak ada pilihan lain, Mai. Kamu tahu sendiri, hutang kita pada Om Saleh untuk biaya pengopera-sianmu saat melahirkan sebesar 20 juta. Itu sangat besar, Mai. Tidak mungkin aku haya bekerja di sini untuk melunasi hutang kita.”
 “Iya mas, aku tahu. Tapi apakah tidak bisa kita lakukan bersama-sama mencari pekerjaan di sini? Aku akan membantunya, mas.”
 “Bekerja di sini hanya men-jadi seorang koli bangunan, atau pergi ke laut. Tidak akan cukup untuk membayar hutang kita. Mau dimakan sehari saja kadang tidak cukup. Susah kalau bekerja di Negara kita, Mai. Hanya mere-ka yang mempunyai kedudukan tinggi di pemerintahan, yang hidupnya terjamin. Kalau orang biasa seperti kita, tidak akan bisa mengikuti mereka.”
 “Tapi, mas Rahmat kan juga mengajar di lembaga swasta. Palingtidak bayaran mengajar bisa kita simpan untuk melunasi hutang kepada Om Saleh.”
 “Mai, aku memang menga-jar. Tapi gaji aku hanya cukup dibelikan sabun, tidak cukup dibelikan yang lain. Gaji 300 ribu untuk guru sukwan tidak ada artinya. Kecuali sudah PNS bisa menabung, karena gajinya sekitar 4 juta bahkan lebih
 bagi mereka yang sertifikasi. Saat ini pemerintah masih belum berani membayar mahal guru sukwan. Entahlah, apa alasan pemerintah tidak berani membayar mahal. Padahal sama-sama mengajar, namun kedudukannya masih dibeda-kan. Guru sukwan benar-benar menjadi pahlawan tanpa tanda jasa. Sementara mereka sama-sama punya anak dan istri yang ditanggungnya.”
 “Apakah tidak ada kalau mas Rahmat mencari pekerjaan lain di daerah ini?”
 “Tidak ada, Mai! Pekerjaan kita hanya ke laut, sawah, atau jadi tukang koli bangunan. Untuk melamar pekerjaan di kantor-kantor sepertinya sulit, kecuali ada orang yang aku kenal, atau dengan cara membawa amplop berisi uang. Persaingat jadi pega-wai Negara sangat sulit, hanya orang-orang tertentu yang lebih dari kita.”
 “Kalau mas Rahmat jadi berangkat ke Malaysia bagaimana dengan anak kita ini? Siapa yang akan merawatnya?”
 “Maimona, aku tidak akan lama bekerja di sana. Kalau sudah cukup untuk membayar hutang kepada Om Saleh, aku akan pu-lang. Dan setiap bulan aku tetap mengirim uang buat kamu, dan buat anak kita.”
 Saat itu alasan mas Rahmat sangat kuat untuk bekerja ke Malaysia menjadi seorang TKI. Meskipun berat untuk men-
 gizinkan dia pergi, tapi harus ku ikhlaskan. Tidak mungkin hanya bekerja di daerahku dengan gaji yang pas-pasan. Sepertinya membutuhkan waktu yang cukup lama untuk melunasi hu-tang kepada Om Saleh. Karena Negara kita menjadi Negara miskin, tidak bisa mencukupi bangsanya. Meskipun dulu banyak Negara lain yang ingin menguasai kekayanan Negara kita, namun sekarang tidak ada artinya. Tetap menjadi bangsa yang miskin. Bekerja sekarang hanya untuk dimakan sekarang juga.
 Malam itu adalah malam per-pisahan anatara aku dengan mas Rahmat. Karena dia akan pergi ke Malaysia bekerja di sana untuk melunasi semua hutang yang tel-ah digunakan pengoperasian saat aku melahirkan. Karena, tak ingin terjadi kepadaku juga anak yang ada di perutku. Malam itulah akhir dari sejarahku dengan mas Rahmat. Sampai saat ini dia tidak kembali lagi. Tinggal kenangan yang selalu membuatku teringat padanya.
 Riko, maafkan ibu, nak. Aku sudah berbohong. Sebenarnya aku tahu yang terjadi dengan mas Rahmat. Lima tahun yang lalu aku mendapatkan surat dari tukang pos. Surat itu dari mas Rahmat. Isi suratnya mengabar-kan kalau mas Rahmat berada di penjara. Dia tertangkap oleh polisi, karena dirinya elegal tidak mempunyai paspor sebagai tanda surat resmi bekerja di Malay-sia. Itu yang terjadi pada mas Rahmat.
 Sampai saat ini mas Rahmat tidak ada kabar lagi. Aku juga tidak mengetahui keberadaan-nya. Yang jelas dia masih berada di penjara. Karena tidak punya uang untuk menebus mas Rah-mat supaya keluar dari penjara. Sungguh kasihan mas Rahmat, dia masih berada di jeruji, apalagi di negara orang. Entahlah, di mana letaknya. Aku hanya berdoa semoga mas Rahmat akan kem-bali lagi bisa berkumpul di rumah tua ini.
 Sumenep, 14 Maret 2014
 * Lahir di Sumenep, 19 Janu-ari 1992. Tanah kelahirannya Desa Lapataman Kecamatan Dungkek. Sekarang menjadi Ketua HMP PBSI STKIP PGRI Sumenep dan juga pernah aktif di LPM Retorika dan Teater Diam. Tulisannya banyak dimuat di berbagai media cetak maupun online.
 Sudah sepuluh tahun ditinggal oleh dia.
 Hidup berdua dengan Riko, di rumah tua
 yang hampir roboh. Usianya lebih tua
 dari umurku. Karena, rumah ini pening-
 galan dari bapak dan ibu. Meskipun hampir
 roboh, banyak seja-rah yang ditinggal
 oleh mereka. Apalagi rumah ini adalah tem-
 pat aku dilahirkan. Sejarah itu takkan
 pernah habis, karena dilanjutkan kehidu-
 panku dengan dia sejak sepuluh tahun
 yang lalu sebelum meninggalkanku.
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 Menerima tulisan dalam bentuk opini (5500 karakter), Cerpen (5500 karakter), Re-sensi Buku (4000 karakter), dan Puisi (1500 karakter). Tulisan disertai pas foto dan data diri dikirim ke email [email protected]. Apabila terhitung dua ming-gu dari tanggal pengiriman tulisan belum dimuat, maka penulis berhak untuk menarik kembali tulisannya.
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 Aku yang Tidak Pernah Jatuh CintaAku yang tidak pernah jatuh cintadendang pagi dari hitungan telapak jariaku yang tidak pernah jatuh cintadari kemurungan hari kusam dan sepiaku yang tidak pernah jatuh cintapada teror dan perang tayangan televisi
 Dan balada hutan kota ceritakan air laut pasang dengan darah, karena setiapkuncup bulan diterangi kilauan cahaya rudalanak-anakpun hanya bisa meratapi kambingyang digembalanya menjilat pasir, sebab,ledakan menjadikan rumput coklat kering
 Dari himpitan memori yang ia jumpaidisetiap detak saat pesawat tempurberjarak seratus kaki dari rumah huniannyadentuman peluru, kelumpuhan kota, tak ada hari rayaair matanya yang terbatasdaging kulitnya yang tak kebal jarum suntikdan berikanlah aku segala cinta yang tak pernah patah
 Bangkalan, 21 Juli 2014
 DollyKenangan-kenangan patah yang kujumpaidi setiap sudut kacahampir per seperempat malam kupunguti wajahmu dari wisma ke wisma.tak ada kepingan yang kau tinggalkanbibirmu yang membelah rindu,keramaian para pedagang, salon-salon, tukang parkir,aku bertanya? pada siapa jika wanita yangingin kupersunting hilang tanpa meninggalkan jejak tarif?kali ini tiga gelas teh telah habis namun lalu lintas sepi.
 Surabaya, 6 Agustus 2014
 MengenangmuMelalui jiwanya sihir merampas dengan butadan cuma-cuma, di hari libur setelah membukapesan yang diterima, ia tanpa upah merapikankursi tamu dan baju yang bersibakan. dekat lubang bilik pintu ia membalas kata, danaku melihat semuanya
 2 Agustus 2014
 Oleh: Deni Puja Pranata
 Puisi
 Oleh: Junaidi Khab*
 Menginspirasi Gerakan Politik Sutan Sjahrir
 Resensi Buku
 Tak jauh dari itu semua, buku ini cukup menarik dan memberi-kan pandangan dan wawasan
 yang luas tentang sepak terjang Sutan Sjahrir dalam memperjuangkan ke-merdekaan bangsa Indonesia. Ada ban-yak peran juga yang dimainkan dalam perjalanan politiknya untuk merebut kemerdekaan dari Belanda dan Jepang. Ia merupakan pejuang yang berasal dari keluarga Minangkabau yang terpandang dan disegani di Koto Gadang, Sumatera Barat (hlm. 12).
 Melalui niat dan tekad bulatnya untuk menjadi orang sukses dan ber-pendidikan mengantarkan dirinya hingga sampai ke pulau Jawa, tepatnya di Bandung. Ia mengenyam pendidika di Bandung setelah sekian lama men-etap di Medan. Pada ia berada di Band-ung menjalani proses pendidikan dan mengikuti arus perkembangan politik Hindia Belanda, ia bertemu dengan para pejuang dan politisi hebat seperti Bung Karno, Tan Malaka, Amir Sjarifoeddin, dan tokoh-tokoh pergerakan lainnya.
 Di tengah-tengah pergerakannya, Sjahrir secara sungguh-sungguh ber-kutat dengan teori-teori sosialisme, marxisme, dan pergerakan kebang-saan. Sehingga ia terkena dampak zaman di Eropa pasca-Perang Dunia
 II (1914-1918), yaitu virus marxisme yang menimbulkan iklim perjuangan untuk memperbaiki nasib kaum buruh yang dieksploitasi oleh kaum kapital-is. Slogan masa itu, “kaum proletariat seluruh dunia, bersatulah”.
 Tentang OrganisasiDalam hal ini, pergerakan Sjahrir
 lebih mengacu pada teori marxisme, namun marxisme yang disesuaikan dengan konteks keindonesiaan. Yaitu menggerakkan kaum tertindas, dalam hal ini petani dan buruh untuk men-capai kemerdekaan secara meluruh, melawan kaum borjuis yang did-ominasi oleh kaum kolonial. Sjahrir mengakui bahwa gerakannya mela-lui organisasi pimpinannya itu tidak memiliki anggota yang cukup banyak. Namun berkat kebulatan tekadnya, ia tetap maju dan terus berjuang. Satu hal yang menjadi pegangannya yaitu bahwa organisasi hendaknya bersifat
 pedagogis dan informatoris (hlm. 69).Bukan hanya anggota yang banyak
 belaka yang menjadi andalan Sjahrir dalam menghidupkan perjuangannya, namun juga pedagogis (pendidikan) dan informasi yang cukup untuk mem-berikan stimulasi agar anggotanya aktif dan progresif terhadap segala serangan. Cepat merespon dan menanggapi setiap ada persoalan. Dalam pernyataannya Sjahrir mengatakan bahwa organisasi (partai) tidak perlu banyak anggota. Sedikit jumlahnya, asal paham, militan, menguasai keadaan, serta memahami teori-teori perjuangan. Itulah mungkin terjemahan dari sifat unggul sebuah organisasi yang harus bersifat peda-gogis dan informatoris.
 Kehidupan Sutan Sjahrir dinilai se-bagai orang cerdas, cepat menangkap pikiran lawan bicara, teliti, hati-hati, demokratis, dan senang dikritik. Di sisi lain Sjahrir juga sulit untuk ditebak ka-rena pikirannya kadang lebih peka ter-hadap situasi dan kondisi jalan gerakan politiknya. Sjahrir merupakan tokoh na-sional yang telah banyak memberikan arah dan isi dalam arus revolusi per-juangan bangsa Indonesia sebagaima-na tokoh-tokoh pejuang lainnya.
 Buku molek ini akan memberikan ulasan dan kilasan sejarah tentang bi-ografi Sutan Sjahrir mulai dari riwayat pendidikan, aktivitas politik, hingga Sjahrir menjadi perdana menteri. Se-lain itu pula, juga diulas tentang berb-agai gerakan pemikiran dan kiprahnya dalam memperjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia dari para kaum ko-lonial yang berabad-abad telah me-nancapkan akar imperialisme di Hin-dai Belanda. Semangat perjuangannya akan kita temukan dalam buku ini, sehingga dengan inspirasi perjuangan politik Sjharir untuk melawan kaum kolonial, kita bisa memakai pemikiran tersebut untuk memimpin melawan penjajahan modern saat ini.=
 *) Pengurus Demisioner Ikatan Maha-siswa Sumenep (IKMAS) di Surabaya.
 Nama Sutan Sjahrir di telinga bangsa Indonesia
 tidak begitu fenomenal seperti bapak-bapak bangsa yang lainnya.
 Misalkan Soekarno se-bagai presiden Republik Indonesia yang pertama,
 dan Mohammad Hatta sebagai wakilnya. Meski-
 pun nama Sutan Sjahrir sangat asing di telinga
 kita, namun perannya tak jauh berbeda dengan ba-
 pak revolusi yang lainnya. Semangat untuk membe-baskan bangsa Indonesia dari kaum kolonial begitu
 membara dengan gerakan-gerakan dan perjuangan
 politiknya.
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 Pramuka Perlu Sentuhan Teknologi
 "Pramuka harus 'up to date' atau mengikuti perkembangan zaman," katanya dalam kegiatan pembukaan Pekan Jambore Dae-rah Tingkat Jatim yang digelar di Bumi Perkemahan Serut, Kabupa-ten Blitar, Kamis (14/8).
 Ia mengatakan, sentuhan teknologi tersebut sangat diper-lukan. Selama ini, Pramuka masih dianggap kuno dan ketinggalan zaman oleh sebagian masyarakat. Oleh sebab itu, Pramuka harus dibangkitkan kembali agar men-jadi kegiatan yang dicintai dan
 dikenal masyarakat, salah satu caranya dengan melalui sentuhan teknologi.
 Ia mengungkapkan, kepekaan akan teknologi itu salah satu bentuknya bisa memanfaatkan "Global Positioning System" (GPS) dalam mencari jejak mau-pun menentukan posisi ketika sedang "outbond" atau penjelaja-han di hutan.
 "Jika dulu hanya dengan me-dia anak-anak panah, sekarang bisa menggunakan GPS," katanya.
 Selain bisa memanfaatkan
 kecanggihan teknologi dengan memanfaatkan GPS, gerakan Pramuka juga bisa mengguna-kan media internet, antara lain "website", jejaring sosial seperti "facebook", "twitter", ataupun bisa bekerja sama dengan pers, baik cetak, elektronik, maupun "online" untuk menyebarluaskan kegiatan Pramuka.
 Lebih lanjut, Gus Ipul me-ngatakan, gerakan Pramuka juga perlu menerapkan standarisasi, dengan tujuan agar gerakan Pramuka dapat lebih berkualitas, memiliki standar yang jelas, baik kepengurusannya, tata kelolanya, ukuran keberhasilan kinerjanya, dan lainnya.
 "Ke depan, seluruh gugus-gugus depan di Indonesia,
 khususnya di Jatim harus terakreditasi, jadi tidak hanya pemerintah semata yang menera-pkan standarisasi. Tapi Pramuka juga harus ada standarisasinya," tuturnya.
 Pihaknya optimistis, jika sen-tuhan teknologi dan standarisasi gerakan Pramuka berhasil dilaku-kan, gerakan Pramuka akan men-jadi andalan bangsa Indonesia untuk mencetak generasi unggul dan pemenang, yakni generasi yang terampil, kreatif, cerdas, berkarakter, berjiwa petarung, serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan mencintai alam.
 "Bukan tidak mungkin, salah satu diantara para peserta yang hadir di sini akan menjadi bupati, gubernur, bahkan Presiden Indo-
 nesia," katanya.Dalam kegiatan tersebut, juga
 dilaksanakan kegiatan pen-ganugerahan tanda penghargaan lencana melati, lencana dharma bhakti, lencana satya wira madya, dan wira tama, brevet pendukung brigade penolong, dan peny-erahan tunggul kwartir ranting terbaik, serta penyematan tanda peserta Jambore daerah Tahun 2014.
 Kegiatan jambore yang mengambil tema "Cintai Alam, Sejahtera Negeriku" diikuti oleh 1.760 orang dari 38 perwaki-lan kwarcab di Jatim. Selain kegiatan pembukaan, juga ada kegiatan pameran hasil produk UMKM.= ANT/DESTYAN HENDRI SUJARWOKO/DIK
 BLITAR - Wakil Gubernur Jawa Timur Saifullah Yusuf mengemukakan bahwa gerakan Pramuka memerlukan sentuhan teknologi, sehingga bisa menjadikan generasi di dalamnya lebih berkualitas dan menguasai teknologi.
 ant/izaac mulyawan PERKEMAHAN PRAMUKA AMBON. Peserta Gerakan Pramuka Kwartir Ranting Sirimau, Ambon, Maluku saat mengikuti perkemahan, Rabu (13/8). Perkemahan tersebut diikuti ribuan anggota Gerakan Pramuka tingkatan Siaga, Penggalang, Penegak, dan Pandega.
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 Awasi Kelompok RadikalWakil Gubernur Jawa Timur Meminta Partisipasi Masyarakat
 "Terus terang, kami minta partisipasi masyarakat agar se-mua elemen bisa melaporkan, mengamati, dan mewaspadai tin-dakan seperti itu," katanya kepada wartawan dalam acara pembu-kaan Pekan Jambore Daerah ting-kat Jatim yang digelar di Lapang-an Serut, Kabupaten Blitar, Kamis (14/8).
 Ia juga meminta kepada Bu-pati/Wali Kota untuk ikut men-sosialisasikan, melakukan pem-binaan, serta pencegahan pada warga agar tidak terlibat gerakan yang bertentangan dengan Un-
 dang-Undang Dasar 1945.Ia juga menyebut, pramuka
 menjadi salah satu lembaga yang sangat baik untuk melakukan pendidikan karakter, demi men-ciptakan bentuk kecintaan pada Indonesia dengan lebih utuh. Para pelajar lebih memahami ten-tang negaranya daripada mencin-tai negara lain.
 Pihaknya juga mengatakan, di Jatim masih kondusif terkait den-gan isu jaringan kelompok radi-kal, walaupun dari sejumlah in-formasi ada indikasi keterlibatan beberapa orang yang simpati pada
 lembaga seperti ISIS."Tapi, alhmadulillah, secara
 umum kondusif. Kami ingin, su-paya sekecil apapun perkumpulan yang ingin merongrong NKRI bisa dicegah," ujar Gus Ipul.
 Ia juga mengimbau, agar masyarakat bisa mempelajari aga-ma dengan benar, yaitu dengan belajar kepada guru yang tidak sembarangan, serta memahami betul terutama masalah akidah.
 Gubernur Soekarwo juga su-dah membuat komitmen dan menandatangani Peraturan Gu-bernur (Pergub) tentang laran-gan gerakan ISIS. Pergub Nomor 51 Tahun 2014 itu berisi empat pasal sebagai dasar bagi pen-egak hukum untuk melarang ISIS berkembang di Jatim.
 Dengan diterbitkannya Pergub
 itu, Gubernur menilai, peninda-kan terhadap ISIS di Jatim dapat lebih fokus, jika dibandingkan dengan UUD 1945, khususnya pasal 28 dan pasal 29 serta UU Nomor 1/PPNS/1965 tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama.
 Kabid Humas Polda Jatim Kombes Pol Awi Setiyono menga-takan, intelijen memantau per-gerakan kelompok radikal yang berafiliasi dengan ISIS. Di Jatim, ada tujuh kelompok radikal, dan saat ini pergerakan mereka te-rus dipantau. sudah memantau perkembangan mereka sejak ta-hun 2012-2013 lalu.
 Petugas juga telah me-meriksa sejumlah orang yang diduga terlibat dalam pegerakan kelompok radikal itu. Seperti di
 Malang, dan setelah diperiksa petugas, ternyata mereka hanya berkomunikasi lewat "Twitter". Setelah ditelusuri, mereka me-ngaku tidak kenal.
 Sementara yang terjadi di La-mongan, Awi mengatakan, polisi memang sempat menemukan bendera ISIS, buku-buku jihad, buku teroris, video-video jihad dan sebagainya. Namun, yang bersangkutan hanya dikenakan wajib lapor karena memang be-lum memenuhi unsur pidana.
 Hal serupa juga terjadi di Ba-long Bendo, Sidoarjo. Sementara, penangkapan dua orang di Ngawi, dilakukan karena mereka ter-masuk jaringan teroris dan masuk dalam daftar pencarian orang (DPO).= ANT/DESTYAN HENDRI SUJARWOKO/DIK
 BLITAR - Wakil Gubernur Jawa Timur Saifullah Yusuf meminta partisipasi masyarakat untuk ikut mencegah masuknya jaringan kelompok radikal, seperti kelompok Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS).
 ant/adeng bustomi TERDUGA ANGGOTA ISIS. H. Ubed, orang tua Dani Ramdani terduga anggota jaringan ISIS yang ditangkap Polres Cilacap pada Selasa (12/8), menunjukkan foto anaknya saat ditemui di rumahnya, Gang Gurame, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat, kemarin. Sampai saat ini orang tuanya mengaku belum ada kabar tentang penangkapan anaknya dan tidak tahu tentang anaknya yang terlibat anggota jaringan ISIS karena anak tersebut dikenal sebagai ustadz dan guru ngaji.
 PEMBANGUNAN PASAR TURI
 Pedagang Mulai Pesimis SURABAYA - Pedagang yang
 tergabung dalam Tim Pemulihan Pascakebakaran Pasar Turi Kota Surabaya pesimistis pemban-gunan Pasar Turi yang terbakar tujuh tahun lalu bisa selesai sesuai rencana pada Oktober mendatang.
 Wakil Ketua Tim Pemulihan pascakebakaran Pasar Turi, Kho Ping mengatakan sesuai dengan jadwal, seharusnya pembangunan Pasar Turi ini tuntas semua pada Oktober, namun kenyataannya di lapangan, pembangunan di sana sangat lamban sehingga banyak stan yang belum selesai.
 "Ini terjadi karena petugas bagian mechanical engeneering-nya banyak yang tidak masuk kerja. Kalau ini dibiarkan tak mungkin bisa tuntas semua pada Oktober nanti," katanya, Kamis (14/8).
 Menurut dia, saat ini hanya sebagian kecil saja stan yang sudah tuntas, sedangkan lain-nya belum, seperti pada lantai ground, lower ground, blok 9, 10. 12. Selain itu, pihaknya sendiri berusaha meminta kontraktor Pasar Turi yaitu PT Tata Bumi Raya untuk segera menyelesaikan pembangunan stan.
 Hanya saja, lanjut dia, pi-haknya mengalami kesulitan untuk menghubungi PT Tata Bumi Raya. Untuk itu, pihaknya mendesak agar kontraktor terse-but segera menuntaskan pem-bangunan sesuai dengan jadwal.
 "Kami berharap Oktober bisa berjualan di sana," katanya.
 Adapun yang menjadi beban pikiran pedagang adalah jika pembangunan stan benar-benar molor. Jika ini terjadi, maka penderitaan mereka semakin bertumpuk. Sebab, untuk men-dapatkan kunci stan, pedagang harus membayar Rp 7,4 miliar ke PT Gala Bumi Perkasa. "Tidak itu saja, Oktober nanti, peda-gang sudah dibebani service charge sebesar Rp 1,2 juta," katanya.
 Ia mengatakan jika peda-gang tak bisa berjualan pada Oktober, tentu akan rugi sebab pedagang sudah harus memba-yar service charge yang tidak murah. Apalagi kondisi peda-gang Pasar Turi yang sudah ter-puruk karena tak bisa berjualan selama 7 tahun.
 Sementara itu, Dirut PT Tata Bumi Raya Jamhandi menyangkal jika pekerjanya terutama bagian mechanical engeneering tidak ada yang bekerja di Pasar Turi. Malah sebaliknya, saat ini mereka ngebut mengerjakan untuk mengejar target agar bisa tuntas pada Oktober nanti.
 “Jika dilihat dari bentuk fisik, stan itu sendiri sudah selesai. Hanya sekarang adalah tahap penyelesaiaan akhir. Makanya pekerjanya sekarang terus berusaha menyelesaikan tepat waktu,” katanya.
 = ANT/ABDUL HAKIM/DIK
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 Dana Bimtek dan Sosialisasi Perundang-undangan DPRD 2012 Dikorupsi
 Kejari Panggil 3 Pimpinan DPRD
 "Mereka kita mintai keter-angan untuk melengkapi berkas perkara kasus korupsi bimtek dan sosialisasi perundang-undangan DPRD 2012, dengan tersangka Sekretaris DPRD Agus Misnanto dan Ketua LSM Bachtiar," kata Kasi Pidana Khusus (Pidsus) Ke-jari Bojonegoro Daniel Pananan-gan, Kamis (14/8).
 Ia menyebutkan tiga pimpinan DPRD yang dimintai keterangan yaitu Ketua DPRD Sigit Kusharija-nto dan dua Wakil Ketua Suyuthi dan Sukur Priyanto. Selain itu, juga seorang anggota DPRD dari Fraksi PKB Nafik Sahal.
 Ditanya hasil pemeriksaan, ia mengaku belum membaca secara rinci, kecuali sebagian keterangan
 yang disampaikan Sukur Priyanto, ketika menjalani pemeriksaan.
 Sukur Priyanto, katanya, tidak tahu kebijakan pelaksanaan bimtek dan sosialisasi perundang-undan-gan DPRD 2012, yang dialokasikan dengan anggaran Rp 8,7 miliar.
 Masih menurut pen-gakuan Sukur Priyanto, lanjutnya,keputusan pelaksana-an kegiatan bimtek dan sosial-isasi perundang-undangan DPRD tersebut, juga tidak pernah dipu-tuskan dalam musyawarah pimpi-nan DPRD.
 "Mengenai uangnya langsung diserahkan kepada pelaksana keg-
 iatan yang semuanya staf di Sek-retariat DPRD," tuturnya.
 Ia juga menjelaskan pihaknya masih akan memintai keterangan lima anggota DPRD terkait den-gan kasus korupsi dana bimtek dan sosialisasi perundang-undan-gan DPRD 2012. "Lima anggota DPRD yang kami mintai keter-angan untuk melengkapi berkas perkara dengan tersangka Agus Misnanto dan Bachtiar," tandasnya.
 Wakil Ketua DPRD Sukur Pri-yanto, usai pemeriksaan eng-gan memberikan keterangan dan langsung menuju mobilnya."Ayo sekarang waktunya makan siang,"
 ucapnya, sambil tersenyum.Kejari setempat, sebelumn-
 ya telah menetapkan tersangka dan menahan Wakil Ketua DPRD Abdul Wachid Syamsuri dan ketua sebuah lembaga swadaya masyarakat (LSM) Bachtiar, dalam kasus korupsi bimtek dan sosial-isasi perundangan-undangan DPRD 2012 sebesar Rp 8,7 miliar.
 Sesuai hasil perhitungan Irw-asda Pemkab Bojonegoro, besarn-ya kerugian negara dalam kasus korupsi dana bimtek dan sosial-isasi perundang-undangan DPRD 2012, sebesar Rp 3,8 miliar.
 = ANT/SLAMET AGUS SUDARMOJO/DIK
 BOJONEGORO - Kejaksaan Negeri (Kejari) Bojonegoro, Jawa Timur, memanggil tiga pimpinan DPRD dan satu anggota DPRD setempat, untuk dimintai keterangan terkait kasus korupsi dana bimbingan teknis (bimtek) dan sosialisasi perundang-undangan DPRD 2012.
 JELANG PELANTIKAN
 Dua Parpol Pemenang Pemilu Disurati
 TRENGGALEK - Sekretariat DPRD Trenggalek, Jawa Timur, menyurati dua partai politik pemenang pemilu di daerah tersebut, PKB dan PDIP, untuk segera mengirimkan nama ketua dan wakil ketua dewan sementa-ra yang akan mewakili pimpinan DPRD periode 2014-2019.
 "Kemarin (13/8) surat kami kirim untuk persiapan menjel-ang pelantikan dan serah terima jabatan anggota DPRD periode 2009-2014 pada 26 Agustus men-datang," kata Sekretaris DPRD Trenggalek Abu Sofyan di Treng-galek, Kamis (14/8).
 Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dan PDI Perjuangan dipilih sebagai parpol yang berhak men-empatkan perwakilannya sebagai ketua dan wakil ketua DPRD pe-riode 2014-2019, karena menjadi peraih kursi terbanyak (sama-sa-ma meraih delapan kursi) dalam Pemilu Legislatif, 9 April 2014.
 Namun, katanya, PKB akhir-nya lebih berhak atas kursi ketua DPRD karena meraup suara lebih banyak daripada PDIP.
 "Sesuai tata tertib DPRD, par-tai peraih kursi dan suara ter-banyak berhak menempatkan wakilnya sebagai ketua DPRD," katanya.
 Ia berharap jawaban dari kedua parpol pemenang pemilu tersebut, segera mereka terima dalam waktu dekat.
 Hal itu, katanya, karena jad-wal pelantikan 45 calon anggota DPRD periode 2014-2019 sudah dekat.
 "Awal pekan depan kami harap
 penunjukan ketua dan wakil ket-ua sementara sudah kami terima," ujarnya. Ketika dikonfirmasi pada kesempatan terpisah, Sekretaris PKB Trenggalek Samsul Anam mengatakan penunjukan ketua DPRD sementara periode 2014-2019 dari partainya masih me-nunggu rekomendasi dari Dewan Pengurus Pusat (DPP) PKB.
 Ada tiga nama kandidat yang diajukan, yakni Samsul Anam, Su-karodin, dan Suparmin Soedjono.
 Dari ketiga nama itu, Sam-sul Anam disebut-sebut sebagai kandidat terkuat mewakili PKB Trenggalek untuk menempati pos ketua DPRD.
 Selain posisinya yang strate-gis di DPC PKB, Samsul yang saat ini menjabat sebagai wakil ketua DPRD periode 2009-2014 dinilai lebih berpengalaman di struktural legislatif daerah.
 "Semua bergantung keputu-san DPP," kata Samsulnya.
 Dari pihak PDIP Trenggalek, dua nama telah diajukan seba-gai kandidat wakil ketua ke DPP PDIP.
 Kedua nama dimaksud, mas-ing-masing Heri Langgeng yang saat ini sebagai Pejabat Ketua DPRD Trenggalek periode 2009-2014 dan Guswanto yang saat ini menduduki posisi ketua Fraksi PDIP.
 Guswanto dan Heri Langgeng saat dikonfirmasi melalui telepon selulernya membenarkan ka-bar tersebut, dan saat ini sedang menjalani uji kelayakan dan kepa-tutan di DPP PDIP di Jakarta.= ANT/DESTYAN HANDRI SUJARWOKO/DIK
 BEDAH RUMAH
 531 Gakin Terima Bantuan
 GRESIK - Sebanyak 531 kelu-arga miskin (Gakin) yang ada di Kabupaten Gresik, Jawa Timur, menerima bantuan pemugaran atau bedah rumah senilai Rp 6,8 miliar yang berasal dari anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten setempat.
 Bupati Gresik, Sambari Halim Radianto mengatakan, bantuan tersebut diberikan secara simbo-lis kepada perwakilan warga di Kabupaten Gresik.
 "Bantuan ini merupakan ban-tuan stimulan untuk pemugaran atau bedah rumah yang ada di Kabupaten Gresik dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahte-raan masyarakat," katanya, Kamis (14/8).
 Ia mengatakan, bantuan yang diberikan ini sebaiknya diper-gunakan dengan sebaik-baiknya terutama mereka yang selama ini tinggal di rumah yang kurang layak.
 "Tujuan dari pemberian bantuan ini untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin yang mungkin saat ini tinggal di rumah yang kurang layak. Manfaatkan bantuan ini sebaik-baiknya dan seoptimal mungkin," katanya.
 Ia mengatakan, pihaknya me-minta kepada tim untuk segera mengusulkan nama penerima ban-tuan ini jika memang pada tahun ini ada nama-nama penerima yang rumahnya dinilai masih layak.
 = ANT/INDRA SETIAWAN/DIK
 ant/rudi mulya
 HARGA KACANG TANAH NAIKPetani mencabut kacang tanah saat panen di lahan perkebunan ka-
 wasan Plemahan, Kabupaten Kediri, Jawa Timur, Kamis (14/8). Harga kacang tanah di tingkat petani pada musim panen kali ini naik, harga kacang tanah basah panen yang biasanya Rp 5000 naik menjadi Rp 6000 perkilogramnya dan untuk kacang tanah kering dari harga Rp 9000 naik menjadi Rp 10.000 per kilogramnya serta kacang tanah
 pipil atau OC dari harga Rp 13.000 menjadi Rp 15.000 perkilogramnya.
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 Probolinggo
 Kapolres Probolinggo, AKBP Endar Priantoro saat dikonfir-masi wartawan melalui Paur Hu-mas Polres, Ipda Ifo Nila Krisna membenarkan kejadian tersebut. Pelaku SW ditangkap oleh petugas saat sedang berada di rumahnya, karena diduga telah menjadi se-orang penadah curwan. “Pelaku ditangkap saat berada di rumahn-ya,” tandasnya, kemarin.
 Ipda Ifo Nila Krisna menjelas-kan, penangkapan terhadap SW itu berdasarkan pengembangan yang dilakukan oleh polisi. Yakni
 tertangkapnya seorang pelaku curwan bernama SG, asal warga Desa Menyono, Kecamatan Kuri-pan, Kabupaten Probolinggo.
 Ketika tersangka SG berhasil dibekuk, dia mengaku kalau se-mua hasil curiannya dijual pada SW. Berdasarkan pengakuan itu-lah, polisi kemudian melakukan penangkapan terhadap SW.
 “Jadi penangkapan terha-dap SW itu berdasarkan hasil pengembangan dari tersangka lainnya. Kalau dia telah membeli hasil curian yang dijual oleh ter-
 sangka SG,” terang Ipda Ifo men-jelaskan.
 Berdasarkan data, tersangka SG itu melakukan aksi pencu-rian hewan di Desa Blado Wetan. Saat melakukan aksinya, SG tak sendirian, namun bersama dua orang tersangka lainnya. Namun dua tersangka, teman SG itu ber-hasil kabur. Hingga kini keduanya masih diburu oleh polisi. “Mereka sekarang masuk Daftar Pencarian Orang (DPO),” tandasnya.
 Setelah SG berhasil dibekuk, polisi kemudian melakukan intro-grasi. Hasilnya, SG mengaku kalau semua hasil curiannya dijual ke-pada pelaku SW. Dari pengakuan itulah, polisi kemudian bergerak cepat dan menangkap Sawon saat sedang santai berada di rumahn-ya.
 =MuhaMMad Sugianto
 Polisi Ringkus Penadah Curwan PROBOLINGGO – Seorang warga asal Jrebeng Kulon, Kecamatan Kedupok, Kota Probolinggo berinisial SW bernasib malang. Ia harus berurusan dengan polisi dan meringkuk di sel tahanan. Karena telah menjadi salah satu penadah curwan (pencurian hewan) di Probolinggo.
 PROBOLINGGO - Menyam-but Hari Ulang Tahun (HUT) Kemerdekaan Republik Indo-nesia ke- 69, biasanya warga masyarakat memeriahkan dengan serangkaian kegiatan perlombaan. Namun tahun ini kegiatan tersebut ternilai sepi.
 Hal itu dikatakan oleh salah satu warga Desa Sumberklidung Kecamatan Tegalsiwalan, Kabupaten Probolinggo, Syawal. Menu-runya, tahun ini memang tampak sepi dikalang meny-ambut 17 Agutus besok.
 Biasanya sebelum hari itu, warga desa mulai disibukkan dengan serangkain perlom-baan yang digelar oleh pemer-intah desa.“Sekarang beda, ini sudah mendekati upacara kemerdekaan kegiatan lomba pun masih tidak ada kabar sama sekali,” jelasnya.
 Biasanya, di setiap desa yang ada lomba yang bersifat fisik dan religi mulai di umumkan seperti lomba makan krupuk, panjat pinang, lari karung dan banyak lagi lomba yang menarik diikuti warga.
 Padahal dengan adanya kegiatan itu, peringatan HUT ke-medekaan RI akan tampak lebih meriah.
 “Kalau tidak ada kegiatan yang melibatkan warga, rasan-ya peringatan kemerdekaan kurang begitu semarak,” terangnya kepada wartawan, Kamis 17/8).
 Membandingkan tahun sekarang dengan tahun dahulu, menurutnya jauh berbeda. Kalau jaman dulu mendekati bulan Agustus tiba warga sudah mulai mempersiapa-kannya, termasuk berencana akan membersihkan jalan dan memasang bendera merah putih serta menyiapkan berbagai kegiatan.“Karena hari ke-merdekaan merupakan sejarah yang tidak boleh terlupakan bagi generasi bangsa,” tandas Syawal.
 Senada disampaikan oleh Solihin (33) salah satu warga desa Tongas Kulon Kecamatan Tongas. Saat ini di daerahnya tidak sepeti dulu ketika bu-lan Agustus. Biasanya hari mendekati peringatan keme-dekaan kegiatan mulai banyak digelar.
 “Pernak-pernik meny-ambut kemedekaan dinilai sangat penting. Untuk mem-berikan sebuah motivasi dan rasa nasionalisme kepada mereka,”katanya.
 Dia berharap, momentum
 kemerdekaan ini terus diper-tahankan. Termasuk tradisi menyambut datangnya hari bersejarah ini. Yakni dengan adanya perayaan dan per-lombaan di masing-masing desa.
 “Seharusnya pemerintah respon dengan situasi ini. Jika dibiarkan, maka lambat laun rasa kebangsaan generasi muda akan mudah terkikis zaman,” harap Solihin.
 =Mahfud hidayatullah
 AGUSTUSAN
 Agustusan Sepi Perlombaan
 PROBOLINGGO - Proyek Jalan Lingkar Utara (JLU) Dringu Ka-bupaten Probolinggo akan segera dilanjutkan. Pembangunan JLU tersebut, saat ini sudah mulai masuk proses tender. JLU yang meng-hubungkan Desa Dringu dengan Desa Tamansari, merupakan jalan yang dibuat untuk mengurangi kepadatan karena luapan kendaraan.
 “JLU akan melewati Desa Dringu, Kalisalam, Randu Putih dan akan berakhir di Desa Tamansari,” kata Kepala Dinas PU Bina Maraga Kabupaten Probolinggo, Anggit Hermanuadi, kepada wartawan, Kamis (14/8).
 Menurutnya, pembangunan tersebut akan dilakukan setiap tahun. Tahun kemarin, pemkab sudah melakukan pembangunan dengan melakukan pemadatan jalan sepanjang 200 meter dengan lebar jalan 20 meter. “Pembangunan JLU tersebut memang setiap tahunnya akan dibangun secara bertahap,”tandas Anggit Hermanuadi.
 Anggit Hermanuadi menambahkan, pembangunan JLU Dringu saat ini sudah masuk proses lelang proyek, setelah melewati proses prencanaan. Untuk proses tander bagi rekanan, untuk JLU mela-lui online.“Untuk rekanan yang akan mengikutinya tidak dibatasi tempat. Biasanya, yang memenangkan tender dari rekanan luar Probolinggo,” tegasnya.
 Dikatakan, untuk proyek yang melalui proses tander, yakni proyek yang melebihi anggaran Rp 200 juta. Sedangkan untuk dibawahnya, prosesnya bisa melalui Penujukan Langsung (PL).“Itu sesuai dengan aturan yang berlaku dalam proses pengerjaan proyek,”ucap Anggit Hermanuadi.
 Sementara itu, Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Probolinggo, Dewi Korina, mengata-kan Pembangunan JLU tersebut dinilai sudah menjadai perenca-naan daerah. Namun untuk pembangunannya tidak diselesaikan sekeligus melainkan secara bertahap.
 “Pemkab merencanakan hanya akan melakukan proses pem-bangunan dan pembebasan lahannya. Untuk selanjutnya, soal JLU akan disharingkan dengan pemerintah provinsi Jawa Timur,” pugkasnya singkat.
 =Mahfud hidayatullah
 Proyek JLU DriNGU
 Saat ini Masuk Tahap Tender
 PROBOLINGGO – Seben-tar lagi dewan yang baru peri-ode 2014-2019 bakal dilantik. Rencananya, dewan yang baru Kabupaten Probolinggo akan dilantik pada 30 Agustus men-datang. Namun sebelum di-lantik, Pemkab Probolinggo menyediakan anggaran hingga mencapai Rp247 juta.
 Untuk apa? Ternyata angga-ran tersebut untuk pembuatan seragam dinas para wakil rakyat yang akan dilantik nanti. Sekre-taris dewan (Sekwan), Supriyadi saat dikonfirmasi wartawan, membenarkan jika anggaran sebesar itu untuk pembuatan pakaian dinas para anggota de-wan yang baru.
 “Jadi sebelum mereka dilan-tik akan mendapatkan seragam dinas dulu,” tandasnya kepada wartawan, kemarin.
 Dia menjelaskan, anggaran
 pembuatan seragam dinas para dewan itu berasal dari anggaran APBD 2014 yang sudah disedia-kan oleh pemerintah. “Jadi su-dah dialokasikan,” ucapnya.
 Di Kabupaten Probolinggo jumlah kursi anggota DPRD sebanyak 45 orang. Jumlah itu termasuk Ketua dan Wakil Ket-ua DPRD. Setiap anggota de-wan nantinya akan mendapat-kan segeram baru yang terdiri dari tiga jenis. Yakni seragam full dress, PSR (pakaian sipil resmi) dan PSH (pakaian sipil harian).
 Supriyadi mengatakan, dana anggaran tersebut tidak hanya untuk pengadaan pem-buatan seragam dinas milik para anggota dewan. Tetapi juga untuk pembuatan nama dada, logo dewan dan selain sebagainya.
 =MuhaMMad Sugianto
 SerAGAm DiNAS DewAN BArU
 Pemkab Anggarkan Ratusan Juta
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 Hal tersebut disebabkan tangkapan ikan oleh para nelayan berkurang, pengaruh musim an-gin Gending terutama di central penjualan sekaligus Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Mayan-gan
 “Tangkapan nelayan dari kemarin berkurang, tidak seperti biasanya banyak dan berlimpah. Memamasuki bulan Agustus, yang pasti musimnya angin Gending” kata Ny. Zaini, salah satu pemilik kapal di Pelabuhan Perikanan Pantai Mayangan (PPP) Kota Probolinggo, Kamis, (14/8).
 Hal tersebut menjadikan har-ga ikan di pasar naik. Dari jenis ikan harga ikan Cakalang yang biasanya dijual sekitar Rp10.000/kilogram kini dijual tinggi men-jadi Rp17.000/kilogram. De-mikian halnya dengan ikan jenis layang juga mengalami kenaikan yang biasanya masih bisa dijual dengan harga Rp12.500/kilogram kini terpaksa dijual dengan harga sekitar Rp 15.000/kilogram.
 Ny.Zaini mengemukakan, hasil tangkapan nelayan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Mayangan Kota Probolinggo berkurang meski cuaca lagi membaik. “Kalau pun cuaca membaik, namun hasil tang-kapan nelayan saat melaut juga tidak begitu banyak karena angin kencang tetap berhembus ditengah laut,”jelasnya.
 Naiknya harga ikan laut ini cukup dirasakan dampaknya bagi ibu rumah tangga khususnya masyarakat pra sejahtera yang ada di Kota Probolinggo. “Kami terpaksa membatasi diri untuk membeli ikan karena harganya sangat mahal. Nai-knya harga ikan basah tentu mem-beratkan karena penghasilan kami dalam sebulan pun pas-pasan untuk kebutuhan keluarga di rumah,” kata Anisa, salah seorang ibu rumah tangga di Kelurahan Mangunharjo Kota Probolinggo.
 Selain itu, minimnya hasil tangkapan berimbas pula pada pasokan ikan di Pelabuhan Peri-kanan Pantai (PPP) Mayangan. Harga ikan mendadak mahal dan membuat para pedagang menge-luh karena berimbas terhadap daya beli.
 Berimbas terhadap Daya BeliAgus Salim (38), tokoh
 nelayan Mayangan mengungka-pkan, beberapa nelayan terpaksa memarkirkan perahu di dermaga karena tak sanggup membayai operasional melaut. Dibanding nilai tangkapan, pada saat ini lebih mahal operasional. “Besar pasak ketimbang tiang kalau pribahasanya. Hasil ikannya sedikit biaya solarnya mahal,” cetusnya.
 Dia menambahkan, tidak sedikit para nelayan yang harus bekerja menjadi buruh kasar untuk menutupi kebutuhan sehari-harinya. “Namun sebagian ada yang memaksakan untuk
 melaut mencari peruntungan di lokasi penangkapan ikan di luar zona kawasan laut,”tambah Agus Salim.
 Padahal musim seperti sekarang ini seharusnya panen ikan, kata Agus Salim, tapi kenyataanya bertolak bela-kang. “Sekarang ini seharusnya musim panen ikan, tapi saya heran, biasanya jika usai musim barat dan ombak besar ikan banyak. Tapi kenyataan-nya tidak ada sama sekali, saya nggak ngerti apa penyebabn-ya,” katanya.
 Diakui pria yang men-gaku sudah puluhan tahun menjadi nelayan, jika mereka memaksakan diri, modal yang dikeluarkan tidak sebanding dengan hasil tangkapan ikan. “Bayangkan saja, setiap kali
 melaut, perhari rata-rata uang yang kami keluarkan antara Rp 500 hingga 700 ribu,”ucap Agus Salim.
 Lanjut Agus Salim, dalam sehari, hasil tangkapan ikan rata-rata hanya 40 kg, semen-tara untuk harga tahun ini ikan tongkol sebesar Rp13.000/kg dijual kepada tengkulak. Se-dangkan untuk diecer atau di-jual keliling seharga Rp18.000/kg sementara untuk ikan jenis Balong hanya Rp12.000/kg di tengkulak.
 “Saya sangat sedih kalau pergi melaut. Pasalnya, tak jarang pergi melaut dan pulang dengan tangan kosong alias tidak men-dapat tangkapan ikan. Kami tidak tahu kenapa musim sekarang ini ikan sulit dicari, apakah mung-kin saat ini di wilayah perairan
 utara pulau jawa tidak ada ikan,”ucapnya.
 Sementara itu, melam-bungnya harga ikan jenis air laut dipasaran tidak disertai ikan jenis air tawar. Menurut salah satu penjual ikan air tawar, Muhlis (40), mengata-kan harga ikan Air tawar masih stabil. Hal tersebut disebabkan karena pasokan dari pengepul berlimpah.
 Harga ikan air tawar dipasa-ran seperti ikan bandeng dan mu-jair serta udang justru mengalami penurunan. Seperti udang dari Rp 120/kilogram menjadi Rp 75/kilogram, mujair Rp 25 ribu per kilogram dari harga Rp 30 ribu perkilogram, sedangkan ikan bandeng segar per ekor ukuran sedang Rp 15 ribu.
 =M.HisbullaH Huda
 Harga Ikan MelambungBerimbas terhadap Daya BeliPROBOLINGGO - Memasuki pekan kedua Agustus 2014, harga ikan di pasaran khususnya ikan berukuran besar melambung dan mengalami kenaikan yang cukup signifikan.
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 “Saat ini, partisipasi masyarakat telah berada dalam posisi yang semakin penting. Ini terjadi sebagai konsekuensi logis dari terbukanya kran kebebasan berekspresi masyarakat akibat proses reformasi. Dampaknya, masyarakat menjadi lebih kri-tis dan terbuka mengakaji serta mengkritisi kebijakan-kebijakan yang akan dan sedang dilaku-kan pemerintah,” ujar M. Sonha-dji, Kepala Bidang Sosial Budaya, Bappeda Kota Probolinggo, Kamis (14/8).
 Dari kondisi tersebut, kata M.Sonhadji, bermunculanlah lembaga-lembaga yang tumbuh di tengah masyarakat yang bukan
 saja sebagai wujud kepedulian terhadap nasib mereka sendiri. Seperti Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Lembaga Pemerhati Lingkungan, Lem-baga Keswadyaan Masyarakat (LKM), dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).
 “Ternyata lembaga-lemba-ga atau organisasi itu ada pula yang tumbuh menjadi alat-alat atau sarana-sarana bagi mediasi kepentingan masyarakat, ter-masuk pula kepada pemerintah,” tandasnya.
 Terkait dengan hal itulah, adalah hal yang wajar saat ini ji-kalau pemerintah sendiri melihat hal ini dengan bijak serta ber-
 baik sangka. Pemerintah harus pula siap menjadi lebih terbuka, akuntabilitas serta lebih transpar-an menghadapi iklim yang terjadi di masyarakat saat ini.
 Berbagai rencana pemban-gunan yang dimiliki pemerintah semestinya sudah mulai men-gajak partisipasi masyarakat. Karena tanpa didukung peran serta masyarakat, pembangunan yang dilaksanakan akan menjadi kurang efektif.
 “Dari tahun ke tahun, proses pembangunan yang dilakukan pemerintah ternyata juga semak-in dikritisi oleh masyarakat. Dan dampaknya, tumbuh daya kritis masyarakat terhadap proses pem-bangunan yang sedang atau akan dilakukan,”ucap M.Sonhadji.
 Berada Dalam Posisi Penting Ketua LPM Kelurahan Curah-
 grinting, Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo, Juma’in, men-gatakan hal itu diakui atau tidak, sebagian masyarakat dari hari ke hari ternyata semakin meningkat ilmu pengetahuan dan pengua-saan teknologinya.
 “Partisipasi publik dalam agenda pembangunan secara me-kanisme dapat pula dibuka ruang-ruang publik yang lebih luas yang bisa berupa public hearing, disku-si, seminar agenda pembangunan atau lewat berbagai acara atau media,”ujarnya.
 Menurutnya, pada intinya mengajak masyarakat terlibat dalam rencana-rencana pemban-gunan yang akan dilakukan. Dari sana diharapkan tumbuh seman-gat memiliki dan rasa tanggung-jawab dari masyaraakat terhadap sarana prasarana yang dibangun atau pada pembangunan secara keseluruhan.
 Begitu juga transparansi, per-lu dilakukan oleh pemerintah di berbagai tingkatan. Ini diperlu-kan bagi tumbuhnya iklim saling menghargai dan menghormati serta saling membantu antara masyarakat dengan pemerintah. “Kalau hal ini mampu dilaku-kan maka akuntabilitas pemer-intah akan terwujud dengan baik,”katanya.
 =M.HisbullaH Huda
 Partisipasi Masyarakat Semakin StrategisPembangunan yang Dilakukan Pemerintah Kian DikeritisiPROBOLINGGO - Agenda peningkatan optimalisasi kelembagaan masyarakat dalam perencanaan partisipatif kepada pembangunan, saat ini semakin memiliki nilai strategis. Hal ini cukup penting, untuk memunculkan pemikiran-pemikiran, ide-ide, dan gagasan-gagasan yang inovatif, kreatif, juga berwawasan ke depan bagi kema-juan hubungan yang lebih erat antara pemerintah dan masyarakat.
 NILAI STRATEGIS. Peningkatan optimalisasi kelembagaan masyarakat dalam perencanaan partisipatif.
 PROBOLINGGO – Sebelum melakukan penilaian terhadap kota sehat 2014, tim melaku-kan survei di lapangan. Survei itu dilakukan di beberapa titik yang dilakukan oleh tim selama dua hari. Yakni mulai Selasa (12/8) hingga Rabu (13/8) kemarin.
 Tim survei itu dipimpin oleh Kasubiod PK Kesra Ba-peda Kota Probolinggo, Wiwik Susilowati dan sejumlah dinas di lingkungan pem-kot Probolinggo. “Ada enam lokasi yang disurvei oleh tim,” tandasnya kepada wartawan, Kamis (14/8).
 Keenam lokasi itu seperti sub terminal angkot di Kelura-han Wonoasih, IKM pembuat abon pondok Gabriel Pradita, IKM Sa Brurang pengrajin an-eka macam barang dari limbah tali, dan garasi Bus Akas.
 Wiwik mengatakan, dalam penilaian tersebut, ada enam tatanan yang menjadi pen-doman. Seperti sosial yang sehat, masyarakat sehat mandiri, pemukiman dan sarana prasa-rana umum, tatanan kawasan tertib lalulintas dan transportasi, tatanan kawasan sehat dan ke-tahanan pangan bergizi. “Survey itu dilakukan untuk melakukan monitoring,”ucapnya.
 Dengan melakukan survey itu, pihaknya berharap agar ke depan terjadi perubahan sesuai dengan apa yang diharapkan bersama. Menurut dia, istilah kota sehat itu bukan berarti kota itu menjadi sehat. Tetapi bagaimana sesuatu yang tidak ada di kota itu menjadi ada.
 Begitu pula sesuatu yang belum baik, menjadi baik. “Makanya kita berharap dengan adanya tim survey ini semuanya menjadi berubah yang lebih baik dari sebelumnya,” ucapnya.
 =MuHaMMad sugianto
 ROAD SHOW
 Memastikan Perubahan Lokasi
 Keenam lokasi itu seperti sub terminal angkot di
 Kelurahan Wonoasih, IKM pembuat abon pondok Gabriel Pradita, IKM Sa
 Brurang pengrajin aneka macam barang dari lim-bah tali, dan garasi Bus
 Akas.
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 Bermain di Liga Cham-pions pada musim mendatang adalah yang pertama bagi “The Reds”
 dalam lima tahun terakhir, sete-lah tampil menawan sepanjang musim lalu di Liga Utama Inggris. Hal ini juga memudahkan mereka mendatangkan pemain-pemain yang mereka inginkan pada jen-dela transfer musim panas ini.
 Sejauh ini mereka sudah men-datangkan delapan pemain baru, termasuk Alberto Moreno yang sedang menjalani tes medis untuk melengkapi kepindahannya. Pemi-lik Liverpool John W Henry mero-goh kocek hampir 100 juta pound dari kantongnya untuk mendata-ngkan pemain-pemain tersebut. Tetapi tiga perempat dari dana ini berasal dari dana hasil penjualan Luis Suarez ke Barcelona.
 Para pemain itu pun dida-pat dengan tidak mudah seperti Lazar Markovic, Adam Lallana, Dejan Lovren, dan Moreno yang mana sempat lama ditahan oleh klub sebelumnya serta ada juga
 klub lain yang meminati.Namun Liverpool sukses
 memenangi duel dengan klub-klub lain dan akhirnya berhasil mendatangkan pemain buruan itu. Sudah punya delapan pe-main baru, manajer Liverpool Brendan Rodgers mengaku belum cukup, mengingat mereka masih mencari sosok striker top untu mengisi posisi Suarez.
 Meski demikian apa yang ditunjukkan Liverpool di bursa transfer kali ini sudah bikin Rodgers puas, di mana sebel-umnya klub Merseyside itu selalu kesulitan mendatangkan pemain buruannya dan kalah dari klub lain. Sebab mereka tak punya nilai lebih dalam hal permainan serta Liga Champions.
 “Bursa transfer kali ini mem-perlihatkan bagaimana perkem-bangan yang pesat dari klub - benar-benar simbol yang hebat dari status klub ini. Dalam be-berapa tahun terakhir kami sudah membuat langkah yang penting,” ujar Rodgers seperti dikutip Mirror.
 “Kemampuan tim untuk me-narik pemain-pemain top sung-guh hebat. (Eks bek Southampton Dejan) Lovren adalah pemain top dan diincar oleh banyak klub. Jadi menyenangkan rasanya bahwa dia bilang hanya ingin bermain di Liverpool,” sambungnya.
 “Pemain muda Markovic juga diincar 2-3 klub yang ingin
 merekrutnya - ada beberapa klub di mana rekan-rekan satu tim nasionalnya bermain - tapi dia ingin datang ke Liverpool.”
 “Para pemain ini sudah menonton sepakbola Eropa. Mereka melihat kami dan ingin menjadi bagian dari tim ini. Itu terjadi bukan karena kesenga-jaan, yang terpenting adalah klub
 ini punya identitas. Klub ini ten-gah dalam suasana yang sangat gembira.”
 “Jika Anda pesepakbola Eropa dan melihat bagaimana kami ber-main musim lalu, suporter kami, Anda pasti ingin merasakan suasan itu - inilah tim yang me-mainkan sepakbola menghibur,” demikian Rodgers. =CAROL AJI
 DORTMUND - Juara Bundesliga Jerman, Bay-ern Muenchen dibuat tidak berdaya oleh Borussia Dort-
 mund pada perebu-tan Piala Super Jerman, di Signal Iduna Park, Kamis
 (14/8) dini hari WIB. Muenchen ditakluk dua
 gol tanpa balas.Keberhasilan ini sekali-
 gus membuat pelatih Borus-sia Dortmumd Juergen Klopp kembali menghentikan lagi ambisi Pep Guardiola me-masukkan Piala Super Jer-man ke CV kepelatihannya. Dengan demikian, piala per-tama di tanah Jerman ini pun terbang ke Lembah Ruhr.
 Hasil ini seperti mengu-langi laga yang sama tahun lalu kala Bayern juga kalah dari Dortmund di laga kom-petitif perdana Pep. Saat itu Klopp membawa timnya me-nang 4-2.
 Kemenangan Klopp ini juga membuatnya sudah dua kali menggagalkan Pep meraih trofi. Selama karier melatihnya memang Pep tak pernah nirgelar dan bahkan saat meninggalkan Barca di 2012, ia masih bisa meraih trofi Copa del Rey.
 Namun Klopp masih kalah dari Jose Mourinho yang sudah tiga kali mem-buat Pep gagal meraih trofi, yakni sekali bersama Inter
 Milan di 2009/2010 saat me-nyingkirkan Barca di semifi-nal Liga Champions.
 Serta dua kali Mourinho melakukannya bersama Real Madrid kala menjadi jawara Copa del Rey 2011 dan La Liga 2012.
 Selain Mourinho dan Klopp, ada tiga pelatih yang berhasil “menjaga” Pep dari trofi juara, yakni Carlo An-celotti saat Madrid sing-kirkan Bayern di semifinal Liga Champions musim lalu, Manolo Jimenez ber-sama Sevilla di Copa del Rey, dan Roberto Di Matteo kala Chelsea memulangkan Barca di semifinal Liga Champions. =CAROL AJI
 Main di Liga ChaMpions
 Liverpool Bangun Kekuatan BaruLIVERPOOL - Kehilangan Luis Suarez pada jende-la transfer musim panas ini membuat Liverpool harus membangun kembali kekuatan mereka menghadapi musim baru. Apalagi, mereka harus mengarungi persaingan di Liga Champions.
 piaLa super JerMan
 Klopp Kembali Hadang Ambisi Pep
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 Berbekal dukungan para fans fanatik mereka di Signal Iduna Park, serta memori kemenangan pada
 laga Piala Super Jerman tahun2013, Borussia Dortmund langsung men-unjukkan dominasi mereka sejak menit-menit pertama dimulai dari peluit dibunyikan wasit.
 Striker baru Dortmund yang diboyong dari Torino, Ciro Im-mobile nyaris membobol gawang Muenchen yang dikawal Manuel Neuer. Sayangnya, tendangannya melenceng tipis di sisi kanan ga-wang Muenchen.
 Adalah playmaker Dortmund Henrik Mkhitaryan yang akh-irnya membobol gawang Bayern Muenchen pada menit ke-23 mel-alui tendangan keras dari dalam
 kotak penalti.Dalam posisi tertinggal, tim
 asuhan Pep Guardiola mencoba menyamakan kedudukan. Say-angnya, beberapa peluang yang di-miliki Thomas Muller dan kawan-kawan selalu dimentahkan oleh penampilan cemerlang lini perta-hanan Dortmund dan penampilan impresif kiper Michel Langerak.
 Petaka bagi Bayern Muenchen kian bertambah kala gelandang Javi Martinez harus ditandu ke luar lapangan pada menit ke-29 sete-lah mengalami cedera pada lutut kirinya. Ketika hendak mempere-butkan bola tinggi dengan tendan-gan voli akrobatik, kaki Martinez malah membentur badan Schm-elzer yang melakukan pengawalan ketat kepadanya, hal mana akhirn-
 ya membuat pemain internasional Spanyol itu tergeletak.
 Borussia Dortmund kem-bali menjebol gawang Bayern Muenchen pada menit ke-62. Kali ini giliran Pierre-Emerick Aubameyang yang mencatatkan namanya di papan skor. Meneri-ma umpang silang Lukasz Piszc-zek dari sisi kanan, Aubameyang
 mengecoh bek Muenchen Jerome Boateng dan menyundul bola ke gawang lawan.
 Alih-alih ingin menyamakan kedudukan, Bayern harus kem-bali kebobolan pada menit ke-62. Kali ini giliran Pierre-Emerick Aubameyang yang sukses men-catatkan namanya di papan skor setelah bola sundulan kepalanya
 bersarang ke gawang Bayern un-tuk kali kedua.
 Penyerang internasional Ga-bon itu lantas berlari ke arah penonton dan melakukan selebra-si unik. Dia mengenakan topeng Spiderman yang disimpannya di bagian dalam kaus kakinya. Sele-brasi ala Aubameyang ini sudah sering dilakukannya saat masih berseragam St. Etienne.Menurut catatan Bundesliga, Aubameyang terinspirasi dari rekannya di St Etienne Jeremie Janot yang meru-pakan penggemar berat cerita ko-mik Spiderman.
 “Kami senang telah membuat awal yang bagus untuk musim ini. Saya juga senang kami bisa mer-ayakannya dengan cara ini,” ujar Aubameyang seusai laga. “Topeng Spiderman saya pakai karena anak saya lahir hari ini dan saya ingin mencetak gol untuknya,” imbuhnya.
 Hingga peluit panjang dibunyi-kan wasit, skor 2-0 untuk Borussia Dortmund tetap bertahan. Dan tim tuan rumah pun merayakan trofi pertama mereka musim ini.
 =SKYSPORTS/BLEACHERREPORT/DAR
 “Spiderman” Bantu dormund Bekuk BaYern muenchen
 Borussia Dortmund kembali meraih trofi Piala Super Jerman setelah mengalahkan Bayern Muenchen dua gol tanpa balas di Stadion Signal Iduna Park, Kami (14/8) dini hari WIB. Satu dari dua gol Dortmund disumbangkan oleh “Spider-man” melalui sundulan kepalanya.
 SELEBRASI UNIK. Striker Borussia
 Dortmund Pierre-Emerick Aubameyang mengenakan topeng
 Spiderman usai mencetak gol ke gawang
 Bayern Muenchen di menit ke-62.
 Neville: MU Sulit Jadi Juara| Halaman 15
 Ancelotti Masih BungkamSoal Kiper Utama | Halaman 15
 g
 g
 BACA JUGA
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 ANGGOTA DPRD DITAHAN KEJARI SAMPANG K
 Taneyan LanjangKORAN MADURA
 Surabaya - Kepolisian Daerah (Polda) Jawa Timur kembali menggagalkan pengiriman 50 calon tena-
 ga kerja Indonesia (TKI) ilegal yang semuanya berasal dari Pulau Kangean, Sumenep, yang hendak diberangkatkan ke Malaysia.
 “Pukul 00.01 WIb, jajaran Tipi-ter Ditreskrimsus Polda Jatim men-gendus adanya penampungan 50 calon TKI dari Pulau Kangean di kantor perwakilan CV Mitra abadi di Pertokoan Tamansari, bungur-asih, Sidoarjo,” kata Kabid Humas Polda Jatim Kombes Pol awi Setiyo-no di Mapolda Jatim, Kamis (14/8).
 Sebelumnya (11/8), jajaran Tipiter Ditreskrimsus Polda Jatim juga menggagalkan pengiriman 14 calon TKI ilegal asal Kupang, NTT, yang ditampung di Jalan KH Hasyim, Siwalan Panji, buduran, Sidoarjo dan hendak diberangkat-kan ke Malaysia dan Singapura.
 Dalam penggerebekan lokasi penampungan berisi 60 orang itu, polisi menemukan 50 orang hen-dak dikirim sebagai TKI secara il-egal oleh person bernama aW alias ali Wardana (35) yang bekerja sama dengan rekannya pemilik CV Mitra
 abadi bernama SH asal Situbondo dan tiga tekong di Malaysia.
 “Dari 60 orang yang digerebek itu ada sepuluh orang yang tidak ada kaitan sama sekali dengan TKI, karena mungkin menginap pada tempat yang sama, namun 50 orang yang hendak dikirim ke Malaysia itu terdiri dari 12 perempuan dan sisanya laki-laki,” katanya.
 Didampingi Kasubdit IV/Tipiter Ditreskrimsus Polda Jatim aKbP Maruli Siahaan dan Kabid Penem-patan Tenaga Kerja Disnakertrans Jatim Mukadi, ia menjelaskan pihaknya telah menetapkan aW se-bagai tersangka, karena perseoran-
 gan itu tidak boleh mengirimkan calon TKI dan tersangka juga tidak memiliki dokumen sama sekali.
 “Paspor yang ada menyebut-kan puluhan warga Kangean itu hendaknya bepergian ke Malay-sia atau paspor kunjungan biasa, tapi di Malaysia akan dipekerja-kan sebagai kuli bangunan. Mes-tinya, mereka memiliki dokumen KTKLN dari sini (Disnaker Jatim), karena tanpa KTKLN akan sulit memberikan perlindungan bila terjadi apa-apa,” katanya.
 Dari penangkapan tersangka aW, penyidik hanya mampu me-nyelamatkan 50 calon TKI dan me-
 nyita barang bukti dari kamar aW, di antaranya 15 paspor, delapan paspor kedaluwarsa, sebuah sen-jata air-Gun, dua surat pelaksana TKI, dan 26 dokumen kependudu-kan (KK, KTP, akta, dan sebagainya) “Modusnya, tekong asal Malaysia pesan langsung kepada SH, lalu SH meminta bantuan tiga perekrut yakni aW, M, dan N,” katanya.
 Ia menambahkan tersangka dijerat dengan Pasal 102 ayat 1 undang-undang rI Nomor 39 Tahun 2004 tentang Penempa-tan dan Perlindungan TKI di Luar Negeri dengan ancaman huku-man minimal dua tahun dan mak-
 simal 10 tahun penjara.“Hingga kini, penyidik masih
 sulit mengurai kasus yang diung-kap bersama Disnakertrans Jatim itu, karena SH selaku pemilik CV Mitra abadi yang beralamat di banyuputih, Situbondo dan dua rekan aW yakni M dan N masih buron,” katanya.
 Secara terpisah, tersangka ali Wardana mengaku dirinya men-dapatkan imbalan sebesar rp200 ribu per orang dari SH, sedangkan setiap calon TKI membayar rp3 juta per orang. “Saya baru mel-akukan perekrutan sekitar satu bulan dan baru kali ini merekrut mereka,” katanya.
 Dalam kesempatan itu, Kabid Penempatan Tenaga Kerja Dis-nakertrans Jatim Mukadi menya-takan ke-50 korban itu akan dipu-langkan ke Kangean, Sumenep, setelah pemeriksaan polisi untuk kasus itu dianggap tuntas.
 “Nanti, mereka akan kami pulang ke Disnakertrans Sume-nep dan Disnakertrans setempat akan memberi pengetahuan ten-tang ketenagakerjaan menjelang pengembalian ke Kangean,” ka-tanya. =EDY M. YA’KUB/ANT
 50 TKI Ilegal Gagal ke Malaysia
 Polda: Warga Kangean akan Dipekerjakan Jadi Kuli Bangunan
 Seorang tenaga kerja wanita Indonesia memperlihatkan Kartu Tenaga Kerja Luar Negeri (KTKLN).
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 Informasinya, dengan akan dibukanya penerbangan komersil itu, Bandara Trunojoyo dipastikan naik kelas. Sehingga, harus men-dapatkan registrasi sertifikasi. Sebab, ketika sudah masuk kom-ersil, bandara sudah bisa dibuka untuk umum, termasuk bandara berbasis internaisonal.
 Kepala Dinas Perhubungan (Dishub) Sumenep Mohammad Fadilah mengakui penundaan penerbangan pertama Trigana Air itu. Itu karena proses serti-fikasi bandar udara masih dalam proses. ”Belum selesai. Yang memproses itu tidak hanya Sume-nep, ratusan bandara. Semacam antre,” katanya.
 Dia mengungkapkan, admin-istrasi itu sangat penting. Itu juga untuk merencanakan safety. Sebab, dalam proses penerbangan
 Komersialisasi Bandara Ditunda
 Bandara Trunojoyo Belum Mendapat Sertifikasi
 SUMENEP – Dari 43 formasi Rekrutmen Calon Pegawai Neg-eri Sipil (CPNS) Tahun 2014, 23 di antaranya dikhususkan untuk daerah kepulauan, yakni 13 tenaga guru dan 10 tenaga medis. Sementara, untuk 20 tenaga teknis akan ditempat-kan di daratan.
 Pendaftaran tes CPNS akan dimulai tanggal 20 Agustus sampai 3 September 2014, sedangkan pelaksanaan tesnya akan berlangsung pada tanggal 8 September di Surabaya. “Mereka tidak usah melampirkan kartu kuning, surat keterangan sehat, dan surat keterangan baik dari kepolisian,” tutur Kepala BKPP Titik Suryati.
 Sedangkan hasil tes se-leksi, langsung bisa diketahui dua jam setelah pelaksanaan tes. “Karena bukan sistem LJK lagi, seperti sebelumnya.
 Semua dengan sistem kom-puter. Makanya pengumuman seleksinya juga langsung diketahui pada saat itu juga,” tandasnya.
 Untuk yang akan mendaf-tar CPNS, Badan Kepegawain Pendidikan dan Pelatihan (BKPP) Sumenep mensyarat-kan harus berpenduduk Sumenep. ”Untuk pesertanya memang kami batasi untuk Sumenep dengan menunjuk-kan KTP (kartu tanda pen-duduk),” kata, Kamis (14/8).
 Adanya persyaratan itu untuk meminimalisasi per-pindahan PNS ke daerah lain. ”Lumrahnya, kalau dari luar biasanya setelah jadi PNS malah meminta untuk pindah. Itu yang kami hindari. Kami ingin abdi negara yang lulus di Sumenep tetap bertahan di kota Sumekar ini,” terangnya.
 =SYAMSUNI/MOH. HAYAT/MK
 REKRUTMEN CPNS
 Formasi Medis dan Guru untuk Kepulauan
 SUMENEP – Penerbangan komersil perdana Trigana Air di Bandara Trunojoyo dengan pesawat ATR 42 tidak bisa dilakukan sesuai rencana pada 18 Agustus mendatang. Itu lantaran terkendala administrasi. Bandara Sumenep belum mendapat sertifikasi bandar udara. Saat ini sertifikasi itu masih dalam proses. harus betul-betul dilakukan se-
 cara sempurna. ”Jadi, keberadaan bandara ini perlu di-update lagi untuk mendapatkan sertifikasi yang lebih tinggi karena naik tingkat. Dalam penerbangan juga diperlukan ASP (aplication ser-vice provider). Intinya, kami harus menjaga keamanan dalam pener-bangan ini,” ungkapnya.
 Ditanya soal waktu akan di-lakukan penerbangan perdana, mantan Ketua Pelaksana BPBD itu belum bisa memastikan. Men-urutnya, semuanya tergantung kepada administrasi yang ada. ”Ya sama dengan orang nikah kan, juga membutuhkan sertifikat berupa su-rat nikah, ya bandara juga begitu,” Fadilah menganalogikan .
 Fadilah menuturkan, segala fasilitas dan keamanan yang ada di Bandara Trunojoyo memang harus terjamin. Sehingga, saat penerbangan sudah berlangsung tidak tersendat di tengah jalan.
 ”Kami tidak mau penerbangan su-dah dimulai, tapi ternyata malah tidak normal. Makanya, diselesai-kan dulu semuanya,” ucapnya.
 Fadilah menambahkan, ka-lau berkaitan dengan fasilitas bandara, pihaknya sudah tidak khawatir. Termasuk untuk run-way (landasan pacu) sudah sesuai dengan ketentuan. Yakni, menca-pai 1200. ”Kondisi runway sudah mencukupi untuk jenis ATR, bu-kan jenis cassa. Kalau cassa kan hanya runway 700 hingga 800,” ungkapnya.
 Kendati demikian, Fadilah berharap dalam waktu dekat bandara Trunojoyo sudah bisa dibuka secara komersil. Sehingga, penerbangan ke sejumlah daerah, sesuai dengan rute yang diten-tukan bisa berlangsung dengan aman dan tanpa hambatan.
 ”Kami berharap proses untuk penerbangan perdana itu bisa ce-pat selesai. Sehingga, masyarakat
 Sumenep bisa menikmati pener-bangan itu,” ucapnya.
 Menanggapi penundaan komersialisasi bandara, anggota Komisi C DPRD Kabupaten Sume-nep Muhammad Husin mengata-kan, penundaan itu sudah yang kesekian kalinya. Salah satu fak-tornya, Pemkab tidak mau jujur kepada publik tentang segala per-siapan penerbangan.
 “Akhirnya jadi begitu toh, bandara kembali tertunda, pada-hal sudah sejak awal saya sudah bilang bahwa sebelum benar-benar beroperasi, cek dulu semua sarana prasarana, baik jalan, runway, kea-manan, maupun yang lain. Artinya, tak boleh terlalu kesusu hanya karena ingin pemerintah dinilai bekerja oleh masyarakat,” katanya, Kamis (14/8).
 Ia meminta agar masyarakat jangan selalu dihibur dengan jan-ji-janji. “Oleh karena itu, sampai-kan secara jujur dan transparan
 kepada publik kalau sarana pen-dukung seperti jalan, runway, dan lain sebagainya memang tidak siap, sehingga bandara belum bisa dikomersilkan. Jadi, menurut saya, pemerintah tak perlu terlalu PD (percaya diri),” tegas politisi asal kepulauan tersebut.
 Larang WartawanSementara pekerjaan Bandara
 Trunojoyo yang saat ini masih dalam tahap penyelesaian terke-san ditutup-tutupi. Saat tiga wartawan TV nasional akan meli-put pekerjaan penyempurnaan bandara, petugas bandara mengu-sir, dengan alasan bandara mem-punyai aturan yang tidak mem-perbolehkan wartawan meliput pengerjaan tersebut.
 Wartawan sebagaimana masyarakat pada umumnya juga tidak diperbolehkan masuk untuk melihat pekerjaan penyempur-naan bandara. Namun demikian, di dalam bandara terlihat sejum-lah anak kecil dan masyarakat umum berkeliaran.
 ”Kami sempat bersitegang dengan petugas bandara, karena kami tidak diperbolehkan masuk dan mengambil gambar, padahal di dalam bandara banyak anak kecil dan masyarakat umum yang ada disitu, padahal mereka bu-kan pekerja,” kata Moh. Rahem, wartawan MNC TV.
 =MOH. HAYAT/ SYAMSUNI/ JUNAEDI/MK
 DILARANG MENGAMBIL GAMBAR. Sebuah pesawat terparkir di Bandara Trunojoyo, Kamis (14/8) dan sejumlah peker-ja sedang menyelesaikan penyempurnaan bandara. Wartawan dilarang masuk dan mengambil gambar.
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 Secara tegas, Busyro menepis rekomendasi Pansus tersebut. Menurut Busyro, pihaknya me-mang mendukung adanya Perda Cagar Budaya dan Bangunan Ge-dung, akan tetapi tidak setuju jika rumdis termasuk cagar budaya.
 "Rumah dinas (Rumdis) Bu-pati itu baru dibangun sekitar ta-hun 1975. Jadi, itu bangunan baru, dan tidak termasuk bangunan ca-gar budaya. Tetapi kalau pendopo baru dikatakan cagar budaya," terangnya kepada Koran Madura.
 Sehingga Busyro menegaskan, rumah dinas Bupati akan tetap ditempati sebagai rumah keduan-ya dalam melayani rakyat. Karena menurutnya, bangunan tersebut memang dibangun untuk hal itu. "Sekali lagi, Rumdis itu bukan bangunan keraton, sementara perda cagar budaya itu mengatur untuk kelestarian cagar budaya," tegasnya.
 Sementara itu, Ketua Komisi B
 DPRD Sumenep Bambang Prayogi mengatakan, jika Bupati keukeh menempati Rumah Dinas berarti telah melanggar perda. Melang-gar perda sama saja melawan undang-undang. Sebab kompleks rumah dinas Bupati merupakan cagar budaya yang harus dilind-ungi. “Terserah jika masih mau menempati, tetapi yang jelas, perda melarang Rumdis ditempati oleh siapa pun, termasuk oleh Bu-pati,” katanya, Kamis (14/8).
 Politisi PDI Perjuagan terse-but menegaskan, pihaknya tidak mau main-main dengan aturan yang sudah ditentukan, sebab perda yang telah disahkan itu bu-kan hanya tentang cagar budaya, tetapi juga mengatur bangunan bersejerah. Sehingga baik legis-latif maupun eksekutif harus mel-aksanakan secara utuh.
 “Artinya, kita harus mengem-balikan fungsi bangunan yang ada, seperti bangunan bersejerah,
 cagar budaya kepada substansin-ya. Jika masih ditempati berarti menyalahi aturan," tegas Bam-bang.
 Rasionalisasi Pansus, Rumah Dinas Bupati itu adalah bangunan sejarah dan harus dikembalikan kepada kultur keraton. Artinya, jadikan itu sebagai salah satu in-ventarisasi cagar budaya, bahkan akan semakin tampak bagus jika dijadikan sebagai balai budaya dan kesenian. ”Sementara Bu-pati akan dicarikan Rumah Dinas lain,” tegasnya.
 Selain itu, Bambang juga menyatakan bahwa rekomendasi tersebut untuk melindungi bangu-nan bersejarah agar jelas dan tidak bercampur aduk seperti sekarang. Sebab hemat Pansus, selama ini ba-gunan bersejarah tidak ada bedan-ya dengan bangunan biasa.
 Lebih Lanjut, Bambang men-yatakan bahwa gedung pening-galan Karaton Sumenep harus bergandengan dengan museum, agar betul-betul dilestariakan dan dijadiakan bagian dari mu-seum. "Jika ini benar-benar di-laksakan, pasti akan lebih baik," imbuhnya.
 =SYAMSUNI/MK
 Rumah Dinas Direkomendasikan Tidak DitempatiBupati: Tak Termasuk Bangunan Cagar BudayaSUMENEP - Rekomendasi Pansus II DPRD Sumenep ten-tang Perda Bangunan Gedung bahwa rumah dinas Bupati tidak boleh ditempati karena masuk kategori bangunan cagar budaya sepertinya dianggap angin saja oleh Bupati Sumenep, A. Busyro Karim.
 SUMENEP - Desa Ketawang Larangan Kecamatan Ganding ikut memeriahkan peringa-tan hari kemerdekaan Indone-sia. Desa Ketawang Larangan menggelar acara pawai kuda hias mengelilingi desa setem-pat, Kamis (14/8).
 Pantauan Koran Madura, acara pawai kuda itu dimulai dari Desa Ketawang Larangan sampai di lapangan sepak bola Desa Daleman. Jumlah kuda hias sebanyak 10 ekor. Di atas kuda itu duduk semua aparat
 desa, dengan dandanan seperti raja keraton.
 Mereka diarak mengelilingi desa hingga seberang itu. Tidak hanya itu, musik tradisional sa-ronen juga ikut mengiring. Se-jumlah penduduk iku melihat pawai. Pelaksaan pawai Agustu-san ini cukup semarak.
 “Kami ingin masyarakat bisa tumbuh rasa nasionalisme. Se-hingga, momen seperti ini harus dimeriahkan,” ungkap Kades Ket-awang Larangan Zaini.
 =*/MOH. HAYAT
 KILAS AKTIVITAS
 Desa Ketawang Larangan Gelar Pawai Kuda
 SUMRINGAH. Kepala Desa (kades) Ketawang Larangan Kecamatan Gand-ing saat menaiki kuda hias dalam rangka HUT RI ke 69, Kamis (14/8).
 SUMENEP - Realisasi Pem-bangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) Gili Raja Kecamatan Giligenting dinilai lamban oleh warga setempat. Pasalnya, sudah hampir tutup tahun 2014, proses tersebut hanya berjalan di tem-pat. Selain anggaran yang min-im, ESDM belum juga melakukan langkah-langkah konkret.
 “Makanya, kami pantas mengeluh, sebab PLTD Gili Raja prosesnya lamban dan berjalan di tempat. Seolah-olah mereka tak serius mengurus nasib kami di Gili Raja,” kata Panji Anggira, Ketua Aliansi Masyarakat Gilir Raja Menggugat, Kamis (14/8) usai sosialisasi PLTD Gili Raja di Desa Jate, Pulau Gili Raja.
 Proses yang lamban itu su-dah dirinya sampaikan pada sosialisasi dengan tema “Mem-bangun Partisipasi Bersama untuk Terwujudnya PLTD Gili Raja”. Bahkan, secara terang-terangan, pihaknya menilai legislatif dan eksekutif tidak serius memperhatikan aspirasi warga Gili Raja.
 “Tetapi apa yang kami sam-paikan itu tak berarti apa-apa kalau pemerintah masih seten-gah hati mengurus PLTD Gili Raja. Maka, kami pun tidak akan secepatnya menikmati suasana terang benderang,” tegasnya.
 Soal anggaran, kata Panji, pemerintah hanya mengang-garkan Rp 5 miliar per tahun.
 Sementara, anggaran yang dibu-tuhkan Rp 16 miliar untuk mere-alisasikan seutuhnya. “Otomatis, kami masih dalam gelap gulita selama 3 tahun jika setiap tahun dana yang dikucurkan hanya Rp 5 miliar,” terangnya.
 Sosialisasi tersebut dihadiri oleh Komisi B, ESDM, PLN, dan Camat Gili Genting. Sementara, peserta yang hadir dari unsur masyarakat 4 desa, yaitu Jate, Ban-baru, Lombang dan Banmaleng. Selain itu, juga hadir BPD, pemuka agama, tokoh masyarakat, tokoh pemuda dan LSM
 Kepala Kantor Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) Sumenep Abd. Kahir mengatakan, untuk PLTD Gili Raja akan direalisasi-
 kan secara bertahap. Sebab, APBD tidak mampu membiayai secara menyeluruh. “Karena setiap tahun hanya Rp 5 miliar, sehingga akan kami realisasikan secara bertahap setiap tahun,” katanya.
 Sementara, tahap itu adalah tahap pengadaan jaringan, ru-mah listrik dan mesin. Artinya, tidak mungkin dengan dana Rp 5 miliar itu, PLTD Gili Raja tereal-isasi tahun ini,” imbuhnya.
 Di lain pihak, manager PLN Sumenep, Slamet mengata-kan, pihaknya terlebih duhulu akan mengadakan survei loka-si. Kata Slamet, jaringan PLTD akan diisi dengan tegangan 20 KV. “Sehingga sesuai dengan undang-undang PT. PLN, maka
 berhak menempatkan tiang lis-trik dimana saja sesuai kebutu-han. Makanya kami masih harus mengadakan survei lokasi.
 Sementara itu, Ketua Komisi B DPRD Sumenep, Bambang Prayogi mengatakan, listrik di Gili Raja itu akan dimaksimal-kan, sehingga butuh dana yang sangat besar, yaitu Rp 16 miliar. Namun, walaupun ada peluang untuk mendapat dana segara dari perusahaan migas, dewan tidak menginginkan PT. Santos ikut campur urusan listrik. “Bi-arkan pemda yang membangun dan menanggung dana seutuhn-ya. Artinya, tak boleh ada inter-vensi,” tegasnya.
 =SYAMSUNI/MK
 LISTRIK
 PLTD Gili Raja Berjalan di Tempat
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 Warga Kepulauan Kangean biasa melaksanakan tradisi tersebut pada awal musim tanam dan usai musim panen. Masyarakat kepulauan menggelar karapan kerbau di sebuah tanah lapang, yang panjangnya mencapai tiga ratus meter.
 Sebelum dilepas, sepasang kerbau yang akan dipertand-ingkan dipersiapkan terlebih dahulu di garis start. Setelah kerbau akan dilepas, pemilik kerbau atau pengiringnya meng-hujani kerbau aduan itu dengan pukulan menggunakan tongkat yang terbuat dari kayu.
 Tidak hanya sampai disitu, para pengiring atau pemilik kerbau terus memburu kerbau yang dilombakan dengan puku-
 lan kayu hingga digaris finish. Pemukul kerbau ikut melesat mengiringi lari kerbau dengan mengendarai kuda yang sudah dipersiapkan.
 ”Kami mengelar balap kerbau setiap minggu bila sudah hampir memasuki musim tanam maupun usai melakukan panen. Kegiatan semacam ini sudah berlangsung sejak turun temurun di sini,” kata Rosi (30), anak pemilik kerbau aduan, asal Kangean.
 Dikatakan, kerbau yang dilombakan pada saat awal musim tanam dan sesudah musim panen, tidak hanya kerbau milik warga Kangean, melainkan juga diikuti pemilik kerbau dari Arjasa dan Sapeken.
 “Kayaknya karapan kerbau di
 sini tidak akan pudar, dan akan tetap berlangsung hingga anak cucu kami, karena acara karapan kerbau mempunyai daya tarik tersendiri dan menjadi hiburan yang tak tergantikan bagi masyarakat kepulauan,” Imbuh Atnawi (50), pemilik kerbau asal Pulau Sapeken.
 Setiap pasang kerbau bi-asanya dilepas dua sampai tiga kali, supaya lari kerbau semakin kencang ketika akan diadu. Bagi kerbau yang menjadi pemenang pada lomba musiman itu, harg-anya naik dua kali lipat, sehing-ga menjadi kebanggan tersendiri bagi pemiliknya.
 Selain sebagai hiburan bagi warga kepulauan, karapan ker-bau juga digelar sebagai ajang silaturrahmi sesama masyarakat kepulauan. Selain itu, masyarakat juga ingin melestarikan budaya peninggalan leluhur, agar tidak punah dan terus berlanjut hingga anak cucu.
 =JUNAEDI/MK
 TRADISI
 Karapan Kerbau di KepulauanSUMENEP - Warga Kepulauan Kangean, Sumenep, memiliki tradisi karapan kerbau. Tradisi yang sudah berlangsung sejak turun temurun itu, hingga saat ini masih berlangsung.
 SUMENEP – Meski sudah leb-ih dari satu bulan, tim Kejaksaan Negeri (Kejari) Sumenep belum bisa menemukan M (inisial, per-empuan) tersangka kasus dugaan korupsi Program Nasional Pem-berdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) di Desa/Kecamatan Talango 2010. Pa-dahal, Kejari sudah melakukan pengejaran ke sejumlah tempat.
 Informasinya, Korp Adhyaksa itu sudah melakukan pengejaran tersangka M ke rumah asalnya di Asembagus, Kabupaten Situ-bondo. Namun, tidak menemukan keberadaan tersangka. Belakan-gan, Kejari mengendus tersangka berada di Jakarta, namun saat di-datangi, tim penjemput kembali dengan tangan hampa.
 ”Sampai detik ini kami be-lum bisa menemukan tersangka M. Sudah banyak tempat yang kita datangi namun belum mem-buahkan hasil,” kata Kasi Pidana Khusus (Pidsus) Kejari Sumenep Sugianto, Kamis (14/8).
 Sejak ditetapkan sebagai ter-sangka, M tidak menunjukkan iktikad baik. Saat Kejari melay-angkan pemanggilan tidak digu-bris. Bahkan, malah kabur. ”Kami terus mencari dan mendengarkan informasi keberadaan tersangka. Tapi, tidak ada hasilnya sampai detik ini,” ujarnya.
 Kendati demikian, pihaknya tidak akan tinggal diam. Pihaknya pasti akan melakukan pengejaran kepada tersangka, itu karena ket-erangan tersangka sangat dibutuh-kan untuk melengkapi berita acara pemeriksaan (BAP) tim penyidik.
 ”Dalam kasus ini kan ada dua tersangka. Selain M ada F, tapi kooperatif dengan panggilan yang kami layangkan,” ujarnya.
 Ditanya apa akan dimasukkan di DPO (daftar pencarian orang), Sugianto belum bisa menjelaskan secara detail. Yang jelas, pihaknya masih akan melakukan pengeja-ran kepada tersangka itu. ”Saat ini
 yang kami lakukan masih menge-jar tersangka. Untuk pemerik-saan,” ujarnya.
 Soal nanti ketika ditemukan apa ditahan, Sugianto enggan membeberkan. Termasuk kepada tersangka F. Dia hanya menegas-kan semuanya tergantung kepada hasil perkembangan penyidikan yang dilakukan pihaknya. ”Semua tergantung kepada hasil penyidi-kan. Lihat saja nanti,” ujarnnya.
 Direktur LSM Sumenep In-dependen (SI) Sahrul Gunawan meminta Kejari tidak main-main dalam menangani kasus dugaan korupsi PNPM MP ini. Sebab, ini sudah kasus lama. ”Jangan ter-biasa menggantung kasus orang. Ini masalah nasib orang lain. Hendaknya Kejari serius dan pro-fesional,” katanya.
 Sahrul mengungkapkan, pihak Kejari hendaknya menyelesaikan kasus yang menyeret F terlebih dahulu. Itu agar ada kepastian hukum. ”Kasus yang menyeret F itu dimasukkan dulu pada tuntu-tan di pengadilan tindak pidana korupsi (tipikor). Sedangkan un-tuk tersangka M tinggal menyusul saja,” ujarnya.
 Kejari Sumenep menetap-kan M, dan F, mantan Bendahara PNPM Mandiri Perdesaan Desa Talango sebagai tersangka dalam kasus dugaan tindak pidana ko-rupsi. Penetapan tersangka itu setelah tim penyidik menemu-kan dua alat bukti yang dianggap cukup.
 Dari hasil audit internal PNPM Provinsi Jatim bersama PNPM Sumenep menunjukkan ter-sangka F diduga telah melakukan tindak pidana korupsi sekitar Rp 1,05 miliar. Sementara, M diduga terlibat dalam kasus tersebut ka-rena setelah tersangka keluar dari kepengurusan PNPM Talango ter-jadi kerugian dana SPP (Simpan Pinjam khusus Perempuan) sebe-sar Rp 500 juta.
 =MOH. HAYAT/MK
 KORUPSI PNPM TALANGO
 KeberadaanTersangka Masih Misterius
 KORAN MADURAPasang Iklan di
 Call Centre (0328) 6770024
 Pengiring karapan kerbau melecut kerbau yang dikonteskan agar berlari kencang. Masyarakat Kangean Sumenep memiliki tradisi karapan kerbau pada awal musim tanam dan usai musim panen.
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 Harga Garam Anjlok
 Anjloknya harga garam di-akui Muhammad, salah satu petani garam asal Nambakor, Ke-camatan Saronggi. ”Ketika sudah musim, harga bisa dipastikan anjlok. Itu karena pengusaha be-ralibi stok garam sudah melebihi kebutun,” katanya.
 Padahal, lanjut Muhammad, berdasarkan informasi di ber-bagai daerah, stok garam saat ini masih sangat minim. Sehingga perusahaan membutuhkan ba-nyak garam dari petani. ”Infonya begitu. Namun pengusaha tetap membeli garam di luar HPP,” te-
 tangnyaInformasinya, sesuai HPP,
 garam untuk kualitas satu (K1), Rp 750 per kilogram, sedangkan kualitas dua (K2) Rp550/kg. Na-mun di kalangan petani, tidak ada garam yang dibeli sesuai HPP. Sayangnya, walaupun su-dah diketahui, pemerintah terkesan tidak berkutik.
 ”Kalau masalah harga, kami tidak bisa berbuat banyak. Sebab kami hanya diberi kewenangan untuk mengawasi dan melapor-kan hasil serapan saja. Jadi kalau masalah harga tetap mengikuti
 pasar yang ada,” kata Kabid Perin-dustrian Dinas Perindustrian dan Perdagangan Pemkab Sumenep, Agus Eka Haryadi, Kamis (14/8).
 Kata Agus, pemekab juga tidak mempunyai kewenangan untuk memberikan sanksi apa pun terh-adap pengusaha yang sengaja me-lakukan pembelian di bawah HPP yang ada. ”Yang berkewenangan untuk memberikan sanksi adalah pemerintah pusat,” tuturnya.
 Ubaidi, salah seorang petani asal Desa Pinggir Papas, Kecama-tan Kalianget, berharap agar peme-rintah bisa mengawasi harga garam yang cendrung di permainkan oleh para tengkulak dan perusahaan.
 ”Itu perlu ada tindak tegas dari pemerintah, sebab saat ini adanya peraturan pemerintah yang tertu-ang dalam HPP sering kali hanya dijadikan patokan harga di atas kertas belaka,” harapnya.
 = JUNAEDI/MK
 SUMENEP – Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sumenep tidak bisa memberikan sanksi terhadap perusahaan ga-ram yang membeli garam di bawah Harga Patokan Pe-merintah (HPP). Terbukti, saat ini, harga garam petani anjlok. Pengusaha membeli garam rakyat seharga Rp 350 per kilogram.
 junaedi/koran maduraPANEN. Sejumlah petani sedang memanen garamnya di Desa Nambakor, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep, Kamis (14/8). Harga garam anjlok tapi Pemerintah tak berdaya dalam memberikan sanksi kepada pengusaha.
 OPERASIONAL PENDIDIKAN
 BOS Triwulan II Belum Cair
 SUMENEP – Ratusan madrasah tsanawiyah (MTs) yang ada di Ka-bupaten Sumenep, hingga saat ini belum menikmati dana bantuan operasional sekolah (BOS) triwu-lan dua. Anggarannya Rp 5,5 miliar. Mestinya, dana dari APBN itu su-dah dicairkan pada bulan Juni lalu.
 Informasinya, belum cairnya bantuan operasional sekolah tri-wulan dua, karena ada perubahan surat perintah membayar (SPM). SPM yang diajukan ke Kantor Pelayanan Perbendahaan Negara (KPPN) Sidoarjo dikembalikan dan direvisi. Namun, masalah teknis itu sudah selesai.
 Kasi Pendidikan Madrasah (Pendma) Kankemenag Sumenep Muh Rifai Hasyim menjelaskan, tertundanya pencairan BOS untuk tingkat MTs bukan kesengajaan pi-haknya. Melainkan, karena ada per-baikan SPM. ”Kalau kami inginnya pencairan dana BOS itu cepat di-lakukan. Itu supaya madrasah bisa segera menikmati,” ungkapnya.
 Ia mengakui bahwa pencairan BOS untuk MTs triwulan dua terbi-lang lambat dibandingkan dengan tahun sebelumnya. ”Tapi, ini bukan keinginan kami. Yang pegang ang-garan juga bukan kabupaten, mela-inkan langsung pusat,” ucapnya.
 Mantan Kepala Sekolah MTsN Terate ini mengungkapkan, pros-es pencairannya sudah dilakukan di BKPPN. Apabila memang ce-pat, kemungkinan bulan ini sudah bisa dinikmati oleh lembaga pen-didikan yang ada di bawah naun-gan Kankemenag Sumenep.
 ”Prosesnya sedang berlang-sung. Kalau semua tahapan sudah selesai, maka kemungkinan bulan ini sudah bisa dicairkan ke lemba-ga. Untuk itu, kami minta lemba-ga sabar,” tuturnya, Kamis (14/8).
 = MOH. HAYAT/MK
 SUMENEP – Dermaga di Pelabuhan Rakyat (Pelra) Ban-baru Kecamatan/Kepulauan Gili-genting rusak parah. Akibatnya, sejumlah perahu yang biasa mengangkut penumpang tidak bisa parkir di sepanjang dermaga itu. Banyak perahu yang memilih parkir ke tengah laut dengan membangun jangkar.
 Informasinya, panjang Der-maga Banbaru itu sekitar 300 meter. Sedangkan kerusakannya sudah separuh di sisi kiri dan kanan. Dermaga itu sudah rusak lebih dari satu tahun lamanya.
 Namun, sampai detik ini belum diperbaiki.
 Edy Susanto, 27, warga Banbaru menjelaskan, dermaga itu meru-pakan pelabuhan terbesar di Pulau Gili Raja. Banyak kegiatan nelayan yang terpusat di pelabuhan. ”Se-jumlah perahu juga banyak yang parkir di sekitar ini. Karena sudah rusak memilih parkir di tengah saja,” ujarnya, Kamis (14/8).
 Dia mengungkapkan, kerusa-kan dermaga itu sudah pa-rah. Bahkan, kondisinya sudah mengelupas cukup dalam. ”Itu sudah cukup parah. Tapi, hingga saat ini ternyata tidak tersentuh perbaikan sama sekali. Kami tidak paham apa memang dibi-arkan atau seperti apa, kami juga tidak tahu,” tuturnya.
 Edy berharap, pemerintah
 tidak berpangku tangan dengan parahnya kondiri pelabuhan itu. Pemerintah hendaknya sece-patnya melakukan perbaikan, mengingat pelabuhan tersebut cukup bergengsi, karena pusat kegiatan warga melintas menuju Pelabuhan Cangkarman Bluto.
 ”Kami minta pelabuhan itu untuk segera dilakukan perbai-kan. Supaya masyarakat merasa
 nyaman, untuk naik perahu ting-gal langsung di dermaga tidak usah di tengah,” ucapnya.
 Sementara itu, Kepala Dinas Perhubungan (Dishub) Moham-mad Fadhilah mengaku belum bisa melakukan perbaikan pad tahun ini. Sebab, saat ini tidak ada anggaran untuk perbaikan.
 ”Tidak ada anggarannya. Kalau memang ada anggarannya pasti akan diperbaiki. Biasanya kalau sebelumnya diperbaiki me-lalui dana APBD Jatim maupun APBN,” ungkapnya.
 = MOH. HAYAT/MK
 Disperindag: Kami Tidak Bisa Berbuat Banyak
 INFRASTRUKTUR
 Dermaga Rusak Parah Dibiarkan
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 Dari pantauan di lapangan, surat suara yang sudah digunakan dalam sejumlah pemilihan, seper-ti pemilihan kepala daerah (Pilka-da) Bupati dan Gubernur serta pe-milihan calon anggota legislatif sebelumnya hanya dibungkus menggunakan sak.
 Kemudian, sak-sak itu ditu-mpuk di halaman gudang KPU setempat tanpa atap pelindung di atasnya, sehingga apabila ter-jadi hujan tempukan sak-sak itu akan langsung terkena hujan, yang dapat merusak surat suara yang hanya berbahan kertas itu. Tumpukan sak dan surat suara yang berserakan di halaman ge-dung membuat kondisi gudang yang sudah terkesan tidak terawat itu semakin kumuh.
 Melihat kondisi itu ternyata
 KPU setempat mulai melaku-kan langkah untuk memperbaiki kondisi gudang tersebut, yaitu dengan mangajukan anggaran perbaikan kepada pemerintah kabupaten (pemkab) setem-pat dalam perubahan anggaran keuangan (PAK) tahun 2014.
 Ketua KPU Pamekasan, Moh Hamzah menjelaskan gudang yang menjadi penyimpanan lo-gistik itu memang sudah tidak layak lagi dijadikan gudang peny-impanan barang-barang berharga milik KPU.
 “Memang ini seharusnya su-dah diperbaiki, karena sudah tidak bisa menampung logistik dengan baik, karena itu bagian dari dokumen negara. Kami sudah komunikasikan ini kepada pem-kab, seperti ada sinyal baik dalam
 pengajuan anggaran perbaikan ini,” katanya.
 Menurut Hamzah, dalam pen-gajuan itu pihaknya telah me-nyertakan gambar desain dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan anggaran yang diajukan sebesar Rp 200 juta. Anggaran yang diajukan itu bukan pembua-tan gedung baru, melainkan han-ya penambahan dan perbaikan.
 Hamzah menguraikan dana sebesar itu (Rp 200 juta) diren-canakan akan dibuat atap di hala-man gudang tersebut, agar dapat melindungi barang yang ditem-patkan di luar seperti surat suara dan sejumlah logistik lainnya. Ke-mudian anggaran yang diajukan itu juga direncanakan untuk per-baikan pagar gudang.
 “Mudah-mudah yang kami ajukan itu diterima, sehingga gu-dang ini nantinya lebih layak un-tuk dijadikan penyimpanan doku-men penting dengan jumlah yang banyak, dan kami tidak khawatir lagi akan rusak karena binatang, seperti dimakan rayap,” ungka-pnya.
 =ALI SYAHRONI/UZI/RAH
 Gudang Logistik KumuhRAB Rp 200 Juta untuk Pembuatan AtapPAMEKASAN - Gudang milik Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Pamekasan di Jl Brawijaya, Pamekasan, sangat jauh dari layak untuk dijadikan tempat penyim-panan logistik atau dokumen-dokumen penting. Buk-tinya, surat suara yang digunakan sebelumnya berserakan seperti sampah yang terkesan dibuang.
 PAMEKASAN – Per-da/6/2008 tentang Tata Niaga Tembakau, yang seharusnya berpihak pada petani, dalam re-alitanya justru kurang mampu membantu para petani.
 Buktinya, meski sudah ada Perda tersebut sejak lima tahun silam, harga jual tembakau tetap anjlok, tak sesuai hara-pan petani. Perda tak ubahnya macan ompong. Tidak ada dan adanya Perda, sama saja, tak ada perkembangan yang signifi-kan bagi para petani tembakau di Pamekasan. Bahkan salah satu petani tembakau asal Desa Potoan Laok, Kecamatan Palen-gaan, Tabri (30) mengatakan Perda tersebut malah mencekik petani.
 Mereka kembali gigit jari, karena tak bisa menikmati hasilnya dengan maksimal, dari tembakau yang ditanamn-ya. Padahal musim tembakau ini adalah musim andalan bagi mereka, musim yang selalu ditunggu-tunggu dalam tiap tahunnya. Harapannya setelah memanen tanaman tem-bakaunya, kemudian dijual, mereka akan mendapatkan uang banyak dan bisa meny-ambung hidup dengan normal hingga sampai lagi di musim tembakau tahun yang akan datang.
 Karena harapan para petani yang besar terhadap tanaman tembakau ini, daun tembakau itu disebutnya sebagai daun emas. Namun sebutan itu sekarang sudah tidak berlaku lagi, karena harga tembakau yang terus anjlok. Barangkali daun emas telah menjadi daun sampah. Demikian pula perda tata niaga tembakau menyeru-pai lembaran-lembaran kitab suci yang tak tersentuh sama sekali di atas meja.
 Dia mengatakan de-mikian, dengan penjelasan bahwa salah satu pasal di Perda tersebut malah seolah-olah merampok hak petani. Pasal yang dimaksud adalah pasal 21 ayat 1, yang isinya, dalam pelaksanaan jual beli tembakau, korporasi atau perorangan memberikan sum-bangan pihak ketiga kepada pemerintah daerah sebesar Rp 100 per kilogram, dari jumlah pembelian tembakau. Artinya menurut Tabri, dari hasil jual tembakaunya, petani harus menyetorkan uang Rp 100 ke Pemkab, dari setiap satu kilo gram tembakau yang laku. Hitungannya tinggal Rp 100
 dikalikan berapa kilo, atau be-rapa kwintal, atau berapa ton, petani itu menjual tembakau-nya ke pabrikan atau gudang.
 “Memang dalam pasal itu dikatakan jika pihak ketiga yang memberikan ke Pemkab. Pihak ketiga ini adalah pabri-kan atau gudang. Pasti pabrikan itu akan membebankan Rp 100 per kilo itu kepada pemilik tembakau (petani). Pabrikan pasti tidak mau rugi. Petani juga yang dikorbankan,” ucap Tabri kemarin (14/8).
 Dia mencotohkan tahun ini para pabrikan rokok yang ada di Pamekasan membutuh-kan total sekitar 24.000 ton tembakau Pamekasan. Dengan demikian, 24.000 ton sama dengan 24.000.000 kilo gram dikalikan Rp 100, ditemukan angka Rp 2,4 miliar yang akan disetorkan pabrikan kepada Pemkab. Tabri menegaskan, uang Rp 2,4 miliar itu adalah uang petani yang dirampok Pemkab. Tabri merasa heran, kenapa selama ini pasal terse-but dibiarkan, tidak ada yang mengkritisi, termasuk lagis-latif juga diam saja.
 Menanggapi hal ini, dengan Pemkab seolah-olah dikatakan merampok uang petani, yang dilegalkan dalam wujud salah satu pasal di dalam Perda terse-but, Sekda Pamekasan Alwi Beiq mengatakan pihaknya tidak merasa merampok uang petani. Karena tidak merasa merampok, dia menegas-kan tidak perlu menanggapi panjang lebar hal tersebut. Dia hanya menegaskan pemkab tidak melakukan perbuatan perampokan. Akan tetapi dia membenarkan dan mengiyakan adanya pasal itu dan bunyinya memang seperti itu. Namun, pasal 21 ayat 1 ini, menurut Alwi, sejak Perda itu berlaku belum pernah terealisasi.
 “Dan Perda itu kini dalam proses revisi. Termasuk pasal tersebut akan dihilangkan. Perda yang baru nanti akan lebih memihak kepada petani tembakau,” paparnya.
 Terkait harga tembakau yang cenderung murah ini. Alwi selaku pihak Pemkab menya-takan jika Pemkab tidak bisa mengintervensi pihak pabri-kan. Harga tembakau memang ditentukan pihak pembeli atau Pabrikan. Pemkab tidak bisa ikut campur. Sebab tembakau ini tidak termasuk dalam sem-bilan bahan pokok.
 =SUKMA FIRDAUS/UZI/RAH
 TATA NIAGA TEMBAKAU
 Perda Tak Membantu Petani
 PEMBUKAAN KOTAK SUARA. Pekerja bersantai di antara tumpukan kotak suara Pilpres 2014, di Gudang KPU Pame-kasan. KPU Pusat memerintahkan KPU setempat membuka 1.645 kotak suara, guna memeriksa model C7, A5, DPT, DPTB, DPTK dan DPKTB, terkait sengketa Pilpres, namun hingga lebih dari jam yang ditentukan, pembukaan kotak suara tersebut tidak dapat dilakukan karena menunggu kehadiran saksi dari dua pasangan calon Capres-Cawapres.

Page 23
						

KORAN MADURAJUMAT 15 AGUSTUS 2014|NO. 0420|TAHUN III GPamekasan
 Ana, salah satu perawat asal Kecamatan Galis, mengaku tidak tenang saat berkunjung ke Kantor Pemkab tersebut. Selain karena trauma atas pencurian motor be-berapa waktu lalu, ia juga pernah menjadi korban pencurian helm di kantor itu. Helm itu hilang saat ditinggal di atas motornya.
 Ia mengaku sangat khawatir dengan kondisi keamanan di kan-tor itu, meski sudah menganti-sipasi pencurian dengan mema-sang kunci ganda dan memarkir di tempat yang aman. Ia menilai belum ada sistem pengamanan yang baik dan canggih yang bisa memberi rasa aman kepada pen-
 gunjung.Ana juga salah satu dari sekian
 pengunjung dan karyawan yang meminta pihak terkait meningkat-kan sistem pengamanan di kantor itu. Yakni dengan cara menambah petugas keamanan atau petugas parkir yang mengawasi kendaraan pengunjung, memasang CCTV, atau menempatkan petugas untuk mencocokkan nomor polisi kend-araan pada STNK dan pelat nomor, seperti tempat-tempat parkir di kota besar. Sehingga setiap pen-gendara yang hendak keluar dari kantor tersebut harus menunjuk-kan STNK kepada petugas.
 Kejadian kehilangan ini tidak hanya sekali saja terjadi. Melain-kan beberapa waktu sebelumnya kendaraan dinas milik salah satu karyawan Dinas Pekerjaan Umum raib dibawa kawanan maling di siang bolong.
 Data Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Pemkab Pame-kasan kejadian kehilangan sepeda motor sepanjang 2013 terjadi 1 kali, tahun 2014 hingga bulan Agustus 1 kali. Tetapi, untuk helm berkali-kali hilang dan dilaporkan ke pos jaga Pol PP Pamekasan.
 Kepala Satpol PP Pamekasan, Didik Haryadi membenarkan ter-jadinya pencurian di kantor pem-kab timur itu. Ia sudah mengin-struksikan kepada anggota yang bertugas di kantor tersebut, untuk melakukan patroli ke beberapa sudut kantor dinas yang ada.
 Didik mengaku sudah me-nyusun desain pengamanan di Kantor Pemkab Pamekasan. Di antaranya, sistem 1 pintu, yakni bagi setiap karyawan ataupun pengunjung yang berkepentingan di kantor tersebut harus masuk dan keluar dari satu pintu. Tidak
 seperti yang terjadi saat ini yakni dua pintu. Sehingga menyulitkan petugas mendeteksi orang tidak kenal masuk ke kantor tersebut.
 Selanjutnya, ia akan menera-pkan setiap pengunjung untuk menunjukkan STNK kepada petu-gas Pol PP. Langkah itu dilakukan untuk mempersempit ruang gerak kawanan maling masuk ke Kantor Pemkab Pamekasan.
 Akhir-akhir ini warga Pame-kasan diresahkan dengan ban-yaknya kejadian kehilangan se-peda motor. Hampir dalam setiap minggunya curanmor terjadi di Kabupaten Pamekasan.
 Aparat Kepolisian Resor (Pol-res) Pamekasan sudah memben-tuk tim buru sergap untuk menge-jar pelaku pencurian kendaraan sepeda motor. Tetapi curanmor masih marak.
 =FAKIH AMYAL/UZI/RAH
 Kantor Pemerintah RawanTim Pemburu Curanmor Masih Bisa Dipecundangi PencuriPAMEKASAN - Kantor Pemerintah Kabupaten Pame-kasan yang berada di Jl Jokotole yang ditempati sejumlah satuan kerja perangkat daerah (SKPD) Pamekasan, seperti Kantor Perizinan Terpadu, Kantor Dispendukcapil, Dinas Kesehatan, Bapemas dan Pemdes, BLH, Dinas Pekerjaan Umum, dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah masih belum aman dari intaian maling. Sekalipun kantor tersebut dijaga Polisi Pamong Praja. Peristiwa pencurian mulai dari hilangnya sepeda motor dinas, pencurian helm milik pengunjung dan sebagainya, masih terus terjadi.
 PAMEKASAN - Sekalipun su-dah disahkan menjadi Peraturan Daerah (Perda) Nomor 14 Tahun 2014 tentang Keterampilan Mem-baca Alquran bagi Peserta Didik, tetapi perda tersebut belum bisa diterapkan dalam waktu dekat ini.
 Kepala Bagian Hukum Pemkab Pamekasan, Nur Aini membenarkan perda tersebut untuk sementara waktu tidak bisa diterapkan, karena sesuai keten-tuan perundang-undangan, perda tersebut belum diklarifikasi ke Pemerintah Provinsi Jawa Timur.
 Nur Aini tidak menyebutkan secara mendetail kewajiban klari-fikasi perda ke Pemprov Jatim. Termasuk target tuntasnya hasil klarifikasi perda tersebut. ”Sesuai dengan perintah peraturan pe-rundang-undangan, bahwa perda harus diklarifikasi,” jelasnya.
 Wakil Ketua Komisi D DPRD Pamekasan, Juhaini meng-harapkan agar Perda tersebut segera diterapkan di Kabupaten Pamekasan. Jika memungkinkan diterapkan pada tahun pelajaran 2014-2015.
 Ia mengakui perda terse-but inisiatif DPRD Pamekasan, awalnya dalam draf disebutkan raperda baca Tulis Alquran. Tetapi, dipenuhi Keterampilan Membaca Alquran bagi Peserta Didik, karena generasi Pame-
 kasan, khususnya para siswa mulai mengabaikan baca tulis Alquran.
 Apalagi Kabupaten Pame-kasan merupakan Kabupaten Gerbang Salam, yang selayaknya menjadikan baca Alquran sebagai salah satu kewajiban yang harus dikuasai oleh peserta didik.
 Kepala Dinas Pendidikan (Kadisdik) Kabupaten Pame-kasan, Yusuf Suhartono menyam-but baik disahkannya Peraturan Daerah (Perda) nomor 14 Tahun 2014 tentang Keterampilan Membaca Alquran bagi Peserta Didik. Tetapi dimungkinkan tidak bisa diterapkan tahun ini, karena pihak Disdik harus menyesuaikan dengan kurikulum yang ada.
 Disdik, kata Yusuf, harus menyusun dengan baik strategi yang akan diterapkan, sehingga ia harus melakukan rapat koordi-nasi dengan pihak-pihak terkait, khususnya kepala sekolah. ”Kare-na itu menyangkut pembelajaran, tentunya perlu dipersiapkan dulu kurikulumnya dengan melibatkan pihak-pihak terkait agar lebih terarah,” ungkapnya.
 Ketua Lembaga Pengkajian dan Penerapan Syariat Islam (LP2SI) Pamekasan Moh. Zahid meminta agar dibuatkan regu-lasi berupa peraturan Bupati (Perbup) sebelum perda tersebut diterapkan. Perbup tersebut guna
 mengatur lebih mendetail pen-erapan perda tersebut.
 Menurut Zahid, sanksi bagi
 peserta didik yang tidak memen-uhi perda tersebut, tidak bisa diterapkan dulu. Karena dinas
 terkait harus melakukan sosial-isasi ke sekolah.
 =FAKIH AMYAL/UZI/RAH
 PERDA KETERAMPILAN BACA ALQURAN
 Mengapa Belum Bisa Diterapkan?
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 Besaran biaya pencatatan ni-kah sebesar Rp 600 ribu bagi calon pengantin yang melakukan akad nikah di luar jam kerja maupun di luar kantor KUA. Sementara mempelai pengantin yang mel-akukan akad nikah di KUA tidak dipungut biaya sedikitpun alias gratis. Besaran biaya ini seba-gaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 48 Tahun 2014 tentang Biaya Nikah dan Ru-juk menggantikan PP Nomor 47 Tahun 2004 tentang Biaya Nikah yang mengatur biaya pencatatan nikah sebesar Rp 30 ribu.
 Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Kemenag Pamekasan,
 Zayyadus Zabidi membenarkan bahwa penghulu di wilayahnya kini nyaman dalam menjalankan tugas dan tidak ada rasa ketakutan untuk membantu masyarakat yang akan menjalani akad nikah baik di kantor KUA maupun di luar kantor. Bah-kan, dampak dari dikeluarkannya PP tersebut sangat terasa, dengan tingginya masyarakat yang mel-akukan akad nikah di kantor KUA ketimbang melakukan akad nikah di luar kantor KUA.
 Menurut Zayyadus, jika sebe-lum PP tersebut diterbitkan jumlah masyarakat yang melakukan akad nikah di KUA setiap bulan hanya 10 sampai 20 pasangan. Namun,
 setelah diterbitkan PP, meningkat menjadi 40 hingga 60 pendaftar setiap bulan. Sekalipun diakui ada beberapa masyarakat yang tetap melaksanakan akad nikah di rumah ataupun di masjid-masjid.
 Bagi masyarakat yang akan menjalani pernikahan di luar kan-tor KUA, maka pembayarannya dilakukan di Bank, bukan diserah-kan ke penghulu. Biaya tersebut akan masuk ke kas Negara bukan pajak. Tanda bukti pembayaran diserahkan ke petugas KUA.
 Masyarakat yang tidak mam-pu, namun mau melaksanakan akad nikah di rumahnya ataupun di masjid, bisa digratiskan apa-bila kedua mempelai mengajukan permohonan ke KUA setempat dengan melampirkan surat ket-erangan tidak mampu dari kepala desa ataupun lurah setempat. Penghulu akan tetap melayani.
 Tetapi Zayyadus berharap masyarakat melakukan prosesi
 akad nikah di KUA setempat. Se-hingga mempermudah dan mer-ingankan penghulu untuk melak-sanakan akad nikah.
 Zayyadus mengaku belum mengetahui jaminan yang akan diberikan Negara kepada penghu-lu. Karena hingga saat ini belum ada ketentuan yang mengatur hal tersebut. “Saran kami kepada masyarakat, sebaiknya melaku-kan akad nikah di KUA, karena tidak dipungut biaya alias gratis,” katanya.
 Sebelumnya, penarikan biaya ni-kah di luar kantor KUA di Kabupaten Pamekasan dikeluhkan masyarakat. Sebab biaya yang ditarik dari calon pengantin mencapai Rp 750 ribu. Mahalnya biaya ini sempat dikeluh-kan salah satu warga di Kecamatan Proppo, Pamekasan. Biaya itu ditarik dua kali masing-masing Rp 350 ribu dan Rp 400 ribu sehingga berjumlah Rp 750 ribu.
 =FAKIH AMYAL/UZI/RAH
 Aturan Baru Perkawinan Mencekik Nikah di Luar KUA-Luar Jam Kerja Rp 600 RibuPAMEKASAN – Ketentuan biaya nikah yang diterbitkan pemerintah membuat penghulu yang ada di Kabupaten Pamekasan nyaman dalam melaksanakan tugas. Mereka sudah memiliki dasar dalam menetapkan biaya nikah. Meskipun biayanya cukup besar.
 PAMEKASAN - Pembinaan terhadap koperasi oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Me-nengah (Diskop dan UKM) di Kabupaten Pamekasan masuk kategori gagal. Terbukti dari 500 koperasi yang terdaftar, ada 300 koperasi yang sudah dinyatakan tidak sehat. Na-mun Bupati setempat enggan untuk mencabut izin koperasi bermasalah itu.
 Saat ditanya terkait kebija-kannya mengenai banyaknya koperasi tidak sehat, Bupati Pamekasan, Ach syafii men-gatakan pihaknya belum dapat melakukan pencabutan izin terhadap koperasi yang sudah tidak melaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT).
 “Kami dari awal sudah sam-paikan kepada teman-teman (Diskop) untuk terus-terusan memberikan pembinaan, se-mentara ini kami belum bisa lakukan pencabutan, tetapi bantuan-bantuan yang dari pemerintah untuk tidak diberi-kan kepada koperasi yang sudah tidak sehat, melainkan kepada yang masih aktif,” katanya.
 Munurutnya, kope-rasi adalah lembaga ekonomi kerakyatan yang seharusnya berfungsi untuk dapat memberikan peningkatan ekonomi anggotanya, tetapi pada kenyataannya banyak koperasi berhenti di tengah jalan, sehingga perlu dilaku-kan pembinaan.
 Menurut Syafii, saat ini pihaknya sedang mempunyai program untuk memberikan bantuan kepada koperasi syariah di semua desa dari 13 kecamatan di wilayah itu. Namun, diakuinya, koperasi syariah yang ada di Pame-kasan masih sangat sedikit.
 “Apabila kami nanti menemukan bantuan dari pemerintah kepada koperasi tidak sehat, kami akan berikan teguran Dinas Koperasi. Pada koperasi yang sudah dibina tapi masih tidak jalan, nantinya akan ditinggalkan,” ungkapnya.
 Sebelumnya, Ketua Komisi B DPRD Kabupaten Pame-kasan, Hosnan Achmadi men-gatakan koperasi yang tidak sehat hendaknya dicabut izinnya, karena akan men-jadi koperasi musiman yang hanya muncul saat akan ada bantuan dari pemerintah.
 =ALI SYAHRONI/UZI/RAH
 IZIN
 Bupati Melindungi Koperasi Tidak Sehat?
 BERTEKAD CURI POIN. Pesepakbola Persepam Madura United (P-MU) berlatih sebelum bertolak ke kandang PSM Makassar, di Lapangan Kowel, Pamekasan, Jatim, Kamis (14/8). P-MU bertekad, mencuri poin dalam pertandingan yang akan digelar di Gelora Bung Tomo, Surabaya, 18 Agustus, saat menghadapi PSM dalam lanjutan kompetisi ISL wilayah timur.
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 Empat komisi itu antara lain Komisi A yang membidangi pemerintahan, Komisi B yang membidangi ekonomi, Komisi C yang membidangi pembangu-nan, dan Komisi D yang mem-bidangi pendidikan dan kes-ehatan. Masyarakat khawatir, para masinis di empat gerbong di atas, bukan orang yang ahli di bidangnya. Sehingga fungsi pengawasan dan kontrol DPRD terhadap eksekutif tidak ber-fungsi maksimal. Malah bisa jadi para wakil rakyat itu bakal dikibulin oleh eksekutif, yang notabene lebih faham terhadap bidang-bidang dimaksud (empat komisi di atas).
 Karena pentingnya empat komisi itu, menurut Ketua Lembaga Pusat Penelitian
 dan Pengembangan Madura (LP3M), Suroso, keempatnya harus diisi para wakil rakyat, yang paham permasalahan di komisinya masing-masing. Dengan demikian, jabatan para ketua komisi menjadi jabatan yang krusial, dalam fungsinya untuk menjadi leader di komis-inya masing-masing dalam mengontrol laju pemerintahan di Pamekasan. Ketua komisi A harus paham tentang pemer-intahan, Ketua komisi D harus paham tentang pendidikan dan semacamnya, untuk Komisi B dan Komisi C demikian pula.
 “Karena itu, agar Parpol bisa mendistribusikan kader terbaiknya untuk menjabat posisi tersebut. Yang benar-benar paham terhadap fungsi
 dari posisi yang didudukinya itu. Yang utama, tidak hanya untuk kepentingan partainya, tetapi lebih pada kepentingan rakyat. Karena dia adalah wakil rakyat, bukan wakil partai,” ungkapnya kemarin (14/8).
 Jika para komisi di DPRD itu merupakan mitra kerja yang bersentuhan langsung den-gan SKPD, dalam menjalankan setiap program pemerintah, dapat terjadi sesuatu yang dramatis. Karena itu harus diisi wakil rakyat yang tepat dan profesional. Agar tidak terjadi hubungan kongkalikong.
 Menurut Wakil Ketua DPRD Pamekasan, Suli Faris, yang bakal dilantik kembali sebagai wakil rakyat pada 21 Agustus nanti, dalam pemilihan ketua komisi-komisi di DPRD, seluruh anggota DPRD berhak dipilih dan me-milih. Dengan demikian, seluruh anggota DPRD yang berjumlah 45 orang itu berpeluang untuk menjabat sebagai ketua komisi. Dalam pemilihannya tentu ada mekanisme dan payung hu-kum yang mengaturnya. Tentu pihaknya juga mengajak parle-men Pamekasan tersebut mel-akukan pemilihan sesuai dengan
 prosedur yang ada.“Kami sepakat jika anggota
 DPRD itu harus profesional, apalagi yang akan menduduki jabatan strategis. Kami terus berusaha untuk itu, dengan terus memegang amanah rakyat, demi rakyat Pamekasan seluruhnya,” katanya.
 Sementara Wakil Ketua DPRD lainnya, Khairul Kalam menga-takan untuk posisi Ketua DPRD tetap menjadi milik PPP. Sama dengan periode saat ini (2009-2014). Sebab partai berlambang Kakbah ini masih menjadi partai pemenang Pemilu di Pamekasan. Dalam ketentuannya, partai pemenang Pemilu berhak atas
 Ploting, menempatkan salah satu kadernya, untuk menduduki kursi ketua DPRD. Hal ini tidak bisa diganggu gugat. Terkait person yang akan mendudukinya, me-kanisme tersebut ada di internal PPP sendiri. Siapa yang akan diutus oleh PPP.
 “Jadi tidak terpengaruh oleh Undang-Undang MD3. Undang-Undang MD3 ini hanya berlaku di DPR Pusat saja. Untuk DPRD Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota, posisi ketua diduduki kader dari partai pemenang Pemilu di daerah itu,” tukasnya.
 Undang-Undang MD3 ini berisi ketentuan, untuk posisi Ketua DPR RI tidak lagi dari partai pemenang Pemilu na-sional. Namun penentuan Ketua DPR RI melalui musyawarah dari seluruh anggota DPR RI. Tidak lagi melihat partai untuk kursi ketua, tapi person per per-son. Dengan demikian, seluruh anggota DPR RI, berhak me-milih dan dipilih menjadi ketua. Namun Undang-Undang MD3, yang sudah disahkan di DPR RI ini, tengah dibahas di MK, ka-rena ada pihak yang memohon pengujian materi.
 =SUKMA FIRDAUS/UZI/RAH
 Jabatan Ketua Komisi Jadi SorotanTak Mau Melepas Jatah Ketua Dewan PAMEKASAN - Jelang pelantikan anggota DPRD Pame-kasan yang baru, pada 21 Agustus besok, obrolan hangat terkait keanggotaan legislatif baru ini mulai ramai. Jika pasca penetapan Pileg lalu yang hangat diperbincangkan adalah posisi Ketua DPRD, namun perbincangan itu kini sudah mulai redup. Yang menyeruak sekarang terkait kader-kader partai, yang akan mengisi kursi ketua di em-pat komisi yang ada di kantor parlemen itu.
 PAMEKASAN - Puluhan wartawan yang tergabung dalam Aliansi Jurnalis Pamekasan (AJP) dan beberapa wartawan yang tidak dinaungi organisasi ber-tamu ke Kantor Kejaksaan Negeri (Kejari) Pamekasan, Kamis (14/8) kemarin.
 Kedatangan mereka untuk mengetahui perkembangan pros-es penyidikan kasus kekerasan terhadap wartawan yang terjadi pada awal Juni lalu. Tidak hanya itu, mereka juga meminta Ke-jari setempat untuk profesional dalam penegakan hukum, termas-uk kasus yang dialami wartawan.
 Wartawan yang bertugas di wilayah Pamekasan ini ditemui oleh Kasi Pidana Umum, Moh sayfii, didampingi Kasi Intel, Fir-masnsyah dan Jaksa Penuntut Umum dalam kasus tersebut.
 Dalam pertemuan itu, Kon-tributor kompas.com, Taufiqurah-man mengatakan bahwa saat ini tengah berkembang isu bahwa tersangka Yasin dan kawan-kawannya tidak akan ditahan
 saat proses penyidikan di Kejari, pasalnya telah terjadi lobi-lobi agar kelima tersangka tidak dita-han.
 “Isu yang berkembang, bahwa salah satu dari 5 tersangka telah melobi Kejari agar tidak ditahan, sehingga kami meminta Kejari untuk tidak mempermainkan hu-kum karena ada sesuatu, baik itu karena tekanan atau lainnya,” ka-tanya.
 Di tempat yang sama, kor-ban kekerasan sekaligus pelapor dalam kasus ini, Amiruddin (wartawan Radar Madura) men-gatakan kedatangannya bersama rekan-rekannya untuk memberi-kan dukungan dalam pengusutan kasus kekerasan wartawan.
 Menurut Amir, berdasar dari jejak rekam beberapa tersangka itu, dua di antaranya pernah menjalani hukum atas kasus pem-erasan dan penipuan, yang ber-sangkutan divonis bersalah oleh majelis Hakim Pengadilan Negeri Pamekasan, sehingga alasan para tersangka tidak tahan oleh peny-
 idik Polres Pamekasan terkesan janggal.
 “Kalau dasar tidak ditahannya para tersangka bahwa tidak akan mengulangi perbuatannya, dua di antaranya sudah pernah men-jalani hukuman karena dinyata-kan bersalah oleh majelis hakim
 dalam beberapa kasus pemerasan, sehingga diharapkan hal ini bisa menjadi pertimbangan Jaksa,” ka-tanya.
 Sementara itu, Kepala Seksi Pidana Umum (Kasi Pidum) Kejari Pamekasan, Moh Syafii memban-tah isu yang tengah berkembang itu dan pihaknya tidak pernah didatangi tersangka. Sehingga pihaknya memastikan akan tetap menjalankan tugas sesuai aturan dan undang-undang yang ber-laku.
 Mengenai tuntutan dilaku-kannya penahanan di tingkat Kejaksaan Negeri saat berkas sudah resmi diterima (P21), Syafii belum bisa memastikan. Namun pandangan tentang perlu dan tidaknya dilakukan penahanan terhadap para ter-sangka, antara Kejari dengan Polres Pamekasan bisa saja berbeda.
 “Saya pastikan belum per-nah sekalipun mereka datang, karena kalau datang saya pasti tahu. Soal tersangka ditahan dan
 tidak, Kejari akan menentukan sikap sendiri dan akan memba-hasnya. Selain itu kepastiannya bisa dilihat setelah pelimpahan berkas tahap kedua nanti. Tapi Pasal 335 itu pasal pengecualian, yang menyatakan bisa ditahan,” katanya.
 Mengenai perkembangan kasus tersebut, Syafii menje-laskan berkas kasus tersebut telah dilimpahkan ke Kejari Pamekasan pada 5 Agustus 2014 lalu, namun dari hasil pe-nelitian yang dilakukan oleh. tim jaksa peneliti, terdapat kekurangan kelengkapan se-hingga pada tanggal 7 Agustus berkas itu dikembalikan lagi ke Polres Pamekasan (P19).
 “Sampai sekarang kami belum menerima pengembalian berkas dari Polres Pamekasan. Sesuai KUHAP (Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana) waktu yang diberikan untuk melengkapi kekurangan selama 14 hari,” ung-kapnya.
 =ALI SYAHRONI/UZI/RAH
 KEKERASAN WARTAWAN
 AJP Meminta Kejari Profesional
 Sementara itu, Kepala Seksi Pidana Umum (Kasi Pidum) Kejari Pamekasan, Moh Syafii membantah isu yang tengah berkembang
 itu dan pihaknya tidak pernah didatangi tersang-
 ka. Sehingga pihaknya memastikan akan tetap
 menjalankan tugas sesuai aturan dan undang-undang
 yang berlaku.
 Jika para komisi di DPRD itu merupakan mitra
 kerja yang bersentuhan langsung dengan SKPD,
 dalam menjalankan setiap program pemerin-tah dapat terjadi sesuatu
 yang dramatis.
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 Sampang - anggota DpRD Kabupaten Sam-pang, muaffan (31), warga Desa muktesareh Kecamatan Kedungdung Kabupaten Sampang, Kamis (14/8) sekitar pukul 14.00 Wib ditahan Kejaksaan negeri (Kejari).
 Kasi Pidana Umum (Pidum) Kejari Sampang Bagus Wicaksono mengatakan penahanan tersang-ka dilakukan setelah rampungnya proses tahap II dari tim penyidik Polres Sampang ke jaksa penun-tut umum (JPU).
 “Jadi berkat pelimpahan tersebut kita melakukan pena-hanan 20 hari ke depan terhi-tung dari hari ini (14/8),” ucapn-ya, kemarin. Tersangka Muaffan ditahan sesuai Pasal 372 dan 378 KUHP terkait tindak pidana pen-ipuan dan penggelapan CPNS.
 Anggota komisi yang menan-gani pendidikan dan kesehatan itu ditahan lantaran tersang-kut kasus tindak pidana peni-puan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS). Pada 23 Februari 2011, tersangka Muaffan bersama re-kannya bernama Kamaludin menjanjikan seseorang menjadi PNS.
 Pihaknya juga akan melaku-kan penahanan terhadap rekan-nya bernama Kamaludin. Namun sejauh ini berkas perkara belum diserahkan kepada jaksa penun-tut umum (JPU). “Nanti setelah ditahan 20 hari kita limpahkan berkasnya ke pengadilan, kalau
 berkas rekannya sudah selesai diserahkan kepada kami, tetap akan kita tahan,” jelasnya.
 Misjuto selaku Jaksa Penun-tut Umum (JPU) yang menangani kasus tersebut menuturkan, ter-sangka terlibat kasus penipuan setelah meminta uang kepada korban senilai Rp 50 juta. “Ter-sangka menjanjikan korban ntuk menjadi PNS dan membayar Rp
 50 juta, tetapi faktanya sampai sekarang tidak jadi,” tuturnya.
 Dari pantauan Koran Madura, tersangka sebelum digiring ke Rutan Kelas II Sampang sempat dimintai keterangan di ruangan Kasi Pidum selama dua jam. Ter-sangka Muaffan didampingi is-trinya. Setelah itu, pihak Kejari bersama anggota Polres Sampang membopong tersangka masuk ke
 dalam mobil.Saat berlangsung penahanan
 tersangka legislator tersebut, wartawan Koran Madura menda-pat kecaman dari istri yang ber-sangkutan dan melarang melaku-kan peliputan dan pengambilan foto di depan kantor Kejari Sam-pang.
 Terpisah, Ketua DPRD Sam-pang Imam Ubaidillah mengaku
 belum mengetahui penahanan anggota komisi D tersebut. Menu-rutnya, dirinya tidak bisa mengin-tervensi proses hukum yang men-impa Muaffan.
 “Sering saya menerima surat tembusan Polres tekait pemerik-saan dan pemanggilan terhadap tersangka, saya tetap menghor-mati proses hukum saja,” sing-katnya. =RYAN HARIYANTO/MK
 SAMPANG- Proses sertifikasi sejumlah tanah aset Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sampang tampaknya berjalan lambat. Pasalnya peningkatan sertifikasi tanah sejauh ini hanya mening-kat sebesar tujuh bidang tanah.
 Dari data yang berhasil dirangkum Koran Madura, aset Pemkab Sampang sebanyak 1.199 bidang tanah yang lu-asnya 2.854.502 meter persegi. Sedikitnya 493 bidang tanah den-gan luas 609. 295 meter persegi belum mengantongi sertifikat, 34 bidang tanah dengan luas 92.883 meter persegi statusnya masih
 proses, selanjutnya 43 bidang tanah dengan luas 52.439 meter persegi bertatus bermasalah.
 Kabid Pengelolaan Aset Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset (Dispen-daloka) Kabupaten Sampang Bambang Indra Basuki menepis tuduhan pihaknya bekerja san-gat lambat. Sejauh ini serti-fikasi aset Pemerintah sudah bertambah tujuh bidang tanah. Diakuinya, sebelumnya asset tanah bersertifikat sebanyak 629 bidang dan saat ini menjadi 636 bidang tanah.
 “Tujuh bidang tanah yang
 berhasil disertifikasi merupakan bagian aset tanah yang statusnya masih dalam proses. Sehingga saat ini aset tanah yang statusn-ya dalam proses yaitu tinggal 27 bidang tanah,” jelasnya kepada wartawan, Kamis (14/8).
 Lanjut Bambang, saat ini aset tanah yang masih belum dilaku-kan sertifikasi yaitu sebanyak 43 bidang. Hal tersebut karena status aset tanah tersebut masih bermasalah. Selain itu, 28 bidang tanah sudah di daftarkan ke Badan Pertanahan Nasional (BPN), 9 bidang tanah berkasnya sudah masuk ke BPN dan 17
 bidang tanah juga sudah dalam proses mempersiapkan berkas.
 “Kami sudah berupaya untuk mengamankan semua aset pemerintah. Dan itu kami laku-kan dengan jeli. Karena saat ini banyak aset pemerintah di klaim oleh oknum-oknum tertentu sehingga menghambat proses jalannya sertifikasi tanah aset pemerintah daerah. Akan tetapi kami sudah menargetkan seban-yak 50 bidang tanah pertahun-nya,” tuturnya.
 Dijelaskan juga bahwa dalam proses sertifikasi pihaknya telah menyusun tim untuk menyelesai-
 kan tanah-tanah yang statusnya masih bersengketa. Diakuinya bahwa dalam penyelesaian seng-keta tanah saat ini dianggarkan rata-rata sebesar Rp 2 juta untuk satu bidang tanah.
 “Rincian dana tersebut nantinya digunakan untuk keper-luan pengukuran tanah, penga-juan permohonan, pendaftaran tanah ke BPN, mengurus keleng-kapan dokumen, serta penerbitan sertifikat tanah. Dan saatr ini ada perda tentang penyelesaian tanah, yang isinya mengedepan-kan musyawarah dan mufakat,” terangnya. =MOHAMMAD MUHLIS/LUM
 PERTANAHAN
 Sertifikasi Aset Pemda Terkesan Lambat
 Anggota DPRD Ditahan KejariAnggota Komisi D DPRD Sampang Muaffan (paling kiri) saat keluar dari Kejaksaan Negeri Sampang di dampingi anggota Polres Sampang untuk dibawa ke Rumah Tahanan (Rutan) Kelas II B, kamis (14/8) sekitar pukul 14.00 Wib.
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 Upaya penghentian itu lan-taran diduga banyak penambang sirtu di wilayah Gunung Maddah yang tidak mengantongi izin. Selain itu, aktivitas para penam-bang diduga tidak sesuai dengan prosedur sehingga bisa merusak lingkungan.
 Anggota Komisi C DPRD Ka-bupaten Sampang Aulia Rah-man mengatakan, penambangan sirtu ilegal yang terjadi di Gunung Maddah tersebut merupakan hal yang menyalahi aturan sehingga harus segera ditertibkan. Bahkan, menurutnya, aktivitas penamban-gan tersebut bisa dilakukan proses pemberhentian karena banyak yang tidak mengantongi surat izin.
 “Komisi C meminta KP3M beserta instansi terkait untuk memberhentikan pelaku penam-
 bangan sirtu ilegal diseluruh Kabupaten Sampang. Sekali lagi kami tegaskan jika penambangan sirtu ilegal itu merupakan tinda-kan yang sudah menyalahi pera-turan daeran (Perda),” ujarnya.
 Menurutnya, dinas terkait yang menjadi tim dalam masalah penambangan yang terjadi di Gunung Maddah pasti mengeta-hui data-data para penambang, baik yang resmi maupun yang il-egal. Bahkan Aulia menegaskan penambang sirtu berizinpun yang apabila menyalahi aturan serta porsi penambangan nantinya juga akan diberhentikan sesuai dengan peraturan yang berlaku.
 “Semua tim yang berkecipung dalam penambangan tersebut harus tegas memberlakukan atu-ran sesuai perda yang sudah ada.
 Jadi nantinya tidak ada alasan bagi mereka (penambang) tidak men-taati peraturan tersebut,” jelasnya.
 Terpisah, Kepala KP3M Sam-pang Abd Syakur melalui Kasubag TU Ainur Rasyid menuturkan jika dasar pengeluaran izin itu sudah atas rekomendasi tim. Pihaknya
 mengaku tidak semerta-merta mengeluarkan izin tanpa ada persetujuan dari tim yang sudah dibentuk sebelumnya.
 Rasyid juga menambahkan jika perpanjangan perizinan dike-luarkan setiap tiga tahun sekali. “Nanti jika ada yang keberatan
 terkait persoalan perpanjan-gan perizinan penambangan sirtu yang dilakukan di Gunung Maddah, maka surat izinnya bisa saja tidak keluar. Intinya izin yang kita keluarkan sudah sesuai prosedur dan rekom yang ada,” terangnya. =MOHAMMAD MUHLIS/LUM
 Hentikan Penambangan Ilegal di Gunung Maddah
 ryan hariyanto/koran madura
 SAMPANG - Komisi Pe-milihan Umum (KPU) Sampang, Kamis (14/8) malam berencana menyerahkan dokumen sebagai bukti dalam menghadapi sidang sengketa pemilihan presiden (pilpres) yang dilayangkan tim Prabowo-Hatta di MK.
 Komisioner KPU Sampang Miftahur Rozak mengatakan, do-kumen yang akan dijadikan bukti dipersidangan MK, di antaranya form C7 atau daftar hadir, doku-men Daftar Pemilih Tambahan (DPTb), Daftar Pemilih Khusus Tambahan (DPKTb), dan Surat Keterangan Pindah Pemilih (A-5).
 Hingga kemarin pukul 11.30, pembukaan sebanyak 3.766 kotak suara masih tersisa tujuh kecama-tan. Meliputi, Kecamatan Sreseh, Pangarengan, Kedungdung, Ka-rang Penang, Camplong, Omben, dan Torjun.
 “Sejauh ini masih ada tujuh ke-camatan yang proses pembukaan kotak suara, karena kan dimung-
 kinkan form C-7 terdapat di kotak lain, apalagi per TPS ada dua kotak suara,” jelasnya, kemarin.
 Dirinya mengklaim, pembu-kaan kotak suara tidak ada per-masalahan. Hanya saja, terjadi mis komunikasi yang disampai-kan oleh timses Prabowo-Hatta terkait persoalan teknis.
 Rozak optimis tidak akan kem-bali terjadi permasalahan setelah selesainya pemberiaan bukti.
 Hal itu disebabkan, sesuai materi gugatan adanya dugaan politik uang dan persoalan per-olehan suara di tiga TPS, di antaranya TPS 4 Desa Tlagah Kecamatan Banyuates, dan TPS 8 serta 9 Desa Karang Anyar Ke-camatan Ketapang.
 “Yakin akan tidak kembali ada permasalahan, karena kan sudah ada perintah KPU RI untuk men-unjukkan bukti tambahan ke MK seperti yang dilakukan pembu-kaan kotak suara,” imbuhnya.
 =RYAN HARIYANTO/MK
 SENGKETA PILPRES
 KPU Serahkan Dokumen
 Staf Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sampang membuka ribuan kotak suara yang tersisa di tujuh Kecamatan, Kamis (14/8).
 SAMPANG - Komisi C Dewan Perwakilan Rakyat Dae-rah (DPRD) Kabupaten Sampang meminta Kantor Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal (KP3M) setempat beserta instansi terkait agar menghentikan penambangan pasir dan batu (sirtu) di perbukitan Desa Gunung Maddah, Kecamatan Kota Sampang, Kamis (14/8).
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 SAMPANG- Kantor Ke-camatan Torjun, Kabupaten Sampang, sebaiknya segera berbenah. Pasalnya, praktik pungutan liar (pungli) oleh oknum tertentu diduga kuat tumbuh subur di Kantor Ke-camatan itu.
 Moh Jalil (22) warga Desa Pengongsean, Kecamatan Torjun mengaku menjadi korban pungli seorang oknum pegawai di Kan-tor Kecamatan Torjun, Senin (11/8) sekita pukul 13.30 WIB.
 Waktu itu, dia mengan-tarkan sepupunya Sahrudin (26) meminta stempel dan tanda tangan untuk keperluan administrasi pembuatan Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK). ”Petugas yang memberi tanda tangan dan stempel itu kemudian meminta uang Rp 20 ribu tanpa ada kwitannya,” katanya kepada Koran Madura, Kamis (14/8).
 Katanya, ada salah satu petugas perempuan di Kecama-tan Torjun itu melakukan pe-narikan uang. Padahal, menu-rutnya, pegawai itu sudah digaji negara dan tidak sepantasnya melakukan penarikan uang kepada warga saat mengurus pelayanan publik. “Saya kaget ketika dimintai uang (pungli). Padahal saya hanya meminta stempel dan tanda tangan saja,” ucapnya.
 lanjut Jalil, alasan dari pihak kecamatan melakukan penari-kan uang karena kebijakan lama dan untuk membayar tenaga honorer. Selain itu jalil men-gaku heran karena penarikan uang tersebut tidak disertakan bukti pembayaran.
 “Jika itu memang kebijakan, itu berdasarkan apa, seharusnya dalam penarikan uang itu kan ada kwitansinya. Bisa jadi yang ditarik uang itu bukan hanya kami saja, dan jumlahnya pun bisa jadi lebih dari itu. Apal-agi nantinya terjadi kepada masyarakat awam,” tuturnya.
 Sementara Sekretaris Kecamatan Torjun Tri Jayadi ketika dikonfirmasi melalui tel-epon selulernya lebih memilih bungkam tanpa memberikan keterangan yang jelas. Hanya saja pihaknya menyampaikan jika untuk memperjelas men-genai penarikan uang tersebut pihaknya meminta untuk dite-mui dikantornya.
 “Kalo ada yang mau dikonfirmasi besok ke kantor saya biar lebih jelas dan puas. Kan enak ketemu di kantor daripada ngobrol ditelepon kan tidak kenal sampean nanti. Dan sampean perlu keteran-gan lebih lanjut, saya terima dengan kedua tangan dan pintu terbuka,” singkatnya.
 =MOHAMMAD MUHLIS/LUM
 PINGSAN. Puluhan peserta gerak jalan acara Agustusan di Kabupaten Sampang dirawat di basecamp kesehatan. Informasinya ada sebanyak 50 Peserta mengalami pingsan dan juga ada beberapa peserta yang juga mengalami kesurupan.
 Sebelumnya, Rabu (06/8), Fraksi Partai Gerindra memper-tanyakan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (Silpa) LKPJ APBD 2013, saat rapat paripurna tentang nota penjelasan dengan agenda pan-dangan umum fraksi.
 Aktivis Satria, Alan Kaisan, mengatakan, dirinya berencana langsung menemui Bupati Sam-pang A Fannan Hasib soal Silpa. Sayangnya, empat anggota dari Satria tersebut tidak ditemui. Sebab, keterangan dari ajudan, A Fannan Hasib sedang menghadiri acara hari Pramuka Jawa Timur di Kabupaten Blitar.
 “Sangat kecewa sekali kami tidak ditemui Bupati, padahal surat keterangan audiensi sudah dilayangkan, sebenarnya kami in-gin menanyakan soal Silpa 2013,” ucapnya, kemarin di ruang tunggu Bupati Sampang.
 Ditanya apa yang menjadi
 permasalahan, Alan menutur-kan, permasalahan silpa menjadi perhatian sejumlah kalangan. Pasalnya, silpa LKPJ APBD 2013 tidak sama dengan penjabaran APBD 2014.
 Dijelaskan Alan, pernyataan Pemkab Sampang selama ini bah-wa silpa tahun 2013 terdapat Rp 53 miliar. Padahal, sisa anggaran tahun lalu mencapai Rp 110 mil-iar. “Nah, selisih Rp 57 miliar ini dikemanakan oleh Pemkab, se-hingga kami ingin menanyakan langsung kepada Pemimpin Dae-rah,” jelasnya.
 Dengan demikian, permasala-han Silpa tersebut dari kacamata aktivis di Sampang sangatlah tidak wajar, apalagi nominal sisa anggaran mencapai miliaran ru-piah.
 “Lalu kenapa sisa anggaran masih sangat besar, berarti kin-erja pemerintahan sudah tidak
 bersinergi, jangan-jangan hanya menghabiskan anggaran dan Kadis di SPKD duduk manis,” tan-yanya.
 Hal senada dituturkan aktivis lainnya, Nurhasan. Ia mengaku kecewa dengan sikap orang nomor satu di wilayah Kota Bahari terse-but. Akan tetapi, pihaknya tidak akan berhenti untuk menanyan-yakan permasalahan Silpa 2013. “Kami tetap terus menindaklan-juti permasalahan ini, meski hari ini (14/8) audiensi kami tidak ditemui Bupati,” tegasnya.
 Seperti sebelumnya, rapat paripurna dengan agenda lapo-ran badan anggaran dan penge-sahan Raperda LKPJ APBD 2013 dan tanggapan akhir Bupati, be-lum menjawab soal Silpa terse-but.
 Bupati Sampang hanya meny-ampaikan rekomendasi kesepa-katan Pemkab dengan Direktur PDAM Tronujoyo dan rekomen-dasi revitalisasi BUMD khususnya di PT Geliat Sampang Mandiri (GSM).
 Namun, Kepala Bapedda Sam-pang Hary Soeyanto angkat bic-ara. Menurutnya, sisa anggaran 57 milyar direncanakan untuk pe-rubahan anggaran di tahun 2014.
 =RYAN HARIYANTO/MK
 Sejumlah aktivis yang mengatasnamakan Sampang Transparasi Anggaran (Satria) saat berada di ruang tunggu Bupati Sampang, Kamis (14/8) sekitar pukul 10.00 Wib untuk mempertanyakan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (Silpa) LKPJ APBD 2013.
 Satria: Audiensi Kami Tak Diterima BupatiSampang – aktivis yang mengatasnamakan Sampang Transparansi anggaran (Satria), Kamis (14/8) sekitar pukul 10.00 Wib mendatangi kan-tor pemkab Sampang. mereka mempertanyakan Silpa dari anggran yang belum terserap sebesar Rp 110.745.826.175.06 dari program kegiatan selama tahun 2013.
 PRAKTIK KOTOR
 Ada Pungli di Kantor Kecamatan Torjun?
 KESURUPAN SAAT ACARA AGUSTUSAN
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 Bayi Kembar Siam Lahir Satu JantungTim Dokter Syamrabu Merujuknya ke RS Soetomo Surabaya
 Bayi kembar tersebut lahir di klinik persalinan, kemudian dirujuk ke RSUD Syarifah Am-bami Ratoh Ebu (Syamrabu)
 Bangkalan. Karena pihak rumah sakit tidak bisa menangani bayi lantaran keterbatasan alat me-dis, bayi berjenis kelamin perem-
 puan itu langsung dirujuk ke RS Dr Soetomo Surabaya.
 "Penanganan bayi kembar siam, seluruh Jawa Timur me-mang dirujuk ke Dr Soetomo Surabaya. Sebab kelengkapan alatnya lebih canggih," kataa Ketua komite Medic, Abd Hamed, kepada awak media, kemarin (14/8).
 Hamed yang juga terlibat dalam penanganan kedua bayi itu mengaku langsung membentuk tim dokter khusus untuk menan-
 gani perawatan bayi. Sebab stabi-lisasi bayi saja masih kewalahan, karena peralatannya masih belum memadai. Menurutnya, kejadian tersebut baru pertama kali terjadi di Bangkalan.
 Setelah dianalisa menggu-nakan babygram ketahuan kalau jumlah jantungnya hanya satu. Sedangkan organ dalam yang lain semua lengkap. Seperti pa-ru-paru dan ususnya berjumlah dua, karena bayinya memang kembar.
 "Setelah dirujuk dari klinik ke rumah sakit, ternyata merintih dan kritis. Kemudian, kita laku-kan observasi dan dirujuk ke Dr Soetomo," ujarnya.
 Dia memaparkan segala ke-mungkinan yang terjadi orang tua harus benar-benar siap. Sebab kasus ini merupakan kategori nonspariteble yaitu kemungkinan kecil untuk selamat. Oleh karena itu, bagi para ibu hamil, agar lebih intens memeriksakan kondisi ke-hamilannya, agar bisa diantipasi sedini mungkin.
 "Kasus di Indonesia masih belum bisa menangani hal itu, karena diagnosisnya tidak bagus. Namun, segala kemungkinan bisa saja terjadi, karena Tuhan yang menentukan," paparnya.
 Sementara itu, keluarga bayi kembar belum siap memberikan keterangan terkait hal itu. Sebab masih sok terhadap kejadian yang menimpa bayi mungil tersebut.
 = MOH RIDWAN/RAH
 BANGKALAN - Bayi kembar siam lahir di Bangkalan, Rabu (13/8) malam. Kelahiran bayi malang tersebut merupakan kali pertama sejak tahun 1970. Berdasarkan keterangan tim dokter yang menangani kasus tersebut, kedua bayi ini terlahir secara Join Twin Thoraco Abdom-ino Varus atau kembar dempet dada dan perut dengan satu jantung.
 moh ridwan/koran maduraPERTAMA. Kondisi bayi kembar siam saat dirawat di RSUD Syamrabu Bangkalan.
 PNEMONIA
 ISPA Jangan Dianggap Enteng
 BANGKALAN - Musim kema-rau membuat masyarakat selalu selalu waspada. Sebab di musim semacam ini infeksi saluran per-nafasan akut (ISPA) banyak me-nimpa warga. Menjaga kesehatan dengan vitamin perlu dilakukan, agar bisa terhindar dari penyakit yang sebenarnya sangat memba-hayakan ini.
 Meski infeksi penyakit ISPA terlihat seperti penyakit ringan, seperti batuk dan pilek, juga tidak memerlukan pengobatan antibi-otic, penyakit tersebut jangan di-anggap enteng. Apalagi, jika war-ga sudah terkena penyakit ISPA jenis Pnemonia.
 "Penyakit itu bisa berubah menjadi ISPA dengan jenis Pne-monia yang akan mengakibat-kan pada kematian," kata Kabid Pemberantasan Penyakit dan Pe-nyehatan Lingkungan (P2PL), A. Walid Yusufi.
 Penyakit ISPA baik jenis Pne-monia biasa maupun Pnemonia berat biasanya menyerang organ paru, biasanya juga menular me-lalui air ludah, darah, bersin, dan udara pernapasan yang mengand-ung kuman, juga bisa mengaki-batkan pada kematian.
 "Faktor kebersihan merupa-kan penyebab utama penyakit ISPA, maka dari itu kami mengim-bau agar masyarakat terutama pada ibu yang sedang hamil dan memiliki anak kecil untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan rumah," ungkapnya.
 Menurut Yusuf, menghadapi musim kemarau, masyarakat perlu memerhatikan kesehatan dan kondisi anak. Rentan mer-ebak penyakit ISPA ini, karena faktor debu-debu di jalan. La-ma-kelamaan masyarakat akan merasakan batuk dan pilek. "Pada musim pancaroba orang tua harus ekstra peduli dan memperhatikan kondisi anaknya," ujarnya.
 Apalagi, pada anak kecil dan balita sangat rentan terkena ISPA karena memiliki kekebalan tu-buhnya yang masih rendah. Se-hingga kewaspadaan masyarakat perlu ditingkatkan.
 "Anak-anak sangat rentan terjangkit penyakit ISPA, maka dari itu untuk mengantisipasi penyakit itu orang tua harus hati-hati dan selalu waspada," paparnya.
 = MOH RIDWAN/RAH
 SIDANG KASUS SERTIFIKAT
 Terdakwa Tak Menyangkal KesaksianBANGKALAN – Sidang kasus
 dugaan penggelapan sertifikat SPBU di Kecamatan Sepuluh yang melibatkan oknum pen-gacara dan PNS kembali digelar di PN Bangkalan. Sidang kali ini, menghadirkan saksi Fatimatus Zahroh (30), warga Jalan Pangli-ma Sudirman i/30 B Bangkalan yang pernah menjadi bendahara di SPBU tersebut. Dalam kesak-siaan ini, terdakwa tak sedikit pun membantah penyataan saksi dalam persidangan.
 Dalam kesaksiannya, saksi juga mengatakan terdakwa telah menukar sertifikat yang diga-
 daikan tanpa izin pemilik SPBU, Moh. Bakhar Djahaya, dengan sertifikat lainnya. Sertifikat tersebut digadaikan kepada salah satu oknum pengacara bernama Moh Danken senilai Rp 855 juta dengan alasan untuk keperluan SPBU yang hampir bangkrut. Tak tanggung-tanggung yang diga-daikan adalah dua sertifikat SPBU yang ada di Kecamatan Sepuluh dan Arosbaya.
 ”Ya semua saya dengar sertifikat di Sepuluh digadaikan oleh Subairi dan Suharti kepada Danken dan diganti derngan sertifikat lainnya,” kata Zatima-
 tus Zahroh.Terdakwa Subairi, (54), warga
 Desa Karang Pao, Kecamatan Arosbaya, yang berprofesi sebagai PNS, dan Suharti, (35), warga Desa Arosbaya, Kecamatan Arosbaya, tak sedikit pun membantah keter-angan tersebut di hadapan Ketua Majelis Hakim Dariyanto.
 ”Ya, yang mulia, yang disam-paikan saksi sesuai dengan yang terjadi,” jawab Subairi dan Suharti sambil menganggukkan kepala.
 Semenatar itu, Jaksa Penun-tut Umum (JPU), Harry Achmad mengatakan akan kembali mendatangkan saksi pada sidang
 selanjutnya. Pihaknya enggan berkomentar saat ditanya keter-angan saksi meringankan atau memberatkan terdakwa. ”Ya liahat saja nanti karena masih ada saksi yang belum dipanggil,” jelasnya
 Penasehat Hukum Subari dan Suharti, Bahtiar Pradinata menyatakan akan mengkaji ket-erangan saksi yang dihadirkan dalam persidangan. Dirinya yakin kesaksian tersebut tidak member-atkan kliennya. Kajian terhadap keterangan saksi sebagai modal dalam penyusunan pembelaan pada sidang selanjutnya.
 = DONI HERIYANTO/RAH
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 Penyebabnya mobil terlalu ke kanan sehingga mem-persempit ruang kendaraan yang melaju dari arah
 berlawanan. Semua barang bukti kami
 amankan,”
 Ipda Puji PurnomoKanit Laka Lantas Polres Bangkalan
 Sebentar lagi, Rancangan Perda Penataan Usaha Per-tambangan non Mineral dan Logam akan disahkan men-
 jadi perda,”
 Mukaffi AnwarKetua Komisi C DPRD
 Bangkalan
 Bangkalan
 Mampukah Perda Mengatasi Masalah Galian C?PAD dari Sektor Penambangan Tak Lebih dari Rp 1 M per Tahun
 "Sebentar lagi, Rancangan Perda Penataan Usaha Pertam-bangan non Mineral dan Logam akan disahkan menjadi perda," kata Ketua Komisi C DPRD Bang-kalan Mukaffi Anwar, Kamis (14/8).
 Ia mengatakan kegiatan penambangan Sumber Daya Alam (SDA) seperti galian C atau bedel yang dijadikan urukan, selama ini tidak sebanding dengan pen-dapatan yang diterima pemerin-tah daerah. Akibatnya selain SDA terkuras cepat, jalan rusak akibat truk-truk pengangkut bedel.
 "Untuk perbaikan saja, dana yang diterima dari kegiatan penambangan itu tidak cukup.
 Sementara, penjualan bedel ke Surabaya sebagai bahan urukan terus meningkat," katanya.
 Mukaffi menyatakan penerbi-tan perda itu nantinya bisa men-ertibkan penambang yang tidak mempunyai izin atau masa izin sudah habis karena belum diper-panjang. Pihaknya tetap menga-wasi pihak eksekutif dalam men-jalankan perda tersebut.
 Sementara itu, Kepala Dinas Pertambangan dan Energi Ka-bupaten Bangkalan Moh Fahri mengungkapkan setoran ke PAD dari kegiatan penambangan tidak lebih dari Rp 1 miliar dalam satu tahun. "Dengan perda ini, semoga bisa meningkatkan PAD," ungkap-nya.
 Selain itu, pihaknya akan melakukan penertiban dengan mengklasifikasikan mana yang tergolong pertambangan rakyat atau tergolong usaha pertam-bangan. Saat ini, berdasarkan data yang ada, terdapat ratusan penambang yang masih aktif me-lakukan penambangan galian C.
 "Kalau ilegal ya harus ditert-ibkan. Sebab sangat merugikan, terlebih tidak memberikan kon-tribusi PAD," tandasnya.
 = DONI HERIYANTO/RAH
 BANGKALAN - Penambangan galian C di sejumlah wilayah di Kabupaten Bangkalan tidak sebanding dengan setoran yang diterima pemkab setempat sebagai Penda-patan Asli Daerah (PAD). Untuk itu, diperlukan Peraturan Daerah (Perda) sebagai regulasi bagi para penambang.
 doni heriyanto/koran maduraDIKERUK. Penambangan galian C yang berada di Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan.
 KRIMINALITAS
 Akibat Lalai Saat Mengemudi
 BANGKALAN - Kecelakaan lalu lintas kembali antara kendaraan roda dua dan roda empat di jalan raya Desa Poter Kecamatan Tanah Merah, Kamis (14/8) sekitar 09.30 WIB. Dalam insiden ini korban mengalami patah tulang. Sedangkan, mobil yang terlibat kecelakaan mengalami kerusakan di ba-gian depan. Diduga penyebab terjdinya kecelakaan kelalaian mobil tersebut.
 Kronologisnya, berawal dari saat mobil Honda Jazz dengan nomor polisi M-45-AB yang dikemudikan Achmad Rusidi (42), warga Desa Bringin Nong-gal Kecamatan Torjun Sampang melaju dari arah timur ke barat dengan kecepatan tinggi. Pada saat tiba di tempat kejadian perkara (TKP), mobil berwarna putih itu, mendahalui kendara-an yang melaju di depaannya.
 Nahas, saat yang bersamaan, dari arah yang berlawanan muncul sebuah kendaraan motor Honda Beat dengan nomor polisi M-4889-HG yang dikendarai Ari Januastutik (30), warga jalan Kemuning Gang II Kecamatan Burneh, berboncen-gan dengan Siti Maisaroh (52), warga Jalan Singosastro nomor 7C. Kelurahan Kraton Bangka-lan.
 Akibat mobil tersebut terlalu ke kanan, dan jarak bergitu dekat, benturan antara dua kendaraan itu tidak dapat dihindarkan. Akibat benturan yang begitu keras, pengendara motor terpental mengantam
 aspal. Pada saat itu juga, dua korban langsung dilarikan ke RSUD Syamrabu Bangkalan, untuk mendapatkan perawatan medis.
 Sementara itu, Kanit Laka Lantas Polres Bangkalan, Ipda Puji Purnomo mengatakan un-tuk kesimpulan sementara, in-siden laka tersebut disebabkan kurang hati-hatinya pengemudi
 kendaraan Honda Jazz, sehingga mengakibatkan kecelakaan. Kerugian materi diperkirakan mencapai Rp 7.000.000.
 "Penyebabnya mobil terlalu ke kanan sehingga mempersem-pit ruang kendaraan yang mela-ju dari arah berlawanan. Semua barang bukti kami amankan," tandasnya.
 = DONI HERIYANTO/RAH
 doni heriyanto/koran maduraRINGSEK. Mobil Honda Jazz yang terlibat kecelakaan saat dievakuasi petu-gas kepolisian.
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 Jika dihitung secara matematis, harga jual tembakau serendah-rendahnya setara atau lebih
 besar dari Rp. 40.000 per kilogram. Ini dihitung berdasar biaya bibit, pupuk, air, dan pestisida. Sedang-kan biaya petani yang merawat dan menyiram, ini sudah di luar an-gka itu. Jika ongkos petani dihitung mulai dari menanam, menyiram, merajang, hingga packing, harga
 Rp. 40 ribu per kilo gram harus leb-ih dari Rp. 50 ribu. Tetapi, adakah pembeli yang berani membeli tem-bakau petani setara Rp. 50.000 per kilogram?
 Mengapa harga tembakau tak sepadan biaya yang dikeluarkan petani? Banyak hal yang mem-buat harga tembakau tidak seperti yang diinginkan. Pertama, barang (tembakau) tidak bisa menentu-
 kan harga bagi dirinya. Niaga ini berbeda dengan jual-beli barang yang lain. Dalam jual-beli mobil, mobil bisa menentukan dirinya, semakin bagus sebuah mobil, har-ganya kian bagus. Ini tidak terjadi pada tembakau. Sebab, harga tembakau ditentukan oleh buyer, pembeli.
 Kedua, niaga tembakau tidak menggunakan tester sebagai alat untuk menakar kualitas tem-bakau. Sehingga, kualitas tem-bakau yang baik bisa jadi harganya tidak sepadan dengan kualitas yang ada pada tembakau. Begitu pula, tembakau yang kurang atau tidak berkualitas berharga sebaliknya. Ini juga berbeda dengan harga ba-rang lainnya seperti gula, garam maupun barang lainnya yang bisa dibaca kualitas dan harganya.
 Ketiga, petani tidak memiliki akses langsung kepada pembeli inti. Pola pembelian tembakau di-lakukan dengan mata rantai yang agak panjang antara petani (pe-milik tembaku) dengan pembeli inti. Niaga tembakau umumnya menggunakan jasa tengkulak. Tengkulak ini yang memainkan harga dan atau menjadi mainan pembeli inti. Sebab, pembeli memiliki otoritas peniuh un-tuk menaksir kualitas dan harga tembakau. Ibarat PBB, pembeli merupakan negara yang meiliki hak veto. Meski tembakau petani bermutu baik, pembeli punya hak veto untuk menilai tembakau di-
 Tembakau Kian Sengau dan Parau
 maksud tidak memiliki mutu yang baik.
 Keempat, niaga tembakau tidak memiliki keberpihakan regulasi bukan saja pada aspek harga. Tetapi pada relasi pasar, penghubung, dan potensi pembi-aran terhadap praktik monolitik pembeli inti. Seharusnya, mata rantai niaga tembakau dibuat leb-ih pendek. Misalnya, pemerintah bertindak serupa kamar dagang dan industri. Pembeli yang me-merlukan tembakau membeli dari pemerintah, bukan melalui teng-kulak seperti yang telah puluhan tahun terjadi, sampai hari ini.
 Kelima, pemerintah di dunia, bahkan Indonesia pada satu sisi gencar kampanye antirokok. Dian-taranya, MUI mengeluarkan fatwa haram untuk merokok. PP Mu-hammadiyah melakukan hal yang sama. Pemerintah juga mengin-gatkan perokok yang merugikan kesehatan dan hal yang berbahaya lainnya. Dalam hal rokok pun, In-donesia terjajah dunia dengan mengikuti kepentingan dunia dan lupa bahwa masyarakat Indonesia menanam tembakau, bahan baku rokok.
 Keenam, pemerintah di Madu-ra satu hati untuk dan atas nama Madura. Sesuai data, penghasil tembakau di Madura terjadi di Sumenep, Pamekasan dan Sam-pang. Dalam kasus 2005, Pem-kab Pamekasan pernah melarang tembakau luar Madura masuk ke Pamekasan. Kemudian, tengku-lak asal Pamekasan membangun gudang di teritorial Sumenep. Sehingga, begitu tembakau Jawa Masuk Pamekasan, pemilik lo-los dari jeratan karena tembakau dimaksud pesanan pedagang asal Sumenep yang tidak terkena dampak regulasi pelarangan tem-bakau Jawa, saat itu.
 Ketujuh, pemerintah di Madura tidak mencarikan peluang pasar bagi tanaman alternatif dan hanya menyarankan petani agar tidak menanam tembakau. Semestinya, pasar tanaman alternatif dis-iapkan dulu dan baru menggenjot petani untuk menanam tanaman alternatif pengganti tembakau. Yang terjadi, petani menanam tanaman alternatif dan begitu panen, tidak tahu bagaimana dan ke mana harus memasarkannya lalu over stock dan berlaku suplay demand yang berakibat harga produk panen murah karena barang melimpah.
 Oleh karena itu, kasus tem-bakau yang terjadi secara beru-lang-ulang ini perlu dicermati agar petani memiliki kepastian. Jika pembiaran atas niaga tem-bakau begini adanya secara ter-us-menerus, pada titik tertentu, petani akan menyimpulkan, ke-hadiran pemerintah di republik sama saja dengan tidak adanya.
 =TIM
 Tembakau, tanaman bahan baku rokok yang pada mu-lanya menjadi primadona petani Madura. Sebelum tahun 2000, tembakau menjadi daun emas karena petani mer-asa diuntungkan dari jual-beli daun ini. Pasca tahun 2000, ada kegelisahan kolektif petani. Itu karena harga jual tem-bakau tidak lagi sepadan dengan kenaikan harga barang. Seharusnya, ketika barang-barang naik, harga jual sebuah barang juga naik. Tetapi tembakau, tidak selalu seperti itu, untuk tidak mengatakan senantiasa, serupa itu.
 Itulah pendapat pengamat pertanian Helmi Iqbali. Dia mengaku punya catatan atas niaga tembakau. Diantaranya, mantan aktivis ini menyebut sistem yang tidak berpihak pada petani sejak awal niaga tembakau dimulai. Helmi mencium aroma kongkalikong yang melibatkan penguasa dan pengusaha. Sebab, dalam niaga
 tembakau seakan-akan terjadi pembiaran monopoli pengu-saha dan kehadairan penguasa tidak terlihat perannya.
 Dia memandang perlu dibentuk organisasi penyeim-bang yang menjembatani antara kepentingan petani dengan pembeli inti. Jika ini tidak dibangun, petaniu akan terpuruk dan mengatakan bahwa hasil jerih payah petani selama tiga bulan habis dalam waktu sebulan, dan hasil jerih sebulan pembeli inti tembakau cukup untuk persediaan tiga tahun ke depan. “Soal niaga tembakau ini urgen agar tidak selalu dimarginalkan,” ungkap lelaki lajang ini. =ABE
 Disebabkan Oleh SistemAda yang tidak tepat tata-niaga tembakau. Implikasi ketidakjelasan niaga tem-bakau berlanjut sampai saat ini. Sehingga, posisi petani selalu berada pada posisi yang berpotensi dirugikan dan tidak me-miliki bargaining power di depan pemilik modal.
 Soal niaga tembakau ini urgen agar tidak selalu
 dimarginalkan,”
 Helmi IqbaliPengamat Pertanian
 DAUN EMAS. Petani memetik daun tembakau yang sudah mulai menguning. Meski harga tembakau saat ini tidak se-padan dengan kenaikan harga barang lain, namun para petani masih berharap banyak keuntungan di musim tembakau tahun ini.

Page 32
						

KORAN MADURAJUMAT 15 AGUSTUS 2014 | No. 0420 | TAHUN III P OPROBOLINGGOKORAN
 MADURAJUMAT 15 AGUSTUS 2014 No. 0420 | TAHUN III
 SHEILA EKA DEVRINA SANTI
 Mengenal Indahnya berbagI
 Itulah yang menjadi pedoman bagi Sheila Eka Devrina Santi. Menu-
 rutnya, kepedulian seorang manusia terhadap manusia yang lain adalah hal yang sempurna. Maka dari itu, di-rinya terkadang menyibukkan sehari -hari dengan menga-jarkan anak-anak sejumlah tetangga tanpa di beri upah.
 "Ya tidak menuntut untuk mendapatkan uang, tetapi saya berbagi bersama ten-tang ilmu yang di ketahui saja,"ucapnya.
 Perempuan kelahiran Sampang 23 September 1992 ini, semakin banyak memberi, semakin tidak akan merasa kekurangan. Pengorbanan yang paling tinggi adalah dalam bentuk penyangkalan diri, yakni ketika yang dikor-bankan adalah harga diri sendiri untuk meningkatkan harga diri orang lain.
 "Nah maka disinilah keindahan berbagi dari-pada sekedar menerima, salah satu contohnya seperti kegiatanku,"katanya.
 =RYAN HARIYANTO
 Berbagi bersama dengan seseorang
 hal gembira, karena sifat ini mempunyai
 kepedulian terhadap orang lain. Ketika kita
 punya harta, tenaga dan ilmu, sementara orang lain di sekelil-
 ing kita membutuhkan ketiga hal itu, maka
 sangatlah arif, bijak-sana dan pantas bila ketiganya dibagikan
 kepada orang lain yang memerlukan,
 terlebih apabila orang lain itu berada dalam
 kesusahan.
 Agar kita bisa menjalani hidup mencapai sebuah kesempurnaan, tidak cukup hanya memiliki harta benda saja. Namun di sisi lainnya, kita juga harus memiliki sebuah bekal ilmu pengetahuan.
 Fatmawai, perempuan yang kerap kali namanya dipanggil ini, mengaku untuk menjalani kehidupan di dunia ini tidak serta merta hanya bersandar pada kekayaan harta semata. Namun yang paling urgen dalam hidup juga tidak lepas dari pentingnya me-miliki ilmu pengetahuan dan agama.
 “Kalau kita tidak memiliki ilmu dan agama maka dengan mudah kita akan mudah terjerumus. Karena kita tidak memiliki pegangan hidup setiap kali kita melangkah,” terangnya.
 Dara yang berparas ayu ini juga men-jelaskan, dengan ilmu hidup akan mulya. Jelas berbeda orang yang hanya memiliki harta saja namun tidak diimbangi den-gan ilmu. Orang yang berilmu jelas akan lebih sempurna dan di segani dikalangan masyarakat.“Sebab ilmu akan mengang-kat derajat manusia dan bisa memulyakan pemilkinya,” ucap Fatmawati.
 Ilmu agama dan pengetahuan memang tidak bisa terpisahkan. Karena dengan keduanya, lanjut Fatmawati, hidup akan terarah.”Keduanya, ibarat sayap burung. Kalau hanya memiliki satu sayap saja, maka burung akan sulit untuk terbang,”tandasnya.
 Ia juga menyebutkan, orang yang hebat di negeri ini bukan semata karena kekayaan belaka yang di kenangnya. Namun karena upaya kepribadian mulia dan ilmu yang dimilikinya. Dan senantiasa akan dikenang sepanjang masa.“Ilmu itu lebih kekal sedang-kan harta hanya bersifat sementara dan tak bertahan lama,” tegasnya.
 =MAHfUd HIdAYATUllAH
 FATmAwATI
 Jalani Hidup dengan Bekal Ilmu dan Agama
 Nama : Sheila eka Devrina SantiTetala : Sampang 23 September 1992Hobi : Senam, Membaca,Motto : Hormati Diri Sebelum Bisa Menghormati Orang Lain
 riwayat PendidikanSD Krampon 1 : 1998 - 2004SMP Negeri 1 Torjun : 2004 - 2007SMAN 1 Torjun. : 2007 - 2010
 Diploma III Kebidanan : Universitas Nahdatul Ulama Surabaya 2010 -2013
 Diploma IV Kebidanan : Stikes Insan Unggul Surabaya 2013 - 2014
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